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ABSTRAK

Pennelitian bahasa Maibrat, khususnya dialek Ayamaru,
dari segi fonologil dan morfologi sejsuh pengsmatan penulis
belum banyak dibashas para ahli bahasa. Oleh karena itu,
penelitian ini mencoba mendeskripsikan hal tersebut. Per-
soalan yang diteliti menyangkut tataran fonologi dan mor-
fologi. Dengan demikian, pembicaraan yang melampsui kedua
tataran tersebut tidak dibsahas dalam tulisan ini.

Padea tataran fonologi yang dibicarakan adalah (1) pe-
nemuan dan pengenalan fonem, (2) jenis fonem, serta (3)
kaidah fonotaktik. Pada tataran morfologi dibicarakan (1)
penemuan dan pengenalan morfem, (2) jenis-jenis morfen,
(3) morfem dan alomorf, (4} pembentuksn kata dan proses
morfologis, (5) kelas kata, serta (68) proses morfofonemik
yveng terjadi dalsm bahasa Maibrat. Sengaja pemblcarsal
mengenai morfofonemik dibahas setelah pembicaraan mengensai
kelas kata sebab dalam kelss kata ada beberapsa jenis kata
vang mengalami proses morfofonemik. Pembahasan permasalah-
an ini dilakukan dalam suatu penelitian yang bersifat des-
kriptif dengan tinjsuan struktural. Oleh hkarensa itu, ling-
kup tujusn penelitiasn ini sdalah mendeskripsikan hasil pe-
nelitian terhadap permasalahan itu.

Hasil penelitian dihasrapkan akan memberikan beberapsa
manfaat. Pertama, ikut melestarikan dan mengembangkan ba-
hasa daserah, khususnya bahasa HMaibrat dan bahasa Irian pas-—
da uwmumnys. Kedua, menambsh masukan/informasi tentang ba-
hasa Maibrat, khususnya di bidang fonologi dan morfologi.
Ketiga, untuk memgembangkan pengsjearan bahasa Indonesia di
daerah berbahasa Maibrat. :

Dats penelitian ini berups kosa kata, frasa, kalimat
maupun wWacana berupa cerits rakyat yvang didapat dari in-
formen yvang direkam pada ssat penelitisn di lapangan. Se-

lsin itu, ada jugs data sekunder berups bshan-bahan tertu-
lis tentang bshasa Maibrat yang ditulis para ahli sebelum-
nys .

Data penelitian dikumpulkan dengen metode cakap dan
netode simak. Pelaksanasan metode cakap menggunakan "teknik
pancing” vang diwujudkan dengan “"teknik cakap semuksa” dan
"teknik cskap tan semuka’. Untuk metode simak digunakan
“"teknik sadap” berups "teknik catat’® dan ‘teknik rekam’ .

Dats dianslisis dengan prosedur (1) transkripsi data
ke dalam transkripsi fonetis, (2) hasil transkripsi diter-
jemshkan secars harafiah kemudian diberi terjemahan be-
bas, (3) segmentasi, (4) identifikasi korpus, (5) klasifi-
kasi korpus, (8) generalisasi berdasarkan perilaku struk-
tursl, (7)) pemeriksaan dan pengujisn generslisesi, dan (8)
pembuatan formulasi.

Hasil penelitian tentasng struktur fonologi dan morfo-
logi bahasa Maibrat sebagai berikut. Pertama, ditemukan 20
fonem yvang terdiri dari 5 fonem vokal, yaitu /Ja/, /fu/,
/of, /ef, Fi/, dan 15 fonem konsonan yang terdiri dari

VAYAYS VARRVA VEVE VA VTS VAR VNS VAR (VIR VA A

Xiv
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/ns, s/, /t/, dan /y/. Selsain /b/, /w/, /3/, /8/, /n/ dan
/ 7/, fonem lainnya mempunyai distribusi yang lengksap. Re-
dua, fonem segmental yang ditemukan hanyalah tekanan. Ke-
tiga, pada bahasa Maibrat jugs terjadi proses morfologis
berups afiksasi, reduplikasi dan komposisi. Afikasasi da-
pat terjedi pada verba, nomina, adjektiva dan konjungsi.
Dengan demikian. verbs, nomina, adjektiva dan konjungsi
dapat dibedaksn menjadi dua kelompok, yaitu kelompok ber-
afTiks dan kelompok tak bersafiks. Untuk kelompok berafiks,
data vyang ditemuksn merupakan data tertutup (terbatas),
dan untuk kelompok tak berafiks data yazng ditemukan meru-
pakan data terbuka. Verba berafiks dapat dikatakan verba
berpadu orang (inalienable person), yang afiksnya berfung-
si sebagai agentif, sedangkan nomina berafiks dapat dika-
takan sebagsai nomina berpadu milik (inralienable posse-—
sion), yvang afiksnya berfungsi posesif. Nomina berpadu mi-
1lik selalu muncul dengan afiks penands milik ta-, na-, ma-
., ya-, n-, dan b-. Pada umumya nomina berafiks ini merupa-
kan kata yang menyatakan sanggota tubuh manusia dan kata
kerabat. Afikasasi yang terjadi dslam bahasa Maibrat ini
lebih banyak berkaitan dengan morfosintaksis. Keempat,
komposisi dalam bshass Maibrat berstruktur Nominas-Adjekti-
va. Struktur ini sudah tertasrif sehinggs tidak dapat diu-
bah.

XV
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalsah

Kebudayaan nusantara sangat beragam Jjenis dan Jumlah-
nya dan tak terbilang banyaknya. Semakin banyak dan sema-
Rin sering digsuli, semakin disadari bahwa sesungguhnya
baru secuill yang berhasil diungkap.

Kedudukan dan fungsi bahasa daerah dalam kaitannya de-
ngan pertumbuhan, pengembangan dan pembakuan, baik bahasa
nasionsal maupun bahasa daerah itu sendiri, tidak diragukan
lagi. Oleh karena itu, bahasa daerah perlu diselamatkan,
dipelihara, dibina, dan dikembangkan. Hal demikian Juga
didukung oleh Garis-garils Besar Haluan Negara di bidang
kebudayaan yang antara lain menyebutkan bahwa pengembangan
nilai budaya Indonesia mempunyal tujuan memperkuat kepri-
badian bangsa, mempertebal rasa harga diri sebagai alat
kebanggaan nasional, serta Kesatuan nasional. Jadi, Jelas-
lah bahwa masalah menyelamatkan, memelihara, membina dan
mengembangkan bahasa daerah bukan hanya merupakan kepen-
tingan masyarakat pemakai bahasa itu sendiri, melainkan
juga merupakan kepentingan nasional.

Dalam bahasa daerah dapat ditemukan berbagai rumpun
bahasa dengan karakteristik dan ciri khas sendiri-sendiri.
Walaupun secara universal bahasa sebagai alat ungkap rasa
dan pikiran manusia itu sama, namum karakteristik dan ciri
khas setiap bahasa itu dapat ditandai dan dijumpal dalam

setiap aspek atau kelengkapan suatu bahasa, yaitu fonolo-
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€i, morfologi, sintaksis, dan semantik.

Bahasa Maibrat merupakan salah satu dari enam belas
bahasa yang ada di Kepala Burung Irian Jaya (Stokhof,
1882:150). Bahasa ini merupakan salah satu rumpun bahasa
Papua yang digunakan oleh lebih kurang 22.000 penutur yang
tinggal di sekitar danau Ayamaru dan juga di luar Ayamaru
di wilayah Irian Jaya (Kantor Statistik Sorong, 1881) yang
oleh Vorhoeve (1875) disebut sebagai bahasa non-Austrone-
sia.

Antara bahasa Maibrat dengan bahasa Indonesia dan ba-
hasa-bahasa daerah lainnya di sekitar bahasa Maibrat ter-_
jadi saling pengaruh. Saling pengaruh ini dapat terjadi
pada bidang fonologi, morfologi, dan sintaksis. Di samping
itu, bahasa Maibrat mungkin termasuk salah satu bahasa
daerah yang dapat memberikan sumbangan pada pembinaan dan
pengembangan bahasa Indonesia. Sayangnya, informasi yang
jelas mengenal struktur bahasa Maibrat sampai saat ini be-
lum ada.

Penelitian mengenai kaidah-kaidah bahasa Maibrat, khu-
susnya dialek Ayamaru yang sementara ini hanya diketahui
oleh masyarakat pemakainya, kiranya akan dapat bermanfaat
dalam rangka mengembangkan bahasa Maibrat itu sendiri. Se-
lain 1itu, Juga bermanfaat untuk mengembangkan pengaJaran
bahasa Indonesia di daerah yang berbahasa Maibrat dan un-
tuk mengembangkan teori linguistik nusantara dengan Jjalan
mengomparasikan kaidah-kaidah bahasa Maibrat dengan kai-

dah-kaidah bahasa daerah lainnya.
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Dewasa ini dalam kelompok masyarakat Maibrat terdapat
suatu gejala yang kurang menguntungkan bagi perkembangan
dan kelangsungan kehidupan bahasa Maibrat, yaitu sikap ge-
nerasi muda masyarakat Mailbrat yang kurang menaruh perha-
tian pada bahasa daerahnya. Generasi muda enggan mengguna-
kan bahasa Maibrat dalam berkomunikasi dengan kelompoknya.
Mereka lebih cenderung menggunakan bahasa Indonesia dalam
kehidupan sehari-harinya. Gejala ini merupakan gejala yang
wajar karena kemajuan teknologi dan kelancaran arus komu-
nikasi vyang menjadikan generasi muda mempunyai. wawasan
vang lebih luas, tidak hanya dalam kelompok sukunya. Mere-
ka memerlukan alat komunikasi yang berlaku untuk semua su-
ku dan yang dapat digunakan untuk menuangkan ilmu pengeta-
huan serta teknologi. Gejala itu besar kemungkinan akan
membawa kepunahan bahasa Maibrat itu sendiri. Peristiwa
semacam itu tentu saja tidak diharapkan karena bahasa
daerah merupa-kan kekayaan kebudayaan bangsa. 0Oleh karena
itu, peneliti-an semacam ini perlu dilakukan.

Penelitian ini mempunyail relevansi dengan pembinaan
dan pengembangan ilmu bahasa. Melalui penelitian ini dapat
ditemukan kebaruan teori kebahasaan atas kekhasan vyang
terdapat dalam bahasa Maibrat, misalnya, ditemukannya
struktur perubahan bentuk verba seperti di bawah ini.

(1) a. tasom “saya memikul’

b. nasom “kamu memikul  (tgl.)
c. masom 'dia memikul "(fem.), "mereka memikul’

d. yasom ’'dia memikul’ (mask.)
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e. bsom "kita memikul”® (inklusif)
f. nsom "kami memikul” (eksklusif), kamu memi-
kul " (jimk.)

Daiam bahasa Maibrat juga ditemukan bentuk khas pada
struktur nomina, yaitu adanya afiks penanda milik, misal-
nya:

(2) a. timara "telingaku’

b. nimara "telingamu ' (tgl.dan jmk.), telinga kami’
(eksklusif)

c. mimara 'telinganya (fem.), "telingas mereka’

d. yimara “telinganya (mask.)

e. bimara “telinga kita® (inklusif)

Hal lain yang juga khas adalah penyebutan bilangan da-
lam bahasa Maibrat. Kehidupan masyarakat yang masih seder-
hana kiranya mempengaruhili pola pikir mereka dalam menghi-
tung. Mereka tidak mengensl alat hitung selain menghitung
dengan menggunakan Jjumlah jari‘kaki dan tangannya. Untuk
bilangan di bawah dua puluh masih dapat dihitung dengan
jari kaki dan tangan, namun untuk bilangan di atas dua pu-
luh, penghitungan didasarxan pada jumlah jari kaki dan ja-

ri tangan orang yang sudah meninggal. Untuk bilangan ssatu-

an yang tersisa dihitung dengan jumlah jari yang ada. Se-
bagai contoh, "dua puluh satu’” disebut raa sait sau “satu
orang satu’, “seratus sepuluh’ disebut raa sait mhai sta-

tem mbum kait, yang secara harafiah diartikan “lima orang

mati tambah sepuluh’
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Penyebutan jari orang msati lebih didasarkan pada fak-
tor kebudayasn masayarakat Maibrat yang memiliki kedekatan
hubungan dengan kehidupan orang mati. Mereka mempunyai ke-
percayaan bahwa arwah moyangnya selalu hidup, hadir me-
nyertal dan melindungi mereka. Untuk itulah, patokan qrang
mati digunakan. Namun, ini semua lebih menyangkut masalah
budsya masyarakat penutur bahasa Maibrat itu sendiri.

Sampail sejauh ini, belum ada ahli ilmu bahasa Indone-
sia yang meneliti bahasa Maibrat ini. Penelitian bahasa
Maibrat banyak dilakukan orang asing dan ditulis dalam ba-
hasa asing pula (baca: Inggris). Informasi bahwa bahasa
Maibrat sebagal salah satu bahasa non-Austronesia dari ke-
lompok Papuan Phylum dikemukakan oleh Capell (1862), W®Wurm
(1871), Vorhoeve (1975 dan 1987), Flassy dan Stokhof
(1€78) dan juga Brown (1883).

Selain itu, banyak di antaranya mengupas masalah sosi-
al ekonomi suku Maibrat. Keunikan budaya yang terkenal da-
ri suku ini adalah proses pertukaran kain Timor yang masih
berlangsung hingga saat ini, ditulis oleh Galis (1855},
Elmberg (18955 dan 18866), Han Schoorl (1877), Wanane (1882)
dan Sedik dan Karet (1881).

Dari semué penelitian yang dilakukan para peneliti,
hanya Brown yang mengupas masalah linguistik bahasa Mai-
brzt secara deta’l. Namun, analisis fonologi yang dilaku-
kannya adalah analisis kuantitatif. Dari bidang morfologi,

Brown baru membicarakan analisis frasa nominal.
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Penelitian 1ini mencoba mendekripsikan fonologi dan
morfologi sebagai suatu studi pendahuluan terhadap struk-
tur bahasa Maibrat. Deskripsi ini didasarkan pada data
vang diperoleh di lapangan penelitian (sumber data pri-
mer) yang dikumpulkan dan ditambah dengan data berupa ka-
mus kosa kata yang dibuat Brown (sumber data sekunder).

Sebenarnya sampal saat ini masih ada perbedaan penda-
pat dari para ahli terdahulu mengenai jumlah dialék bahasa
Maibrat. Vorhoeve menyatakan ada 9 dialek, Flassy dan
Stokhof menyatakan ada 7 dialek, sementara Grimes menyata-
kan ada S5 dialek.

Salah satu di antara daerah berbahasa Maibrat di Kepa-
la Burung yvang menjadi lokasi penelitian adalah Kecamatan
Ayamaru yang mempunyail Jjumlah penutur terbesar dibanding-
kan wilayah Kecamatan Aifat dan Kecamatan Aitinyo yang ju-
ga berbahasa Maibrat. Secara geografis wilayah Kecamatan
Ayamaru terletak di tengah-tengah EKabupaten Sorong vyang
luas wilayahnya 3,22 km2 meliputi 14 desa vang dihuni
oleh sekitar 7.508 (Kantor Statistik Kabupaten Sorong,
1881). Secara topografis wilayah Ayamaru memiliki 1lebih
banyak daerah pegunungan atau dataran tinggi dibandingkan
dataran rendah, namun daerah pegunungan itu tidaklah subur
karena bukan daerah vulkanis (gunung berapi).

Orang-orang Maibrat menggantungkan kehidupan mereka
pada bidang pertanian yang terbatas dan nelayan kecil yang
memperoleh nafkah dari danau Ayamaru. Pola pertanian la-

dang berpindah merupakan kebiasaan yang mentradisi dan
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berjalan sampai sekarang. Kebanyakan penduduk asli hidup
sebagai nelayan kecil selain sebagai petani ladang berpin-
dah. Namun demikian, tidak sedikit pula yang sekarang men-
Jadi guru, pegawal, dan karyawan yang bekerja di kantor
baik swasta, maupun pemerintah.

Bahasa Maibrat masih digunakan masyarakat pemakainya
di Kecamatan Ayamaru untuk berbagail kepentingan. Di sam-
ping dipakail sebagai alat komunikasi sehari-hari, Juga
digunakan dalam berbagai forum, seperti rapat-rapat desa
atau kecamatan, kebaktian di gereja, doa kelshiran atau
kematian, upacara perkawinan, dan sebagainya.

Ada keunikan secara fonologis maupun leksikal di anta-
ra penutur berdasarkan lokasinya. Secara sepintas dapat
dilihat adanya variasi fonologis di kalangan penutur dia-
lek di sekitar danau dengan di daerah pendalaman. Bahkan
ada juga varilasi antara wililayah utara danau dengan wilayah
selatan danau. Sebagail contoh, penutur wilayah utafa danau
menyebut ‘saya’ dengan tio dan ‘milikku’ menjadi atio, un-
tuk makna yang sama, wilayah selatan memperlihatkan bentuk
Jo “aku’ dan ajo ‘milikku . Berbeda lagi antsara penutur
wilayah sekitar danau, misalnya Kecamatan Ayamaru dengan
penutur pédalaman, misalnya Kecamatan Aifat. Fonem /b/
banyak digunakan oleh penutur sekitar danau, sedangkan
fonem /p/ banyak digunakan oleh penutur pedalaman.

Penelitian ini mengambil desa Mapura yang terletak di
sebelah utara danau sebagaili lokasi penelitian. Alasan pe-

milihan lokasi karena (a) letaknya di tengah-tengah antara
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- pusat pemerintahan dengan lokasi terjasuh, (b) wilayah se-
latan dansu pernah diteliti Brown sehingga dicari alterna-
tif lokasi penelitian lain, dan (c¢) semakin jauh dari pu-
sat pemerintahan semakiis banyak pengaruh dialek yang lain,

namun daerah Mapura masih banyak pengaruh Maibrat Ayamaru.

1.2 Rumusan Masalah
Masalah yang diteliti adalah masalah fonologi dan mor-

fologi bahasa Maibrat. Secara khusus, dalam bagian foro-

logi vang diteliti adalah:

(1) Bagalmana menemukan dan mengenali fonem bahasa HMsi-
brat?

(2) Jenis fonem apa saja yang terdapat dalam bahasa Mai-
brat?

(3) Bagailmana kaidah fonotaktik bahasa Maibrat?

Pada bagian morfologi yang diteliti adalah:

(1) Bagaimana menemukan dan mengenalil morfem bahasa Hsi-
brét?

(2) Jenis-jenis morfem apa saja yang terdapat dalam baha-
sa Maibrat?

(3) Bagaimana morfem dan alomorf bahasa Maibrat?

(4) Bagaimana pembentukan kata dan proses morfologis cs-
lam bahasa Maibrat?

(5) Kelas kata apa saja yang terdapat dalam bahasa Fzi-
brat?

(6) Bagaimana proses morfefonemik terjadi dalam bahasa

Maibrat?
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1.3 Tudvwan Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah wuntuk menentukan
struktur fonologis dan morfologis bahasa Maibrat; dalam
rangka mengenal dan memahami bahasa Maibrat. Dengan demi-
kian, akan didapatkan deskripsi mengenai struktur fonologi
dan morfologi bahasa Maibrat. Pemerian struktur fonologi
meliputi pengenalan dan-penemuan fonem, jenis-jenis fonen,
dan kaidah fonotaktik . Adapun pemerian struktur morfolo-
gi meliputi penemuan dan pengenalan morfem, morfem dan
alomorf, jenis morfem, proses morfologis/pembentukan kata,

kelas kata, dan proses morfofonemis.

1.4 Manfaat Pepelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
kepentingan linguistik. Selain ikut melestarikan bahasa
daerah, khususnya bahasa Maibrat dan bahasa Irian umumnya,
kiranya hasil penelitian ini dapat menambah masukan ten-
tang pemerian bahasa Maibrat, khususnya di bidang fonologi
dan morfologi. Hasil itu diharapkan dapat juga bermanfaat
untuk mengembangkan pengajaran bahasa Indonesia di daerah

berbahasa Maibrat tersebut.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Persoalan yang dibahas dalam rumusan masalah berkaitan
dengan tataran fonologi dan morfologi. Oleh karena itu,
lingkup penelitian ini pun hanya bertalian dengan kedua
tataran di atas. Penelitian pada tataran fonologi bertali-

an dengan masalah-masalah fonologis seperti sistem bunyi,
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fonem-fonem yang ada, unsur segmental dan suprasegmental,
dan kaidah fonotaktik. Penelitian morfologi berkaitan de-
ngan bidang morfologi, yaitu Jjenis-jenis morfem, proses
morfologis, Jjenis-jenis kata, dan proses morfofonemik.
Dilihat dari bahan yang diteliti, baik fonologi maupun
morfologi membicarakan kata sebagai bahén kajiannya. Dalam
fonologi kata yang ditéliti adalah kata tunggal, sedangkan
dalam morfologli vyang dibahas adalah kata Jjadian. Objek
kajian fonologl adalah fonem, sedangkan obJek kajian
morfologl adalah morfem. Kaitan antara foﬁologi maupun
morfologi dapat dilihat pada proses morfofonemik.
Penelitian fonologil dan morfologi bahasa Maibrat ini
merupakan studi pendahuluan, artinya pembahasan masalah
hanyalah sebatas pada mendeskripsikan fonologi dan morfo-
logi secara umum tetapi tidak menyangkut makna. Dalam pem-
bicaraan fonologi, masalah fonetik tidak dibahas secara
detail karena unsur yang fungsional adalah unsur fonemik
bukanlah unsur fonetisnya. Unsur fonemik inilah yang dibi-
carakan dalam fonologi. Dalam morfologi, pembicaraan
mengenai morfempun dibatasi. Makna morfem tidak dibahas
karena pembicaraan mengenail makna morfem lebih menyangkut

unsur semantis.

1.6 Sistematikas Penvadjian

Penyajian hasil penelitian ini diawali dengan pendahu-
luan pada bab I. Bab pendahuluan ini dimaksudkan sebagai
pengantar untuk memahami uraian pada bab-bab selanjutnya.

Bab ini berisi (1) latar belakang masalah, (2) rumusan ma-
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salah , (3) tujuan penelitian, (4) manfaat penelitian,
(5) ruang lingkup penelitian, dan (6) sistematika penyaji-
an.

Dalam bab II, yaitu landasan teori, akan diuraikan (1)
tinjauan pustaka dan (2) landasan teori. Bab III memapar-
kan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.

Hasil penelitian dijabarkan dalam bab IV dan bab V.
Bab IV memaparkan hasil penelitian di bidang fonologi yang
meliputi (1) pengenalan dan penemuan fonem, (2) Jjenis-Jje-
nis fonem, dan (3) kaidah fonotaktik. Hasil penelitian bi-
dang morfologi meliputi (1) penemuan dan pengenalan mor-
fem, (2) jenis-jenis morfem, (3) morfem dan alomorf, (4)
pembentukan kata/proses morfologis, dan (5) kelas kata,
dan (8) proses morfofonemik yang terjadi‘dalam bahasa Mai-
brat.

Bab VI merupakan bagian penutup dari lapofan peneliti-
an ini. balam bab 1ini disajikan kesimpulan yang berisi
rangkuman dari hasil penelitian yang dipaparkan pada bab

IV dan V. Di samping 1tu, disampsikan juga beberapa saran.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Dari beberapa ahli yang pernah menulis tentang suku
Maibrat, hanya Brownlah yang menulis tentang struktur 1i-
nguistik bahasa Maibrat. Struktur linguistik yang ditulis
meliputi tataran fonologi dan morfologi. Untuk fonologi,
Brown menganalisis secara kuantitatif, sedangkan untuk bi-
dang morfologi, Brown hanya membicarakan frasa nominal.
Berikut ini akan ditunjukkan hasil analisis Brown baik da-
lam bidang fonologi maupun dalam bidang morfologi. Dengan
demikian akan diketahui sampai sejauh mana struktur bahasa
Maibrat pernah dibahas.

Dalam bidang fonologi, Brown menganalisis secara kuan-
titatif dengan menggunakan teori CV Phonology yang dibuat
oleh Clements dan Keyser (1983) serta Clifton (1987). Ber-
dasarkan teori ini, Brown menemukan ada 9 fonem kontoid
dan 5 fonem vokoid. Dikatakannya (1880), tidak ada fonem
/w/ dan /y/ karena kedua bunyl ini merupakan fonem /u/ dan
/i/. Dalam makalahnya "A Quantitative Phonology of HMai
Brat (18991), Brown juga mengatakan bahwa dalam bahasa Mai-
brat terdapat unsur suprasegmental, yaitu tekanan yang
bersifat distingtif. Pada contoh-contoh yang diberikan,
tekanan hanya terdapat pada dua silabe. Tekanan bisa ter-
dapat pada silabe pertama, dan dapat pula terletak padsa

silabe kedua.

12
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Dalam bidang morfologi, Brown hanya mengulas frase no-
minal. Lebih khusus yang dibahas Brown dalam makalahnya
"Mai Brat Nominal Phrases (1990), meliputi noun phrases,
name phrases, pronoun phrases, serta kinship phrases. Se-
lanjutnya ditunjukkan pula adanya prefiks ta-, b-, na-,
n-, ma-, ya-, yang menyatakan emphatic pronouns, ‘hisalnya
tesait, bsait, nsait, nesait, &esait, mesait. Sekilas juga
dicontohkan adjektif dan noun yang terdapat dalam bahasa
Maibrat. Bentuk posesive pronoun juga dijabarkan, bentuk
kinship phrase ditunjukkan dengan bi penanda maskulin dan
fai penanda feminin.

Beberapa rumpang yang belum dibahas Brown dan akan di-
bahas dalam penelitian inil adalah uraian tentang fonologi
berupa pasangan minimal, uraian tentang susunan kata seca-
ra fonemis, gugus konsonan yang terdapat dalam bahasa
Maibrat beserta posisinya, dan kaidah fonotaktik bahasa
tersebut. Untuk bidang morfologi, deret morfologi dan
proses morfologls yang belum dibahas Brown akan dibicara-

kan dalam penelitian ini.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Analisis Struktural

Penelitian 1ini menggunakan pendekatan struktural ysng
mendasarkan dirl pada linguistik struktural. Dalam 1lingu-
istik struktural, bahasa digambarkan secara linier, seba-
gal satuan kontinum tuturan. Analisis 1linguistik struk-

tural, berusaha menjelaskan seluk-beluk bahasa berdasarkan
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strukturnya. Sebagai suatu struktur, bahasa terdiri dari
berbagai unsur yang saling berkaitan. Menurut 1lingkupnya
unsur kebahasaan dapat diurutkan dari unsur terkecil sam-
pai unsur terbesar, yaitu bunyi, fonem, morfem, kata, fra-
sa, klausa dan kalimat. Unsur-unsur ini meliputi tataran
fonetik, fonologi, morfologi dan sintaksis.

Penelitian struktural disebut juga penelitian deskrip-
tif dan penelitian taksonomis (Poedjosudarmo, tanpa ta-
hun:13). Disebut penelitian struktural karena tujuannys
menentukan tingkat kebahasaan tertentu seperti struktur
wacansa, alinea, kalimat, klausa, frasa, kata, dan suku ka-
ta. Disebut penelitian deskriptif karena hasil penemuan
terakhir penelitian berupa perian dari sistem yang ditemu-
kan. Disebut penelitian taksonomis karena jenis kegiatan-
nya yang selalu berkisar pada kegiatannya selalu bersifat
taksonomis; artinya, kegiatannya selalu berkisar pada ke-
giatan mengenali rincian, menggolongkan rincian ke dalam
klasifikasinya, dan kemudian menamai setiap rincian yang
ditemukan beserta klasifikasinya.

Prinsip-prinsip dasar analisis deskriptif atau anali-
sis struktural ditegaskan oleh Nida (1846:1-3), vyaitu:

(1) Data kebahasaan yang dianalisis haruslah didssar-
kan atas apa yang diucapkan oleh masyarakat pema-
kainya; Jjadi, berbentuk ujaran.

(Z2) Bentuk adalah primer, sedangkan pemakaian adalah
sekunder.

(3y Tidak ada bagian ujaran yang dapat dideskripsikarn
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secara tepat tanpa mengaitkannya dengan bagian
unjaran yang lain.

(4) Bahasa itu selalu berkembang dan berubah.

Dari prinsip-prinsip di atas, dapat diambil pemahamar.
sebagai berikut. Pertama, apabila ingin menganalisis suatu
bahasa, data kebahasaan haruslah berbentuk lisan. Kedua,
dalam rangka menetapkan tahapan analisis, pertama-tama
vang harus diperhatikan adalah bentuk atau struktur keba-
hasaannya, dan setelah itu barulah pemakaiannya. EKetiga,
apabila menganalisis tataran kebahasaan tertentu, selayak-
nya selalu dikaitkan dengan tataran kebahasaan yang 1lain
dengan maksud untuk menjaga ketuntasan analisis. Keempat,
variasi bentuk kebahasaan haruslah diperhatikan dan diana-
lisis sebagai suatu data kebahassan. Sehubungan dengan
itu, peneliti harus bersikap terbuka askan gejala-gejala
kebahasaan vang ditemui. Peneliti tidak boleh bersikap

apriorl terhadap gejala-gejala kebahassan yang muncul.

2.2.2 Fonologi

Unsur primer bahasa sadalah ucapan yang berupa bunyi
bahasa. Fonologi merupakan salah satu bidang 1linguistik
vang membicarakan fonem atau menyelidiki bunyi bahasa ha-
nya menurut segil fungsionalnya (Verhaar, 1988:38). Fonolo-
gi ini disebut fonemik.

Bunyi bahasa dapat dibedakan atas bunyi segmental dan
bunyi suprasegmental (Bloch dan Trager, 1944 :34). Bunyi

segmental dibedakan atas vokal dan konsonan. Vokal adalah
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bunyi bahasa yang dihasilkan tanpa penutupan atau penyem-
pitan di atas glotis (Kentjono, 1982:28; Verhaar, 1986:17)
Ini berarti, bunyil vokal dihasilkan oleh &alat wucap yang
tidak mengalami hambatan udara (Bloch dan Trager, 1844:18>.
Konsonan adalah bunyi bahasa yang dihasilkan alat bicara
dengan adanys hambatan aliran udara (Bloch dan Trager,
1344:18) sehingga terjadl penyempitan dan penutupan alat
ucap {(Kentjono, 1982:26).

Vokal diklasifikasikan berdasarkan (a) lidah yang ber-
fungsi sebagéi artikulator, (b) faktor naik turunnya 1li-
dah, dan (c) faktor bentuk bibir.

Konsonan diklasifikasikan berdasarkan empat kriteris,
" yaitu berdasarkan (a) cara penghambatan, (b) artikulator,
(¢) titik artikulasi, dan (d) bergetar tidaknya glotis/pi-
ta suara (Verhaar, 1986:17-19; EKentjono, 1982:28-27; Sam-

suri, 1987:88-103).

Bunyi suprasegmental meliputi tekanan, nada, panjang,
dan Jeda. Tekanan menyangkut keras lemshnya ucapan, nada
menyangkut tinggi rendahnya ucapan. Panjang pendeknya

ucapan disebut kuantitas/panjang. Pemotongan bagian-bagian
bunyi disebut Jjeda.

Analisis lebih lanjut mengenai fonologi adalah menen-
tukan bunyi itu sebagai satuan terkecil yang fungsionsal,
yvang berfungsi membedakan arti (Verhaar, 1986:38). Bunyi
vang fungsional yang dapat membedakan arti disebut fonemn
(Bloch and Trager, 1844:38; Fromkin and Rodman, 1983:72).

Sebuah fonem dapat direalisasikan dalam dua bunyi atau le-
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bih. Macam-macam realisasi bunyl yang berbeda yang berasal
dari satu fonem disebut alofon (Fromkin and Rodman, 1883:
77> .-

Penentuan fonem atan perumusan sistem fonem didasarkan
atas prinsip-prinsip berikut (mengikuti Samsuri (18987:131-
132). Pertama, bunyi bahasa mempunyail kecenderungan untuk
dipengaruhi lingkungannya. Kédua, sistem bunyi mempunyal
kecenderunéan bersifat Simétris. Retiga, bunyi bahasa yang
secara fonetis mirip, digolongkan ke dalam kelas bunyi
atau fonem yvang berbeda apabila terdapat pertentangan di
dalam lingkungan yang sama atau mirip. Reempat, bunyi yang
secara fonetis mirip dan terdapat dalam distribusi vyang
komplementer harus dimasukkan ke dalam kelas bunyi atau
fonem yang samsa.

Jumlah fonem suatu bahasa lebih sedikit daripada jum-
lah bunyi "fonetis'nya. Inveﬁtarisasi fonem suatu bahasa
lebih menerangkan sistematik bunyi-bunyi daripada suatu
inventarisasi semua bunyi “"fonetisnya”. Oleh karena 1itu,
fonologi 1lebih penting daripada fonetik (Verhsaar, 1986
37).

Fonem berperanan membentuk silabe dalam kata. Kata di
samping memiliki fonem sebagai unsur-unsurnya, juga memi-
liki satuan-satuan ritmis dalam silabe yang dibuat dalam

kaidah fonotaktik.

2.2.3 Morfologi

Morfologi adalah bagian ilmu bahasa yang membicaraksan
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atau mempelajari seluk beluk kata serta perubahan-peru-
bahan bentuk kata pada golongan dan arti kata (Ramlan,
1883:16-17). Hida (1846:1) menyebut morfologi sebagai stu-
di tentang morfem-morfem dan penyusunannya dalam rangka
pembentukan kata.

Morfem adalah unsur pemaksian bahasa vang terkecil
vang mengandung arti (Hockett, 1958:123). Rumusan vyang
hampir sama dengan hal ini disampaikan oleh Nida (1846:8),
vaitu bentuk linguistik terkecil yang mengandung makna.
Ramlan (1983:26) menyataksn bahwa morfem ialah satuan gra-
matik yvang paling kecil, yakni satuan gramatik yang tidak
mempunyai satuan lain sebagai unsurnya. Satuan gramatik
1alah satuan yang mengandung arti baik leksikal maupun ar-
ti gramatikal (Ibid:22).

Berdasarkan distribusinya, morfem dibedakan menjadi
morfem bebas dan morfem terikat (Verhaar, 1986:52). Morfem
bebas adalah morfem yang dalam distribusinya dabat berdiri
sendiri, sedangkan morfem terikat merupakan morfem yang
tidak dapat berdiri sendiri, selalu melekat pada bentuk
lain (Ramlan, 1983:8; Moeliono, ed., 1988:24). Dalam pema-
kaian atau dalam distribusinya, morfem sering mengalami
perubahan bentuk. Anggota satu morfem yang berbeda wujud-
nya, tetapi mewakili fungsi dan makna disebut alomorf
(Moeliono, ed., 1988:25). Selanjutnya, morfem terikat da-
pat dibedakan menjadi morfem dasar terikat, morfem imbuh-
an, dan klitik (Verhasar, 1986:53). Ketiga morfem 1ini

selalu terikat pada morfem lain atau selalu diimbuhkan
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pada morfem lain untuk membentuk kata turunan.

Morfem dicari dengan deretan paradigma, vyailtu suatu
deretan atau daftar yang memuat kata-kata yang berhubungan
dalam bentuk dan artinya (Ramlan, 1985b:30). Untuk me-
nentukan morfem, Samsuri (1987:172-178) telah mengemukakan
beberapa prinsip analisis morfologis. Pertama, bentuk-ben-
tuk yang berulang mempunyail pengertian yang sama, termasuk
morfem yang sama. Kedua, bentuk-bentuk yang mirip susunan
fonem-fonemnya yang mempunyai pengertian yang sama terma-
suk morfem yang sama apabila perbedaannya dapat diterang-
kan secara fonologis. Ketiga, bentuk-bentuk yang berbeda
susunan fonem-fonemnya yang tidak dapat diterangkan perbe-
daannya secara fonologis masih bisa dimasukkan sebagai
salomorf dari suatu morfem asal perbedaan itu dapat dite-
rangkan secara fonologis. Keempat, bentuk-bentuk yang sama
bunyi merupakan morfem yang berbeda, apabila berbeds pe-
ngertiannya. Dikatakan sebagai morfem yang sama apabila.
pengertiannya berhubungan (atau sama) diikuti distribusi

vang berlainan, dan merupakan morfem vang berbeda apabila

pengertiannya berhubungan, tetapi distribusinya sama .
Kelima, suatu bentuk dapat dinyatakan sebagai morfem
apabila bentuk itu berdiri sendiri, merupakan perbedaan

vang formal di dalam suatu deretan struktur dan terdapat
di dalam kombinasi yang lain (cf. Nida, 1946:7-54; Ramlan,
1885:33-40; Samsuri, 1987:172-178).

Proses morfologis yaitu proses pembentukan kata, baik

dengan penambahan afiks, pengulangan bentuk dasar maupun
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pemaduan morfem-morfem dasar (Nida, 1846:; Ramlan, 1883).
Dalam pelaksanaannya ternyata tidak semudah 1itu, sebsab
proses morfologis sering dibarengi oleh perubashan-perubah-
an bunyi. Gejala ini terjadi pada sebagian besar bahasa.
Karena perubshan-perubahan itu biasanya merupakan gejalsa
vang “ajeg”, maka perubahan ini pun perlu diamati hingga
diperoleh suatu sistem, yaitu sisfem perubahan bunyi seba-
gai akibat proses morfologis.

Pengertian kata majemuk sering terkacaukan dengan sa-
tuan sintaktis yang disebut frasa. Jika dilihat dari un-
surnya, kata majemuk merupakan batas antara satuan morfo-
logis dan satuan sintaktis. Namun karena konstruksi 1itu
mewujudkan satu kata, konstruksi itu disebut satuan morfo-
logis. Kata majemuk sendiri'diartikan sebagai kata yang
terdiri dari dua kata sebagal unsurnya vang menimbulkan
pengertian baru (Ramlan, 1983;89).

Untuk menganalisis data kebahasaan dalam bidang mor-
fologi, digunakan analisis morfologis vang disarankan Nida
{(1948) dan Samarin (1888). Pertama, segementasi, yaitu me-
menggal bentuk-bentuk kebahasaan sehingga diperoleh bentuk
terkecil bermakna (morf). Kedua, penentuan morfem, vaitu
menentukan morfem dari bentuk-bentuk yang sama, mirip ber-
variasi bebas. Ketiga, penentuan distribusi dan kelas dis-
tribusi morfem, yaitu menentukan posisil pemakalan morfem
secara struktural, baik dengan'arah hubungan sintagmatis
maupun arah hubungan paradigmatis. Keempat, pendaftaran

morfem-morfem, vyaitu mendaftarkan secara tuntas morfem-
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morfem yang diperoleh dari analisis. Secara singkat, Sama-
rin (1888:278-281) menyampaikannya dalam tiga langkah:
(1) segmentasi, (2) kolasi atau perbandingan, dan (3)
analisis.

Penentuan kelas kata didasarkan pada pembagian kelas
kata menurut Kridalaksana (1881). Dengan demikian akan di-
temukan adanya verba, adjektiva, nomina, pronomina, nu-

mersalisa, adverbia, preposisi, konjungsi.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Pengantar

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 1ini
adalah metode deskriptif karena sifatnya (i) memusatkan
diri pada pemecahan masalah-masalah yang aktual, dan (1ii)
terstruktur, karena data yang mula-mula terkumpul disusun,
dijelaskan, dan kemudian dianalisis (Surakhmad, 1970:40).
Metode 1ini mempunyail relevansi dengan kerangka kerja 1i-
nguistik struktural karena linguistik struktural berusaha
memberikan gambaran tentang struktur bahasa pada waktu
tertentu. Dengan metode ini, hasil penelitian ini tidak
bersifat normatif (hanya menentukan norma-norma yang seha-
rusnya berlaku atau yang seharusnya dipakai) dan tidak pu-
la bersifat diakronik, yaitu tidak memperhitungkan perkem-
bangan bahasa.

Penelitian ini merupakan penelitian yang bermaksud un-
tuk mendeskripsikan bahasa Maibrat. Model penelitian des-
kriptif yang digunakan adalah model deskripsi bahassa sin-
kronis menurut Ribrik (1977:3). Dalam penerapan model 1ini
dipakai informan untuk mendapatkan data dan selanjutnya
ditentukan struktur bahasa yang diteliti. Secara skematis

model tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.
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Model Language
(of a fragment)|—>|Investigator!—>|Informant|—>| Data [—>|(Idiolect)

of Language

Bagan 2. Model Penelitian Deskriptif

Penelitian ini juga berciri empiris dan induktif. Empiris
berarti analisisnya berkisar pada data vyang dikumpulkan
secara nyata dari keadaan di lapangan. Induktif berarti
kesimpulannya ditarik dari hasil analisis data (Poedjosu-

darmo, tanpa tahun:1B6).

3.2 Prosedur Penelitian

Setiap prosedur penelitian linguistik melewati tiga
macam tahapan strategis, yaitu (1) tahap pengumpulan data,
(2) tahap pengolahan data, dan (3) tahap pemaparan hasil
analisis data. Pembagian ini dikatakan menurut tsahapan
Strategis karena terkumpulnya dats merupaksn tahapan stra-
tegis yang pertama, sedangkan teranalisisnya data dan ter-
olahnya data, serta dipaparkannya hasil analisis data itu
berturut-turut merupakan tahapan strategis yang kedua dan

ketiga (Sudaryanto, 1988a:57).

3.1.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam peneliti-
an ini ada dua, yaitu metode simak dan metode cakap. Meto-
de simak atau penyimakan dilakukan dengan menyimak renggu-
naan bahasa. Metode cakap atau percakapan hberupa percakap-

an antara peneliti dengan penutur selaku nara sumber (Su-
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vang sesual dengan sifat alat disebut "teknik”™, sedangkan
tahapan atau urutan pengunaan “"teknik"” disebut “prosedur”
(Sudaryanto, 1988:26-27). Dalam penelitian 1ini, untuk
menganalisis data yang terkumpul digunakan prosedur soba-
gai berikutﬁ

(1) Transkripsl doats ke dslsr ~rsnskyipsi fonetis, ke-
mitian  ialibzsssrshkan ke dslawm transkripsi  fone
mik. Data morfoelogi Zditranzkripsikan secara grafe-
mik.

(2) Terjemahan data yang telah ditranskripsikan seca-
ra harafiah kemudian diberi terjemahan bebas.

(3) Segmentasi atas satnan-satuan unsur kebahassan.

(4) Identifikasi korpus yang rumit atau memilikil kela-
inan struktur untuk pengecekan kembali jika terja-
dil kesaslahan pentranskripsian atau pemeriannya.

(5) Klasifikasi korpus berdasarkan fenomena kebahasa-
an vang terdapat di dalamnva.

{8) Generalisasi berdasarksan psrilaku struktural.

(7) Pemeriksaan dan pengujian generalisasili dengan ber-
bagail kemungkinan data, baik yang telah tersedis
dalam korpus mzupun vang belum tersedia dalam kor-
pus dengan melibatkan informan.

(8) Pembuatan formulasi dan generalisasi vyang telah
d_uji ‘kesahihannys untuk diformulasikan ke dalam

rumusan yang hemat, cermat dan tepat.

3.1.3 Metode Pemapasran Hasil Analisis DRata

Hasil analisis data dilaporkan dalam bentuk deskripsi

S,
T
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dengan metode penyajian kaidah vang informal, yaitu berupa
perumusan dengan kata-kata yang umum. Dari hasil analisis
data askan ditemukan dan diidentifikasi bentuk vang mem-
punyai tingkah laku yang sama. Pada akhirnya akan difor-
mulasikan kaidah yang tepat serta sahih mengenai struktur
bahasa Maibrat yang dipaparkan dalam pemaparan hasil ana-

lisis data.

3.3 Sumber Data

3.3.1 Populasi

Yang dimaksud populasi adalah jumlah keseluruhan pema-
kaian bahasa tertentu yang tidak diketahui batas-batasnya
akibat banyaknya orang yvang memakal (dari ribuan sampai
jutaan), lamanya pemakaian (di sepanjang hidup penutur-pe-
nuturnya), dan luasnya daerah serta lingkungsn pemsksaian
{Sudarvanto, 1890: 36). Yang merupskan populasi dalam pe-
nelitian 1ni adalah seluruh penutur bshasa Maibrat yang
meliputli tiga kecamatan., yaitu Kecamatan Ayamaru, Kecamat-

an Aifat, dan Kecamatan Aitinyo.

3.3.2 Sampel

Karena Jumlah keseluruhan pemakaian vyang sedemikian
bessrnya, maka agar keria penelitian ini efektif dan efi-
sien, tuturan hasil penelitian itu diambil sebagian saja
vang dipandang cukup mewakill keseluruhannya. Sebagian tu-
turan vang <diambill 1tulah vang disebut “sampel” {(Sudar-
yvanto, 1830:36). Sampel ditentukan berdasarkan tujusn de-

ngan memaparkan lima contoh tuturan setiap aspek tujuan.
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Penentuan lima contoh itu dilandasi oleh pertimbangan bah-
wa satu contoh saja sudah valid (Samarin, 1988:233). Se-
andainya ada keterbatasan data contoh-contoh diberikan se-
adanya. Yang menjadi sampel adalah penutur bahasa Maibrat

dialek Ayamaru.

3.2.3 Informan

Informan adalah nara sumber yang membantu peneliti un-
tuk mengumpulkan data dan dijadikan alat pengumpul data o-
leh peneliti. Informan yang “"baik" adalah informan vang
telah menguasail bahasanya, sehingga mampu berkomunikasi
‘dengan anggota masyarakat lainnya secara efektif. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa di dalam diri informan te-
lah terbentuk struktur linguistik bahasanya (Samarin,1988:
48) .

Penelitian ini menggunakan tiga jenis informan, yaitu
informan pangkal, informan utama, dan informan penunjang.
Informan pangkal ini terdiri atas pejabat pemerintah dae-
rah tingkat Propinsi/Kabupaten/Kecamatan/Dess yvang dipan-
dang cukup megetahui dan berwewenang memberikan informasi,
menunjuk informan, dan mengizinkan peneliti mengadakan pe-
nelitian di daerahnya.

Informan utama adalah sesecrang vang direkam ujaran-
nva. Mereka ini disebut informan utama karena informasi
vang diberikan merupakan dats utama vang dideskripsikan
slistemnya. Informan utama dipilih dan ditetapkan berda-

sarkan syarat-syarat sebagail berikut:
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(1) Informan merupakan penutur asli bahasa Maibrat
dialek Ayamsvru.

(2) Laki-laki atau perempuan yang sudah dewasa. Perbe-
daan jJenis kelamin tidak dianggap signifikan.

(3) Usia informan antara 25 - 50 tahun.

(4) Tidak cacat wicara, kesehatannya baik.

(5) Mampu berbahasa Indonesilia dengan lancar. Kelancar-
an bahasa Indonesilia itu diperlukan karena adanya
kemungkinan data yang ingin diperoleh dapat dimun-
culkan dengan pancingan terjemahan.

(B) Pendidikan informan minimal lulusan SD.

‘(7) Bersedia menjadi narasumber dan mempunyai waktu
vang cukup uptuk penelitian.

(8) Tidak pernah meninggalkan dusunnysa.

(8) Bersikap terbuka dan tidak mudah tersinggung.

Yang dimaksud informan penunjang adalah informan yang
dapat memberikan informasi tentang kebahasaan yang dapat
dipandang sebagai data tambahan. Yang termasuk informan
penunjang adalah mereka yasng tergolong penutur asli bahasa
Haibrat, tetapi tidak harus tinggal di Kecamatan Ayamaru
Sorong. Informan penunjang ini akan dimintai informasi
tenntang bentuk-bentuk yang oleh penelitil diragukan kebe-
narsnnya. Jika data yang diperoleh terasa masih kurang,

dsta itu dapat dipancing daril informan penunjang.

3.4 Datsa
Jenis data yang diharapkan berupa data dasar, data u-

tama dan data tambahan. Data dasar dipercleh saat peneliti
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melakukan penjaiakan atau studl pustaka yang berupa bahan
tertulis, seperti majalah, buku, hasil penelitian peneliti
sebelumnya atau informasi lisan dari informan pangkal. Da-
ta dasar inl berguna untuk menetapkan strategl penelitian
selanjutnya dan mungkin dapat dipakail sebagail bahan snali-
sis. Yang dimaksud data utama berupa rekaman korpus 1lisan
dari informan utama karena korpus ujaran inilah yang akan
dideskripsikan. Selain 1itu, hasil isian instrumen yang te-
lah diberikan kepada informan utama merupakan data utama.
Data tambahan berupa catatan-catatan peneliti tentang ge-
jala-gejala . kebahasaan yang diperoléh selama pelaksanaan
penelitian dl lapangan, vang tidak diinstrumenkan. Data
tambahan ini antara lain diperoleh dari informan penun-

jJang.
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BAB IV

FONOLOGTI

4.1 Pengantar
Ur:uk mengenal dan memahaml suatu bahasa, perlu dike-
tahul terlebih dahulu fonem-fonem vang dimilikl oleh baha-

sa tersebut. Hal in1 berarti bshwa inventarisasi fonem

sangat perlu dalam pemerian suatu bahasa. Untuk 1itulah,
dalam bab ini akan diuraikan sistem fonologi bahasa Mai-
brat. Fonologi vang dimaksud dapat didefinisikan sebagai
penyelidikan tentang perbedaan minimal antara ujaran-ujar-
an dan perbedaan minimal tersebut selalu terdapat dalam
kata tersebut sebagsai ”konstituen” {(yaitu suatu bagian
dari ujaran) (Verhaar, 1986:38).

Jika bahasa ditelaah di dalam fungsinya sebagai alat
komunikasi ﬁajarlah apabila bentuk yang menguraikan penga-
laman vyang akan disampaikan disebut artikulasi pertama,
dan bentuk penanda dalam fonem yang berurutan disebut ar-
tikulasi kedua. Namun Jangan dilupakan ihwal "mengarti-
kan" sesuatu yang tidak terungkap dengan sesuatu yang ter-
ungkap terjadi dalam komunikasil bahasa. Jadi, wajarlsh bi-
la penyusunan deskripsi yvang bekerja dengan meneliti fakta
vang teramati, bertitik tolak dari sesuatu yang terungkap,
valtu penanda yang kemudian meningkat ke sesuatu yang ti-
dak terungkap. Jadi, penanda hsrus dideskripsi berdasarkan
komponen bunyinya, yaitu fonem dan kalau perlu ciri dis-

tingtif lainnya. Oleh karena itu wajar Jjiksa deskripsi sua-

30
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tu bahasa dimulal dengan penyajian fonologinya, artinya
vang muncul pertama kalili sebagai artikulasi kedua (Marti-
net, 1987:48-49).

Dalam setiap bahasa fonem-fonem jaunh lebih kecil jum-
lahnya dsripada jumlah bunyi "feonetis”. Jumlah fonem dalam
sunatn bahasa disebut khazanah (perbendaharaan) fonem. In-
ventarisasil fonem dari suatu bahasa lebih menerangkan sis-
tematik bunyi-bunyinyas daripada suatu inventarisasi semua
bunyl “fonetis'nya. Oleh karena itu, fonologi itu 1lebih
penting daripada fonetik (Verhaar, 1388:37).

Penguralan sistem fonologi ysng berupa penginventari-
sasian fonem-fonem dalam bab ini meliputi fonem segmental
dan fonem suprasegmental. D1 samping itu, kaidah fonotak-
tik akan ikut dibahass pula. Hanya sebelum itu, ihwal pe-

ngenalan fonem akan dibahas dahulu.

4.2. Penemuan dan Pengenalan Fonem

Ada dua cara untuk menemukan dan mengenali fonem da-
lam bahasa ﬁéibrat, vaitu melalui pasangan minimal dan
distribusi fonem. Pasangan minimal adalah seperangkat kata
vang sama kecuali dalam hal satu bunyil saja. Sesuatu bunyi
vang mempunyail fungsi untuk membedakan kata dari kata yang
lain 1tu disebut fonem. Dengan demikian penentuan fonem
didasarkan pada kemiripan optimal.

Perbedaan antara dua fonem menyangkunt ‘“oposisi” di
antaranya; jadi, masing-masing kata dalam pasangan minimal

dioposisikan secara fonemls. Dalam pasangan minimal opo-
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sisi tersebut merupakan “oposisi langsung” (Verhaar,
1986:37). Namun bisa terjadi bahwa dua fonem yang berbedsa
tidak pernah terdapat dalam pasangan minim31: Perhatikan
lah pasangan-pasangan minimal berikut ini.
(3% mfi [mjfi] "seperti’
nfe [m fe] “kosong'
(4) boke [boke] "denda’
boka [boka] “perangkap’
(5; sror [sErJr] ‘meluncur’
sruar [Serr] "kusta’
(86) fra [fra] “batu’
fru [fru] "terbang’
(7)) mata [mata] “daun’
mato [mato] "pintu, di dalam’
(8) baam [ba:m] "kapak~’
maam [ma:m] “~cemburu’
(9) mfe [mafe] "kosong’
nfe [n°fe] "menyembuhkan’
(10) bosmar [b»smar] "tarian’
boswar [boswar] “‘dupa’
(11) mata [mata] "daun, minum’
mana [mana] “kepala’
(12) natu [natu] “mencabut’
nasu [nasu] 'mata;
(13) wti [m°ti] "‘malam”’
mji [m°3i] “patah’

(14) nkat [n°kat] “kering’
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nkah [nakah] ‘"membakar’
(15) kok [k>?k] “ayam’
koh “debu’

(18) nase [nas2] ‘gemuk’

nawe [nawe] “'berkata’

(17) mji [(m?3ii] “patah’

myi [m’yi] ‘mengalir’

Pasangan minimal dalam (3) sampai (7) menyangkut vo-
kal, sedangkan dalam (7) sampai (17) menyangkut konsonan.
Dari pasangan minimal dalam contoh (3) sampali (7)) dapat
diketahui bahwa vokal /i/, /e/, /a/, /o/, dan /u/ masing-
masing merupakan fonem. Dari pasangan minimal dalam (8)
sampal (17) dapat ditunjukkan pula bahwa dalam bahasa
Maibrat konsonan /b/, /mn/, /w/, /t/, /s/, /3/, /vn/, /h/,
/k/, dan /y/ merupakan fonem.

Karena tidak semua fonem dapat dikontraskan dalam pa-
sangan minimal, maka digunakanlah cara lain untuk menguji
identitas suatu fonem, yaitu, melalui distribusi fonen.
Berikut ini diketengahkan distribusi fonem, baik vokal

manpun konsonan, dalam bahasa Maibrat.
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POSISI FONEM
FONEM
Awal Tengah Akhir
/ 1/ ifo "hari ini’ kaif "ubi” afi "atap”
/e / ewok ‘dua’ abet “luka’ e "kosong’
/ a/ ana ‘pagar, mereka | mam ‘di’ kama ‘rayasp’
/S o/ ora 'kebun” safom "hutan’ mamo ‘pergl’
/ua/ usen ‘pandan’ mauf “telur’ maku “kecil’
/ b/ bo "barang’ hbo “bersiul’ -
/ J/ Jo “saya’ naja “ayah’ ——
/S g/ £git ‘cawat’ nagis ‘panggang’ -
/ t / tfo ‘pisau’ mti ‘malam’ maat "lima’
/ k / kabes "setan’ make "buah’ kbek "balu”’
/ £/ faut "bukit’ safom "hutan’ fiyaf "kaning’
/ h/ ha ‘garam’ shat "'menyisir’ habah "pecahan’
/ m/ mam ‘di’ smos ‘pilek’ mbam ‘dari”’
/S n / nar ‘pelangi’ sneh “lembut’ sren "janda’
/7 nggri “harus’ mangkaron “tanduk’ ——
/ n/ nyo "kamu (tgl.) fenya "'wanita’ ——=
/r/ raa ‘orang’ ora "kebun’ rir ‘kilat’
/ W/ waa takut’ awia 'siapa’ -
/S v/ yaf “luka ayo ‘matahari’ ===

Bagén 2. Distribusi Fonem

Dari distribusi fonem di atas (lihat bagan 2) dapat
diketahui bahwa dalam bahasa Maibrat terdapat 5 buah vo-
kal dan 15 buah konsonan. Daril bagan 2 di atas dapat di-
tunjukkan pula bahwa ada konsonan yang dapat berdistribusi
di semua posisil, yaitu konsonan /t/, /k/, /f/, /m/, /n/,
/h/, /s/, dan /r/, dan ada pula konsonan yang hanya terda-

pat pada dua posisi, yaituw konsonan /b/, /3i/, /g&/, /T /,

)
/n/, /w/, dan /y/.
4.3 Jenis-ienis Fonem
Sebagaimana telah dijelaskan adi atas, fonem 1alah

bunyi bahasa yang berfungsi membedakan kata dari kata yang
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lain. Bunyi bahasa yang distingtif atau fonem ini dibeda-
kan atas fonem segmental dan fonem supragemental (Bloch
dan Trager, 1944:34). Bunyi segmental dibedakan atas fonem
vokal dan fonem konsonan, sedangkan bunyi suprasegmental
meliputi tekanan, panjang, nada dan Jjeda. Berikut ini akan
dibahas bunyi segmental dan suprasegmental dalam bahasa

Maibrat.

4.3.1 Fonem Segmental

4.3.1.1 Vokal

Vokal adalah bunyi bshasa vang dihasilkan tanpa penu-
tupan atau penyempitan di atas glotis (Kentjono, 18982:28;
Verhaar, 1886:17). Ini berarti bahwa vokal dihasilkan alat
ucap vyang tidak mengalami hsmbatan uwdara (Bloch dan

Trager, 1844:18). Vokal dibedakan atas ~vckal pon ooz

vokal pendek. Pembedazn fi: d4idsrerbhsn psoia Tamarnyve Sanyi
i - T diucmplEan sne tamanves bunvi ltu  diartikclasi
kan Vokal  Juga dibedaksn stas vokasl rangksp dan vokal

Yang dimaksud vokal pendek adalah vokal yang diucap-
kan dengarn durasi biasa/umum. Penentuan bunvi vekal ini
dilekukan dengan memperhatikan bagian lidash vang diang-
kat, tinggi rendahnyszs lidah dan bentuk bibir waktu menghs-
silkan vokal. Fonem vokal dalam bshasa Maibrat dapst ter-

lihat dalam bagan berikut:
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DEPAN TENGAH BELAKANG
TINGGI i ‘ u
TENGAH e o}
RENDAH a

Bagan 3. Konfigurasi Fonem Vokal

Berikut ini diberikan contohnya masing-masing:
/i/ : ifo [ifo] "hari ini”~

/e/ : ewok [Buok] ‘dua’

/a/ : aban [aban] ‘ular’
/o/ : ora [ora] “kebun’
/u/ : wusen [usfn] “pandan”

b) Vokal Panjang

Vokal panjang diartikan sebagai vokal yang diucapkan
dalam durasi yang cukup lama/panjang. Vokal panjang biasa-
nya dituliskan dengan vokal ganda. Dalam bahasa Maibrat
dijumpai beberapa bentuk vokal panjang, misalnya:

/Ja:/ : aa [a:] “tali’

Ji:/ : sii [si:] "Jarum’

/e:/ : ee [e:] "jauh’

/o:/  oom [o:m] "hujan’

/u:/ ¢ tuuf [tu:f] "tiga’

Berdasarkan pengamatan terhadap sejumlah data, vokal
panjang ada yang bersifat fonemis. Hal ini dapat dilihat

pada pasangan minimal berikut ini.
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/a/ : /a:/ : mam [mam] "di, pada’ : maam [ma:m] "cemburu’
/o/ : Jo:/ : bo [bo] "barang” : boo [bo:] “"kain’
/a/ : /u:/ : nyum [neyum] "memskai’ : nyuum [nayu:m] ‘me-~
nanam’

Henghadapi kenyataan di atas, status vokal panjang
sebagail fonem mungkin dapat dipertanyakan. Meskipun seba-
gian data memperlihatkan adanya vokal panjang, namun un-—
tuk menentukan identitas vokal itu sebagai fonem tersendi-
ri masih problematis, mengingat keterbatasan data dan fre-

kuensinya yang relatif rendah.

c) Vokal Rangkap

Dalam bahasa Maibrat, dua vokal yang berdekatan agak-
nya tidak harus dipandang sebagal saling mempengaruhi cara
pengucapan vokal tersebut sehingga mengubah identitas vo-
kal masing-masing. Dalam bahasa Maibrat tidak terdapat
diftong , yang ada adalah vokal rangkap , yaitu vokal yang
satu diikuti vokal yang lain. Jadi merupakan dua vokal
“tunggal”_ (simple vowels) yang ditulis secara berurutan,
tetapi masing-masing merupakan dua silabe yang berbeda
(Verhaar, 1986:22).

Ciri-ciri diftong adalah waktu diucapkan posisi lidah
vang satu dengan yvang lain saling berbeda. Perbedaan 1itu
menyangkut tinggi rendahnya lidah, bagian lidah yang' ber-
gerak, serta jarak lidah dengan langit-langit. Deret vokal
yvang berciri seperti itu tidak ditemukan dalam bahasa Mai-

brat. Dengan demikian, vokal rangkap dalam bahasa Maibrat
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dianggap sebagai dua vokal tunggal. Penandaan adanya dua
vokal berderet, selain didasarkan pada penentuan di atas,
juga ditandai adanya bunyi peluncur, seperti bunyi [7] dan
[w]. Vokal rangkap yang terdapat dalam bahasa Maibrat cu-
kup variatif, seperti dapat dilihat di bawah ini.
(a) /ie/, /ia/, /1io/, /iu/, misalnya:
/ie/ : nfie [nafiye] "meniup’
/ia/ : wiak [wiYak] ’‘perahu’
/io/ : ribioh [ribi¥sh] "hutan’
/iu/ : mbtek hfiuat [mbatEk hafiyUt] "Jatuh ter-
telentang’
(b) /ei/, /ea/, /eo/, /eu/, misalnysa:
/ei/ : nhreiti [n®hreiti] “singgah, mampir’
/ea/ : hrea [ hreYal “1lidsh-’
/eo/ : mbeoh [mbeYoh] 'memang-’
/Jeu/ : nsen [n®seu] “menaruh kembali’
(e¢) /ai/, /ae/, /ao/, /au/, misalnya:
/ai/ : hwai [h®wai] "tebing-’
/ae/ : nsaet [ nasaEt] ‘mengiris’
/ao/ : markaok [markaok ] “kasar’
/au/ : mauf [(maUf] "telur”
(d) /oi/, /oa/, /ou/
/0i/ : namboi [namboY] “gugup’
/o0s/ : nkoaku [nakoaku] "kaku’
/ou/ : boum [boUm] “anugerah, berkat’
(e) /ui/, /ua/, /uo/

/ui/ : fuoin [fu¥In] "menaburkan’
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/ua/ : swuara [suara] “singkong’

/uo/ : nbuoh [n®°bu¥>h] "mengupas’
Berdasarkan data yang ada, vokal rangkap /oe/, dan

/ue/ tidak terdapat dalam bahasa Maibrat. Untuk vokal yang
sama, bukanlah deret vokal yang dapat berdiri sendiri se-
bagai dua silabe yang berbeda tetapi merupakan bunyi pan-

Jang.

4.3.1.2. Konéonan

Konsonan adalah bunyi bahasa yang dihasilkan oleh
alat bicara dengan adanya hambatan aliran udara (Bloch dan
Trager, 1844 :18), sehingga terjadi penyempitan dan penu-
tupan alat ucap (Kentjono, 1982:28). Seperti Jjugsa vokal,
konsonan juga dibedakan atas bunyl rangkap dan bunyi tung-
gal. Bunyi rangkap konsonan diistilahkan dengan gugus kon-
sonan. Dalam bagian ini akan dibahas konsonan dan gugus

konsonan dalam bahasa Maibrat.

a) Konsonan

Penentuan konsonan didasarkan pada empat kriteria,
vaitu (1) dilihat dari cara penghambatan, (2) artikulator,
(3) titik artikulasi, dan (4) bergetar tidaknya glotis/pi-
ta suara. Berikut ini akan dijabarkan penemuan konsonan
bahasa Maibrat.

Berdasarkan kriteria di atas ke-14 konsonan yang di-
temukan dalam bahasa Maibrat melalui pasangan minimal da-
pat dikelompokkan. Hanya ada empat macam konsonan bila di-

lihat dari cara penghambatannya dan ada B8 jenis konsonan
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bila dilihat dari pertemuan artikulator dan titik artiku-

lasinya. Dari cara penghambatannya ditemukan bunyi hambat

.bersuara vaitu /b/, /3/, dan /g/, dan bunyi hambat tak

bersuara vaitu /t/ dan /k/. Bunyi frikatif tak bersuara
yaitu bunyi /f/, /s/, dan /h/. Bunyi nasal yaitu /m/, /n/,
/n/, dan /q/. Bunyi getar yaitu /r/. Semi-vokal yaitu /w/
dan /vy/.

Berdasarkan pertemuan artikulator dan titik artikula-
si ditemukan bunyi bilabial yaitu /b/, /m/ dan /w/. Bunyi
labiodental yyaitu bunyi /f/. Bunyi alveolar vyaitu /t/,
/s/, /n/, dan /r/. Bunyi palatal yaitu /i /, /n/, dan /y/.
Bunyi velar vyaitu /g/, /k/ dan /D/, serta bunyi glotal

vaitu /h/. Perhatikan konfigurasi konsonan berikut ini.

Bila- Labio- Alveo-— Palatal Dorso | Glotal
bial dental lar velar
Hambat b J g
bersuarsa
Hambat tak t k
bersuara
Frikatif tak
bersuara £ s h
Nasal m n T 7
Getar r
Semi vokal W v

Bagan 4. Konfigurasi Fonem Konsonan
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by Gugus konsonan
Gugus konsonan adalah deretan dua konsonan atau lebih
yvang tergolong dalam satu silabe yang sama (Moeliono, ed.,

1988:42). Gugns konsonan dslam bahasa Maibrat cukup banvak

dan variatif. Fada umumnya terletak pada awal kata. Beri-
kut 1ni diketengahkan variliasil gugus konsonan bahasa Mai-
brat.

(a) Dua Konsonan

/br/ : bron [b®ron] “bambu’

/bs/ : bsok [b%ssk] “terperosok’
/by/ : byot [b?yst] “burung nuri’
~/mb/ : mbe [ mbe] “panas’

/mf/ : mfo [m®fo] sekarang’

/mn/ : mnis [m®nlIs] “berbau’

/mk/ : mkek [ m°ké&k] ‘merah’

/mh/ : mha [m®hal] “jinak’

/mi/ : mii [m®ji] “patah’

/mt/ : mti [m®?ti] "malam’

/ms/ : msif [m®°sIf] “sarang’

/mn/ : mmioh [m®miYoh] “bau amis’
/mr/ : mrat [m®rat]’ lengket’

/my/ : myo [m°yo] ‘panjang’

/mw/ : mwak [m®°wak] “bengkok’
/nb/ : nbun [n?bUn] bingung’

/nk/ : nka [n°ka] ’“basah’

/ h/ : nghaa [ﬁ%a:] ‘sagu’

/8y/ : bogyo [bogyo] "pesta’
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niwrek [niwr€k]l "melewati’

(b) Tiga Konsonan

/mbr/
/mbt/
/mbs/
/msr/
/nhr/
/nks/
/nkn/
/ngy/
/nst/
/nsy/
/nsi/
/nsf/
/nsr/
/nsb/
/ntr/
/ntk/
/ntf/
/ntw/
/nwr/
/ 8r/
/ gm/
/hsy/
/sby/
Dari

dilihat

mbrurur [mb®°rurUr] “ganas’
mbtak [mbgtak] "mengunyah’
mbsok [mbaSDRJ “"licin”
msre [masre] “"tidak kena’

nhreiti [nahreiti] "singgah’

nksiah [n®°k®si¥ah] “tipis, ramping’

nkni [n°k®ni] "berenang’

ngyas [n°giyas] mengatakan, menagih’

nste [n®ste] “menganyam’

nsyd [nasyo] "buang air besar’
nsjioh [n®sjsh] "menyerang’
nsfes [r°$f€s] 'berminyak’

nsrioh [n°sri¥Ysh] “campuran’

nsbi hri [nasbi hari] ‘mengatasi’

ntru [n®tru] ‘menerima’

ntkief [qatakiaf] ‘“menyembuhkan ’
ntfa [n°t°fa] “mengaduk’

ntwok [n?t®wok] “menerobos’
nwre [n°w’re] berdukacita’

nggri D?é%i] "harus”’

nggmo [jgamo] ‘marah’

hsyoh [ hasiyah] ‘menggergaji’

sbyo [sabyo] "memotong kayu’

konsonan-konsonan yang dapat bergabung

43

variasi gugus konsonan yang ada di atas, dapat

membentuk
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gugus konsonan. Tidak semua konsonan dapat bergabung men-
jadi gugus konsonan. Konsonan b/ dapat bergabung dengan
konsonan /r/, /s/, /y/, /m/, /n/ membentuk dua gugus kon-
sonan. Konsonan /m/ dapat membentuk gugus konsonan dengan
semua konsonan, Kecuall dengan konsonsan /U/ dan /g/. Kon-
sonan /s/ juga dapat bergabung dengan semua konsonan ke-
cuali /Jj/. Konsonan lain memiliki keterbatasan untuk ber-
gabung bersama konsonan lainnya membentuk dua gugus konso-
nan. Misalnya, konsonan /f/ hanya dapat membentuk gugus
konsonan bersama /j/, /r/, /t/, /yv/; konsonan /h/ hanya
dapat bergabung dengan /w/, /n/, /r/, /wW/, /v/, konsonan
/k/ dapat bergabung dengan /b/, /n/, /n/, /k/, /r/, Js/
dan konsonan /wW/ hanya dapat membentuk gugus konsonan yai-
tu dengan /r/.

Tidak semua gugus konsonan dapat terletak di semua
posisi. Pada umumnya hanya dapat terletak di dua posisi
vaitu awal kata dan tengah kata, atau pada silabe pertama
dan kedua. Gugus konsonan yang dapat terletak di dua posi-
si yaitu /sm/, /sr/, /sy/, /sw/, /kr/, /mt/, dan /by/.

Konsonan yang dapat membentuk tiga gugus konsonan ju-
ga terbatas. Konsonan yvang membentuk tiga gugus konsonan
itu biasanya berawal konsonan /m/, /n/, /s/, /h/. Gugus
konsonan yang terdiri dari tiga konsonan hanya dapat ter-

letak pada posisi awal kata atau pada silabe pertama.

4.3.2 Fonem dan Alofon

Yang dimaksud fonem yaitu sesuatu bunyi yang mempu-

nyai fungsi untuk membedakan kata dari kata vyang lain



- PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

45

(Verhaar, 1986:36). Fonem merupakan wujud yang abstrak ka-
rena secara kongkret yang diucapkan adalah anggota dari
fonem yang bersangkutan. Anggota dari suatu fonem itu di-
sebut alcfon (Verhaar, 1986:40). Hal ini berarti bahwa fo-
nem yang dimilikl suatu bahasa lebih kecil jumlahnya dari-
prada jumlah alofonnya.

Alofon ini ditentukan berdasarkan lingkungan atau po-
sisinya di d;lam kata. Alofon itu terjadi apabila ada
perbedaaan realisasl sebuah fonem yang sama dalam konteks
vang berbeda (Martinet, 1887:84).

Amatilah realisasi fonem-fonem dalam contoh-centoh
berikut ini.

(18) sogi [sogi] “parang’

Ffiyaf [fiyaf] kuning’
ifo [ifo?! "hari ini’

(18) msif [maSIf] "sarang’

mnis [manIs} "berbau’
isra [Isra] "gua’

(20) fane [fane] "babi’

rere [rere] “~lambat’

(21) samer [sam€r] "masak’

kbek [k®bék] “bahu’
ewok [€wdok] "dua’

(22) yoyo [yoyo] “selalu’

ora [ora] “kebun”’

hrobit [h®robIt] ‘pusat’
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dimaksud. Dalam bahasa Inggris unsur tekanan juga bersifat
distingtif sebagai makna pembeda leksikal.

Fonem suprasegmental yang terdapat dalam bahasa Mai-
brat hanyalah tekanan. Fonem suprasegmental seperti narda
sebenarnya ada dalam bahasa Maibrat tetapi tidak bersifat
fonemis seperti dalam bahasa Cins.

Tekanan dapat disebut pula dengan istilah aksen atau,
menurut Verhaar (198868:33), aksen tekan. Tekanan menvangkut
keras lemahnya bunyi. Suatu bunyil segmental yang diucapkan
dengan ketegangan kekuatan arus udarsa sehingga menyebabkan
amplitudonya lebar pastilah dibarengi dengsan bunyi supra-
segmental dengan ciri prosodi tekanan keras, sedangkan su-
atu bunyi segmental yang diucapkan tanpa ketegangan kekua-
tan arus udara sehingga amplitudonya tidak lebar atau sem-
pit, pasti dibarengi dengan bunyi suprasegmental ciri pro-
sodi tekanan lemah (Verhaar, 13988: 32).

Tekanan dalam bahasa Maibrat bersifat fonemis, arti-
nya bgrsifat sebagal pembeda makna leksikal. Tekanan itu-
digambarkan dengan tanda / '/ pada silabe vyang dimaksud-
kan.

Pada kata yang bersilabe dua, tekanan tidak selamanya
terletak pada silabe pertama, tetapi dapat pula terletak
pada silabe kedua. Hal 1ini dapat ditunjukkan berdasarkan
pasangan minimal kata-kata bersilabe dua berikut ini.

(27)a. ana [ anaj ‘mereka’

b. ana [a ' na]l ‘"pagar’
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(23) safom [safom] "hutan”
aof [ad>f] "papeda”
kbor [kabar] ‘punggung’
(24) maru [maru] ‘danau’
usen [usén] ‘pandan’
(25) srur [srUr] “kusta’
mauf [malUf] "telur’
Fonem vokal vyang terdapat pada contoh (18 s.d 25)
mempunyai dua alofon. Alofon yang dimaksud dapat dilihat

pada bagan berikut.

[i] - » [ul
[I1] [U]
Lel [o]
[E]
*al
Bagan 5. Denah alofon bahasa Maibrat

4.3.3 Fonem Suprasegmental

Selain fonem segmental yvang merupakan unsur primer
dalam ujaran, ada unsur laln yang juga sama pentingnya
dalam membentuk ujaran, yaitu fonem suprasegmental. Adsapun
wujudnya berupa tekanan, panjang, nada, dan jeda.

Dalam bahasa tertentu, unsur-unsur seperti tekanan,
panjang, nada dan jeda dapat menjadi dasar pembeda apakah
unsur-unsur itu -bersifat fonemis atau tidak. Misalnya,

dalam bahasa Cina unsur nada dapat membedakan makna kata
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(28)a. mait [ malt] ‘"makan’
b. mait [ma'It] “terbakar’
(28%a. ayo [ ayo] "matahari”
b. ayo [a 'yvo] “sepanjang hari’
(30)a. marak [ marak] "kulit”’
b. marak [ma rak] "kosong’
(31l)a. tai [ "tai] "saya tanam’
b. tai [ta 1] "saya pukul’
(32)a. rere [ ‘rere] "sebentar”’
b. rere [re’'re) "menaburkan’
(33)a. mato [ mato] ‘di dalam’
b. mato [ma to] "lobang’
Selain pada - kata bersilabe dﬁa, tekanan Sebagai
pembeda leksikal dapat pula terjadi pada kata bersilabe

tiga. Misalnya dapat dilihat pada contoh di bawah ini.

(34)a. samuoh [ samu%>h] ‘berat”’
b. samuoh [sa mu%sh] "berbisik-bisik’
(35)a. sawiéh [ "sawiYah] ‘ekor”
b. sawiah [sa wiYah] “mendukung ’

Tekanan sebagal pembeda pada kata bersilabe satu

juga aitemukan. Tekanan ini tampak Jjelas bila penutur
mengucapkan kata bersilabe satu sebagai satu kata yang
berdiri sendiri dalam tuturan. Contoh kata bersilabe satu
vang memiliki perbedaan tekanan dalam pengucapan adalah:
(36)a. mtah [m®tah] "pahit”

b. mtah [m%t ah] ‘anjing”
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(37)a. nska [n?s%ka] "habis’

b. nska [n®s?k’a] ‘balas’
(38)a. sbi [s%bi] ‘pedas’

b. shi [s?b 1] ‘memotong’

Penekanan pada kata bersilabe satu di atas tidak be-
gitu jelas, bila kata-kata tersebut terdapat dalam struk-
tur vang lebih luas, yaitu kalimat. Dalam struktur kalimat
kedua kata bersilabe satu yang sama menjadi terbedakan bi-
la dilihat dari konteksnva. Perhatikan contoh berikut ini.

(39)a. Mtah kake reto.

Fahit buah  itn.
"Buah itu pahit’

b. Nai mtah reto fe.
Kamu pukul anjing itu Jangan.
"Jangan kamu pukul anjing itu’

Dari kedua contoh di atas, dapat dilihat bahwa kon-
teks kalimatlah yang membedakan mtah (38a) “pahit”™ dengan
mtah (39b) "aniing’ . Tidaklah mungkin makna mtah pada
(38a) berarti “anjiing’ dan sebaliknya Jjuga tidak mungkin
mtah (3%b) berarti ‘pahit’. Tetapi ketika mtah diucapkan
sebagal satu kata, maka tekananlah yang membedakannya.
Oleh karena itu, dalam bahasa Maibrat tekanan di sini ber-

guna sebagail batas silabe untuk kata bersilabe lebih dari

satu.
4.4 Kaidah Fonotaktik
Dalam bagian ini akan dibicarakan urutan fonem dalam

silabe yang terdapat dalam kata dasar bahasa Maibrat
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4.4.1 Urutan Fonem dalam Silabe
Silabe bahasa Malbrat dapat berbentuk
1. Vokal saja (V)

Vokal Konsonan (VK)

[\

3. Konsonan Vokal (KV)

4. Konsonan Vokal Konsonan (KVK)

5. Konsonan Konsonan Vokal (KKV)

6. Konsonan Konsonan Vokal RKonsonan (KKVK)

7. Konsonan Konsonan Konsonan Vokal (KKKV)

8. Konsonan Konsonan Konsonan Vokal Konsonan ( KKKVK )
Berikut 1ini akan diberikan contoh-contoh urutan fonem

dalam bahasa Maibrat sebagaimana yang telah disebutkan di

atas.

4.4.1.1 Silabe Vokal (V)
Dalam bahasa Maibrat satu silabe dapat terdiri atas
satu vokal saja. Perhatikan contoh berikut.
iro [iro] ‘dosa’, ii [1i:] “semut’
ewok [Ewdk] "dua’, ee [e:] "jauh’
afi [afi] "atap’, aé [a:] "tali’
owalit [owalt] "mangga’, oo [0o:] “kudis’

usen [us&én] ‘pohon pandan’, uaa [u:] "lagi, masih’

4.4.1.2 Silabe Vokal Konsonan (VK)

Semua vokal dalam bahasa Maibrat dapat membentuk satu
silabe bersama konsonan.

iis [i:s] "kemarin’, maim [malm] sayap’

sniem [s niYém] ‘mertua’, tiem [tiYEén] “anting-an-

ting’
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wiak [wi¥Yak] "perahu’, ah [ah] katak’
oon_[o:m] "hujsn’, oot [o:t] “air liur’

kaut [kaUt] "tikus’, taur [talUr] “busur’

4.4.1.3 Silabe Xonsonan Vokal (KV)

Semua voksl dalam bahasa Maibrat dapat membentuk
silabe bersama konsonan.

bo [bo] “barang’, buba [bubé] "lalat”’

moo [mo:] “tumbuh’, mawat [mawat] “banyak’

fe [fe] "tidak’, fares [far&és] "belum”

tabak [tabak] "rokok, tembakau’, ¢to [to] "menuju’

saba [sabal ‘cacing’, sii [si:] “jarum’

riwai [riwai] "tadi’, raa [ra:] “orang’

Ja [ja] ‘berapa’, Jo [Jo] "saya’

ku [ku] "anak’, karef [karéf] “anak panah’

waa [wa:] "takut’ ', wosur [wosUr] “buaya’

yoyo [yoyo] ‘selalu’, yuu [yu:] "kantung, tas’

4.4.1.4 Silabe Konsonan Vokal Konsonan (KVK)
Vokal yang diapiti konsonan dapat membentuk silabe se-

perti dalam contoh berikut.

arin [arIn] ‘cuaca’, Jit [jIt] "empat”

weref [w&r&i "laba-laba’, yer [y&r] "jejak’

aban [aban] ‘ular’, marak [marak] "kosong’

fos [fas] "angin’, soonm [so:n] "kelapa’

tuuf [tu:f] "tiga’, but [blUt] "lintah”

Lebih lanjut dapat dikatakan bsahwa konsonan yang per-
tama dapat berdistribusi dengan semua konsonan kecuali

/j/ dan /n/, sedangkan konsonan kedua tidak dapat berdis-
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tribusi dengan /b/, /3/, /8/, /w/, /v/.
4.4.5 Silabe Konsonan Konsonan Vokal (KKV)
Suku kata 1ni terbentuk oleh urutan konsonan, konso-

nan, diikuti vokal. Perhatikan contoh berikut ini.

hri [h®ri] ‘dinding’, smi [s®°mi] ‘mimpi’
fra [fara] "batu’, tna [tana] "baru’
syo [s®yo] “kotoran’, tfo [tgfo] ‘pisan’

kmurat [k°murat] “tokek ', tbu [tabu] "tembok”’

Dari data di atas terlihat bahwa yvang menduduki kon-
sonan pertama adalsah /b/, /wm/, /n/. /f£/, /t/,./ /x,/ [/s/,
/h/, /k /, sedangkan /w/, /3/, /y/ tidak dapat menduduki
konsonan pertama. Konsonan kedua dapat diduduki oleh semua

konsonan, kecualil /U/ dan /n/.

4.4.1.6 Silabe Konsonan Konsonan Vokal Konsonan (KRKVK)

Contoh-contoh berikut ini menunjukkan bahwa silabe
dapat dibentuk dari konsonan, konsonan, vokal, diikuti
konsonan.

frit [farIt] ‘menyeberang’, hrir [harIr] ‘menggaruk’

kbek [k?bfk] "bahu’, hrem [h®rén] ‘pantat’

mtah [m?tah] "anjing’, hbat [habat] ‘martelu’

bron [b%ron] “bambu’, syoh [s®°yo>h] “ikan’

thk'[t”ka] ‘memerciki’, bmun [b°mUn] ‘duri’

Konsonan yang dapét mendudukl posisi pertama adalah
/n/, /m/, /n/, /&/, /t/, /t/, /x/, /kK/, /s/, /h/, /V/, se-
dangkan konsonan kedua dapat diduduki oleh semua konsonan
selain /g/, /B/, dan /ﬁ/. Konsonan yang tidak dapat men-

duduki posisi ketiga adalah /b/, /3/, /w/, /¥v/, /’8/,
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/ti/, dan /g/. Hampir sebagian besar bentuk KKVK asdslsh si-

labe vyang merupskan satu kata.

4.4.1.7 Silabe RKonsonan Konsonan Konsonan Vokal (KKKV)
Suku kats Lerikunt ini terbentuk dari urutan konsonan,

konsonan, konsonan diikuti vokal. Pzda umumnya silabe yang

berbentuk seperti ini merupakan sstu kats. Perhatikan con-

toh berikut.

nksi [nakgsi] ‘bersin’, nkri [nakri] ‘menyadap’

nkre [nakrej ‘rasnting’, nste {nasatej "berdukacita’
2,9 . 5 2 3 o .

nksa [n k®sa] "bungs pala’, nska [n"s?ka] "lunas

sbyo [sgbyo] ‘"memotong’ , ngkro [Uakroj “ikut’

mbrurur [mbrurUr] "ganas’
4.4.1.8 Silabe RKonsonan Konsonan Konsonan Yokal Konsonan
(KRKEVK )
Silabe bahasa Maibrat dapat pulé dibentuk oleh urutan
konsonan, konsonan, konsonan, vokal, diikuti konsonan.
Contohnya sebsagsai berikut.

mbtik [mb®tIk] ‘ginjal’, mtmin [m°t?mIn] ‘berliku’

nsfes [(n°s?feés]  ‘berminyak’
mbtak [mbatak] ‘mengunyah’, ntras {natras] "rusuk’
mbsok [mbasﬁk] "licin’, ntwok {natawok] ‘menerobos’

4.4.2 Jenis-jenis Silabe
Silabe ditentukan berdasarkan puncak kenyaringan yang

berups vokal. Bila bunyi silabis tidak disusul oleh susta
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konsonan, maka silabe itu disebut silabe terbuka. Apsbils
bunnyi silabe disusul oleh satu atau 1lebih konsonsn,
paling sedikit satu daripadanya termasuk silabe vang
diskhirinya itu, maka silsbe itu disebut silabe tertutup.

Silabe dalam bahasa Maibrat terdiril atas sebuah ataun
beberapa fonem. Silabe yang terdiri atas sebuah fonem ini
bissanva berupa vokal. Konsonan dalam bahasa ini tidak me-
rupakan puncak kenyaringan. Oleh karena itu, konsonan ti-
dak mempunyai silabe tersendiri, tetspi bersama-sama de-—
ngan vokal membentuk =silabe. Dalam bahasa Maibrat, ada be-
berapa jenis silsbe bila dilihat dari pola struktur ksata-
nya. Rata-kata bahasa Maibrat dapat bersilabe satu, bersi-
labe dua, tiga, dan empat. Kebanyvakan kata-kata bahasa
Maibrat bersilabe dua. Di bawah ini disajikan urutan fonem
dalam kata berdssarksn silabenysa.

1. Struktur kata bersilabe satu

1) Vv : aa [a:] "tali’, ee [e:] "jauh’

2) VK : iis [i:s8] “kemarin’, oom [o:m] "hujan’

3) KV : bo [bo] "barang’, ha [ha]l "garam’

43 KVK : rir [rIr] "kilat’ , maat [ma:t] "1lims’

5) KRV : tfo [t%fo] ‘pisan’, mti [m°ti] ‘malam’

6) KKVK : hror [hPror] ‘sirih’, mtah [m°tah] ‘anjing’

7) KKKV : nkre [n°kre] “ranting, tangkai’

8) KEKRVK : mbtik [mbatIk] 'ginjal'f ntrat [n?trat] "rusuk’

Z. Struktur kata bersilabe dusa
1) V-KV : a-ya laya] "air’, a-fi [afi] ’“atap’

2y V-KVK : a-mah [amah] "rumah’, a-ban [aban] ‘ular’
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5% KV-V-KVK : bo-i-rif {boirIf] ‘pertunjukan’

8 KV-KV-VK : bo-ka-it [bokalt] "penutup’

7 KV-KV-KV : bo-ma-ja [bomajs]l "gejala’

8 KV-KV-KVK : bo-sa-toh [bosatoch] "harta bends’
9y KVK-KV-KVK : mang-ka-ron [magkaron] “tanduk’
10) RV-KVRK-KVK : ha-ten-ten [hatenten] "kutu busuk’

4. Struktur kats bersilabe empsat
Berdasarkan data yang ada, tidak banyak ditemukan ka-
ta bersilabe empat dalam bahasa Maibrat. Contohnya:
1Y KV-RKV-KV-V : me-no-fe-a [menofeYa] ‘memang’
2y EKV-RV-KV-VRK : bo-ka-na-ot {bokana€t] "lagu’
3 KV-KVK-RV-VKR : na-yah-wa-or [nayahwa:r] ‘meminjam’
Pemenggalan atzau penynknan kata-kata bshasz Mzibrat
ditentukan oleh puncak kenyaringan yang berupa vokal, jugs

unsur suprasegmental berupa teksnan dan jeds.

4.5 Bunvi Peluncur

Bunyi peluncur adslah bunyi yang menyertai pengucapan
gugus konsonan atau vokal rangkap. Bunyi beluncur ini mem-
permudah pengucapan gugus konsonan atau vokal rangkap.

Dalam bahasa Maibrat ditemukan 3 bunyi peluncur, yai-
tu [®3, (Y1, [Y]. Bunyi peluncur [°] menyertai gugus kon-
sonan yvang tidak memiliki puncak kenyaringan sehingga gu-
gus konsonan memiliki puncak kenyaringan. Misalnysa, sniem
‘mertua’ diuvcapkan [s°niYem], kbor ‘punggung’ diucapkan

[k®bor]
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Dalam vokal rangksp pun terdapat bunyi peluncur [¥]
dan [Y]. Secara fonetis, bunyi peluncur {Y] muncul di an-
tara vokal depan dendgan voksal lainnya, dan juga di antars
vokal belaksng dengsn vokal lainnya untuk bunyi [¥]. Bunyi
peluncur [H] dan [d] vang menyertsi vokal rangksp, membagi
vokal rangkasp menjadi dua vokai tunggal. Hadirnya bunyi
peluncur menyebabkan terjadinys perubahan vokal secara fo-
netis. Misalnys bunyi {o] menjadi {>] pada contch hwiom
"kemaraun’ [hawiy)m].

Bunyi peluncur [°1, [¥], dan [Y] tampsk jelas apabils
penutur mengucapkan kata yang mengandung gugus konsonan
atan vokal rangkap secara lambat. Untuk lebih jelasnyas da-—

pat dilihat pada contoh berikut ini.

kbor [ k%bo>r ] ‘punggung’
hasioh [ hasi¥oh ] ‘ubi talas’
hrobit [ h°roblt ] ‘pusat’
wiak [ wi¥ak ] ‘perahu’
hrea [ h’re¥a ] "lidsh’
ribioh [ ribi¥% h ] "hutan’
mbeoh [ mbeY¥oh ] ‘menuang’
hwai [ h%wa¥ ] “tebing’
namboi [ namboY ] ‘gugup’
fuin [ fu¥In ] ‘menaburkan’
suara [ su®ara ] "singkong’
nbuoh [ n°bu¥oh ] ‘mengupas’

Pads contoh-contoh di atas terlihat bahwa bunyi pe-

luncur [2] menyertai gugus konsonan seperti /kb/, /hr/,
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/hw/, /nb/. Pada gugus konsonan /mb/, bunyi peluncur [a 1
terucap setelsh bunyi [b]l misalnya mbtik [mb tIk] ‘gin-
jal’', mbtak [mbatak] ‘mengunysah’ .

Bunyi peluncur yang menyertal voksl rangksp adalah
bunyi [%]1 dan [Y]. Munculnya bunyi peluncur [¥] darn [Y]
ini karena vokal depan atau vokal belskang diucapksn ber-
sama-ssma voksl lainnya. Dari contoh di atas terlihat bah-
wa voksl rangksp yvang disertai bunyi peluncur [Y 1 adslah
/io/, /Jia/, /ea/, /eo/, dan bunyi [¥] menyertsi /ui/,/usa/,
/uao/ .

Bunyi [Y] terjadi ka:ena peninggian lidah menjadi le-
bih dekat pada langit-langit, lebih tinggi dari bunyi [i],
sehingga terjadi slur sempit antars lidah dan langit-ls-
ngit. Demikisnlsh mengsps bunyi peluncur [Y] selalu me-
nyertai vokal rangksp yang mengandung bunyi [i] dan'[e].

Begitu puls bunyi [¥] terjsdi dsri pembundsran vang
lebih semplit dari pengucapan bunyi vokal f[u], sehingga
zlur yvang terjadi terlalu sempit untuk menghasilkan bunyi
[u] sejati. Karens kedekatsn artikvlasi antsra bunyi [¥]
dengan bunyi [u]l, maks bunyi peluncur [Y] muncul pads vo-

kal rangksp yang mendandung bunyi [u] dan [o].



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB V

HORFOLOGI

5.1 Pengantar

Morio0logili sadalah bagian ztazu csbang ilmu bshasa vang
membicarakan bentuk kata dsn csra-cara pembentukan kata
(Ramlan, 1885:21). Kata dapat dilihst sebagai satusn
gramatikal dan satuan pendukung fungsi sintaktis (Keraf,
1978:12). Dalam bahasa Maibrat ditemuksn bentuk tatenm
"tanganku ', natem “tanganmu,/ tangan Kkita’, tamo 'saya
pergli’, namo "kamu pergi/ kita pergi’ den sebagsinya vang
membentuk satu kata. Sebaliknya padanannya dalam bahasa

Indonesia dapat terdiri dari duas kats. Kata 1ini disebut

jugas hkata morfosintaktis (morfosintactic word) (Lyons,
1971:196). Dalam penelitian ini, kata-kata semscam 1ini

dianggap sesagai satu kata yang mengslami proses morfolo-
gis.

Pada bab ini skan dibahas hal-hal yang bersangkutan
dendan maszlah-masalah morfologis, yang meliputi penentuan
morfem dan pengensalan morfem, proses morfologis vyang
terjadi dan kelas kata, dan proses morfofonemik dalam
bahasa bahasa Maibrat. Proses morfofonemik sengaja dibica-
rakan setelah kelas kata karena pada kelas kata tertentu
terjadi pula perubahan morfemis. Hal-hal vyang berkaitan
dengan masalah di lusr tataran morfologi tidak akan diba-

has lebih lanjut delan penelitian ini.

58
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5.2 Penemuan dan Pengepalan Morfem

Penemuan dan pengenalan morfem dicari dengan deretsan
morfologis atau deretan parsdigma. Yang dimaksud deretan
morfologis stau deretan paradigma adalah sustn deretan
atay daftar yang memuat kata-kats yang berhubungan dalam
bentuk dan artinya (Ramlan, 1885:30). Deretan paradigmzs
ini memperliihatkan semus perubahan afiksasi yang memperta-
hankan identitss kats (Verhaar, 1986:65). Amatilah contoh

berikut ini.

(40) tama "saya datang’
nama "kamu datasng (tgl.)
yama ‘dia datang’  (mask.}
-mama ‘dia datang’ (fem.), “mereka datang’
bma "kita datang’
nma "kami datang’, "kamu datang (3mk.)

Dari deretan kata-kata yang terdapat dalam contoh di
stas, diketahni adanya satuan lingual yang sams, yaitu ma
dan satuan lingual ta-, na-, ya-, ma-, b-, dan n-. Sesusai
dengan prinsip KRamlan (1885:33-40) bahwa satuan-satuan
vang mempunyai struktur fonologis dan arti atsu makns vang
ssma merupsakan satu morfem, maks bentuk ma- "datsng’ meru-
pakan satu morfem. Untuk menentukan bahwa bentuk tfa-,
merupakan morfem atsu bukan, dapat dilihat bentuk ta- yang
melekat pads contoh berikut.

(41)a. tawia ‘saya menangis’

tate "saya mandi’

tatem “tanganmu’
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tasu ‘matamu’
tasohanif "bibirmu’

Dari deretan psradigma di atas diketahui bahwa satuan
lingual wia, te, tem, su , dan sohanif daspat dileksti oleh
ssty unsur yvang sams yaltu ts-. Dengan demikian fta- dalam
persdigma (41sz) merupakan morfem.

Ada perbedaan antars morfem ta- vyang melekat pads
verba wia dan te (co. 4la) dengan ta- vyang melekat pada
nomina tem, su dan sohsnif. HMorfem ta- yang melekat pada
verba memiliki kandungan fungsi sebsgai predikat dalam
konstruksi sintaktis yang menunjukksn adanya proses morfo-
sintaktis, sedangkan morfem fta- yang melekat pada nominsa
sungguh—sungguh merupakan proses morfologis. Dalam bahassa
Maibrat suatu morfem yang melekat pada verba mengandung
fungsi dalsm struktur sintaktis. Namun pembicaraan vyang
menyangkut tataran sintaktis tidak akasn dibahas dalam
tulisan ini.

Untuk menentukan spaksh na- juga merupakan satu morfem

dapét dilihat pads deretan paradigma berikut ini.

(41> b. nawia "kamu menangis’
nate "hamu mandi”
natem “tanganmu’
nasu ‘matamn’
nasohanif "bibirmu’

Dari perbandingan deretan morfologis itu dapat ditunjukkan
adanya morfem na- sebagail unsur yang terdapat pada tiap-

tiap kata angdotanya. Hingga dapat dipastikan kata nawia
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terdiri dari morfem na- dan wia, nate terdiri dari na- dan

te, natem terdiri dari na- dan tem,

nasu terdiri dari na-
dan su, nasohanif terdiri dari na- dan sohanif. Dengan
demikian mska unsur na- merupakan morfem.
Penentuan apskah bentuk ma-, ya-, n- dan b- merupakan
morfem dapat dilihat pada contoh berikut ini.
(41)c. mawia ‘dia menangis (fem.) atau ‘mereka
menangis’ |
mate ‘dia mandi (fem.) atau ‘mereka mandi’
matem "tangannya (fem.) atau "tangan mereka’
masu ‘matanya’ (fem.) atau "mata mereka’
maschanif "bibirnya (fem.) atau 'bibir mereka’
(41)d. yawia ‘dia menangis  (mask.)
yate ‘diz mandi’ (mask.)
yvatem "tangannya’ (mask.)
yasu ‘matanya’ (mask.)
vasohanif "'bibirnya (mask.)
(41de. nwia "kamu menangis (Jmk.) atau "kami me-
nangis’
nte "kamu mandil (jmk.)} atau "kami mandi’
ntem “tanganmu "(jmk.) atau “tangan kami’
nsu ‘matamu (Jmk.) atau "‘mata kami’
nsochanif “bibirmu (jmk.) atau "bibir kami’
(41>Ff. bwia "kita mensangis’
bte "kita mandi’
btem "tangan kita’
bsu ‘mata kita’
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bsohanif ’'bibir kita’
Pada deretan paradigma di atas, terlihat adanya dusa

unsur vyang membentuk kata. Unsur ma- melekat pada satuan

lingual wia, te, tem, su dan sohanif (lih.41c¢). Demikian
pula, unsur ya-—. n—,_dan b- dapat melekat pada sstuan
lingual wia, te, tem, su dan schanif {(contoh 41d-f). De-

ngan demikian, dapatlah dipastikan bahwa ma-, ya-, n- dan
b~ merupakan morfem.

Deretan paradigma berguna dalam penentuan morfem-mor-
fem. Dengan membandingkan kata-kata yang berhubungan dalam
bentuk dan artinya dapat ditentukan suatu morfem. Selain
itu, deretan paradigma juga menentukan apakah suatu kats

terdiri dsri satu morfem stau lebih.

5.3 Jdenis-Jjenis Morfem

Berdasarkan bentuknya morfem dapat dibedaksan menjadi
norfem bebas dan morfem terikat. Sustu morfem disebut be-
bas bila bisa terdapat sebagai kata (Verhsar, 18986:53).
Dikatakan sebagai morfem terikat bila tidak terdaspat seba-
gal satu kata tetapi selalu dirsngkaikan dengan morfem
lain untuk membentuk kats. Dari deretan paradigma dapat
dilihat morfem terikat yang selalu membutuhkan morfem la-
in, misalnya tem, sohanif, su, te, dan sebagainya, vyang
harus dilekati oleh morfem ta-, t-, na-, n-, ma-, m-, ya-,
y- dan b-. Contoh morfem bebss misalnya kake "buah’, mtah
‘anjing’, raa ‘orzng’ , dan sebsagainva.

Berdasarkan distribusinya, morfem dapat pula dibedaksn
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menjadi morfem asal dan morfem imbuhan. Morfem asal meski-

pun sering merupakan morfem bebas tetapil tidak selalun
demikisn. BSuatu morfem asal yang bebas disebut ’“dasar’,
bila terikat disebvt "akar . Morfem imbuban selala morfem
terikat, vyang bentuknya dapat afiks, dapat pula klitik
(Verhaar, 1986:53). Bentuk morfem seperti ini Jjugs terda-

pat dalam bshasa Maibrat, misalnya tasochanif terdiri dari
morfem assal yang berupa "akar’  yaitu -sohanif dengan mor-

fem imbuhan ta-. Bentuk yvang lsin misalnya ajo ‘milikku’,

k7o “untukkun’, vyang terdiri dari morfem assal Jo dengan

morfem imbuhan &- dan k-.

Dari jabarasn di atas, jenis-jenis morfem dapat digasm-

barkan dalam bsagsn berikut.

MORFEM
BEBAS TERIKAT
Dasar Akar Prefiks Sufiks
kake sohanif ta- —-anya
mtah tem na- -kar
Jo/tio su na~-
nvo,/nio mat va-
an te b-
a1t Jin n-
arm imara k-
: ! ETat= X
L 2018, bo B

5.4 Morfem dap Alomorf

Horfem

Bagan 6. Jenis-jenis Morfem

pada umumnya berwujud abstrak, dan wujud

trak ini direalisasikan dslam slomorf-alomorf.
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artikan sebagsi bentuk terkecil dalam linguistik vang me-
miliki arti yang sering disebut ‘unit grasmatikal terkecil”
(Lyons, 1871:181>.

eslisast konkret morfem adalah alomorf. Untuk lebih

jeo]

Jelasnya mengensail alomoerf perhatikan contoh berikut ini.

(42%a. tamo ‘saya pergdi’
tno "saya membuat’

(423b. tatem "tanganku’
timara “telingaku”

Pada contoh (42a) terlihat bahwa morfem ta- dan ¢t-
menunjukkan makna yang sama, yvaitu ‘ssayas melakokan tindak-
an , merupakan alomorf dari satu morfem. Demikian pula ta-
dan t- pada contoh (42b) menunjukkan makna yang sama, yai-
tu  ‘milikku . Dengan demikian, dapatlah dipastikan bahwa
/ta--" dan /t-/ merupakan satu morfem, yaitu morfem {ta-}.
Berubahnya ta- wmenjadi ¢t- karena ta- mengalaml proses
morfofonemis, yaitu berubsashnya fonem karena pertemuan mor-
fem vyang satu dengan morfem yang lain. Untuk membuktikan
bahwa ~ {na-; berslomorf /na-, dan /n-,, {ma-} beralomor?f
/ma-/ dan /m-/, {ya-j} beralomorf /ya-. dan /y-, dan {b-}

beralomorf /b-., perhatikan contoh-contoch berikut ini.

(43) tasu ‘mataku’
nasu ‘matamu (tgl. )
masu ‘matanya’ ' (fem.), "mata mereka’
yastu ‘matanya’  (mask.)
nsu ‘matamu’ (Jmk.), ‘mata kami’

bsu ‘mats kita’
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(44 tme “ibuku’
nme “ibumu ‘' (tgl. dan jmk.), “ibu kami’
mme "ibunya {(fem. )}, "“ibu mereka’
yme "ibunya {mask.)
bme “ibu kita”
Pada contoh di atss terlihat bahwa ta-, na-, ma-, ya- n-
memiliki makna yang sama dengan t-, n—- .m~, y-. Dengan de-

mikian, /ta-s. /t-/, sna-, /n-s, sma-;, /m-;, /ya-/, /y-/
merupakan salomorf dari {ta-}, {na-}, {ma-3}, dan {ya-3}.
Secsra singkat pols urutan alomorf di atss dapat ditulis-
kan sebagai berikut.

{ta-} beralomorf <::: A ta~-

{na-} beralomorf <<:: s ne-,

s n-/
{ma-} beralomorf <<:j; S ma—s

=
{ya-} beralomorf <::j; Sya-,

e avd
{b-} beralomorf ---> b-~
{n-} beralomorf ---> ,n-/

5.5 Pembentukan Bata / Proses Morfologis
5.5.1 Kata Monomorfemis dan Kata Polimorfemis

Proses morfologis ialah proses pembentukan kata-kata
dari satuan lain yang merupakan bentuk dasarnya (Ramlan,

1885:48). Bentuk dassarnya dapat berupa kata dasar, skar
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kata, gabungan kata dasar dengan akar kata, gabungan akar
kata dengan akar kata, dapat pula kata dasar dengan kata
dasar.

Kata adaslah satusn gramatikal bebas vang terkecil
(Rentjono, 1882:44}. Sebagail satuan gramatikal, kata ter-
diri dari satu atsu beberapa morfem. Kata yang terdiri da-
ri satu morfem disebut kata monomorfemis. Kata monomorfe-
mis umumnysa tidak mengalami perubshsn. Misalnya, mtah "an-
jing’ , sror ‘licin’, wawa 'selalu’. Kata yang terdiri dari
beberaps morfem disebut kata polimorfemis (Verhaar, 19886:

54y, Contohnya, tana "kepalsku , Anyo "untukmu (tgl.>.

5.5.2 Pembentukan Kata Polimoriemis

Kata polimorfemis dapat terjadi dengan (1) afiksasi,
(2 reduplikasi, dan (3) komposisi. Afiksasi merupakan
proses pembubuhan =afiks pada satuan lingual. Misalnys,
melekatnya morfem asal berupa "akar’  dengsn morfem imbuhan
dalam kata tana "kepalaku ', tabe "saya melahirkan’, timara
"telingaku’, dan tmat 'saya melihat’. Reduplikasi ialah
pengulangan satuan gramatikal, baik seluruhnya maupun se-
bagian, beserta variasinya, baik dengan varissi fonem mau-
pun tidak (Ramlsn, 1885:573. RKomposisi adalah proses peng-
gabungan dua kata ysng membentuk suatu kata baru (Ibid,
1885:69). Selanjutnya masing-masing proses morfologis akan

dibahas pada bagian berikut ini.

5.5.2.1 Afiksasi

Proses pembentukan kata dengsn mensmbahkan afiks pada
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bentuk dasar disebut afiksasi. Yang dimaksud afiks adalah
morfem terikat yang ditambahkan pada morfem asal yang men-
jadi bentuk dasarnya. Afiks selalu berupa satuan terikat,
vang dalam tuturan biassa tidak dapst berdiri sendiri, dan
secara gramatikal selalu melekat pada satuan lain (Ramlan,
1985:52).

Perhatikan contoh berikut ini yang menunjukksn adanysa

proses morfologis dalam kata polimorfemis.

(45) {ta} + {su} —-——-> tasu ‘matakua’
fnaty + {su} —---> nasu "‘matamu (tgl.)
{ma} + {su} -——-> masu ‘matanys (fem.), “mata me-
reka’
{n} + {su} ———> nsu ‘matasmu (Jjmk.), ‘mata kami’
{b} 4+ {su} ---> bsu "mata kita’
(46> {t} + {imna} —---> timna “~lututku’
{n}Y + {imna} ---> nimna "lututma’ ' (tgl. dan jmk. )},

"lutut kami’

{m} + {imna} ---> mimna "lututnyz (fem.), "lutut
mereks’
{6} + {imna} —---> bimna “lutut kits’
Dari contoh di atas terlihat bahwa ta-, na-, ma-. ya-, b-,
t-, n-, m-, y- dan b-, yang melekat pada nomina merupakan
afiks pronomina yang menyatakan pemilik/posesif. Banding-

kan contoh (43) dengan bentuk berikut ini.
47y {t} + {bo} -——> tbo "sayas pegand’
{n} + {bo} ---> nbo "kamu pegang (tgl. dan jmk.),

"kami pedsng’
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Im}y + {bo} —---> mbo "dia pegang (fem.), “mereksa
pegang’
b}y + {bo} Rt bho "kita memegang’
Ternyata sfiks ta-, t-. na-, n-, ma-, m-, dan b- vang
melekat pada verbs berfungsi sebagsai sasgen/pelaku, naman

memilikl kandungan fungsi sebagai predikat pada hkonstrubksi
sintaktis yang berbedz dengan pelekatan afiks pada nomi-
na.

Morfem dasar berups verba stau nomina vang dilekati
afiks merupakan bentuk terikat yang tidak dapat berdiri
sendiri. Selsin bentuk afilksasi di atas, ada pula afiksasi
seperti di bawah ini, yakni ada pelekatan afiks pada pro-

nomina yvang menyvatakan milik.

(48) {a} + {Jo} ---> ajo "milikku’
{a} + {nyo} ---> anyo ‘milikmn  {(tgl.)
{r} + fau} ---> rau ‘miliknya (fem.)
{r}y + {ait} ---> rait ‘miliknya’ (mask.)
{r} + {anu} ---> ranu ‘milikmu " {(Jmk.}, ‘milik
kita”
{r}y + {amu} ---> ramu ‘milik kami’
{r} + {ana} ---> rans ‘milik mereka’

Penandasan milik pada orang pertsme dan orang kedua tunggsal
menggunakan afiks a-, sedanghkan untuk orang ketigsa baik
tunggal maupun Jjamak, menggunskan afiks r-. Proses pele-
katan afiks a- pada nomina berupa pronomina dapat dikata-
kan sebagail afiksasi. Namun, hasil pelekatan itu tidaklah

dspat berdiri sebagal satu kats yvsng terlepas dari nomina
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di depannya sebagail sesuatu yang dimiliki.
Proses afikssessi yang lain dapst dilihat pada contoh di

bawah ini.

(49 {k}Y + {0} —---> K79 ‘untukkn’
{k}Y + {nyo} —---» Anyo “untukmn (tgl.>
fk}y + {au} ---> kau ‘untuknya (fem. )
fkY + {ait} —---> kait "untuknys (mask.)
{4} + {anu} ---> kany "untukmu (Jmk.), ‘antuk
kita’
{1k + {amu} ---> kamu "‘untuk kami’
{k}y + {ana} -~--> kana ‘untuk mereks’

Pada contoh (48} terlihat bshwa afiks k- melekat pada no-
mina berupa pronomina untuk mensndai makns preposisional

‘nntuk .

5.5.2.2 Reduplikasi
Yang dimaksud dengan reduplikasi sdalsh proses pemben-
tukan kata polimorfemis dendgsn mengulang bentuk dasar, ba-
ik seluruhnys maupun Sgbagian, baik dengan variasi fonem
maupun tidsk (Ramlan, 1885: 57).
Berdasarkan dsta yang terkumpul, reduplikasi dalam ba-
hasa Maibrat dapat dibagil atas tiga macam, yaitu:
a. Reduplikasi sempurna, artinys reduplikasi seluruh ben-
tuk dasar.
b. Reduplikasi bervariasi, artinya reduplikasi yang terja-
di dengan mengulang bentuk dasarnya disertai kombinasi

perubahan bunyi dari bentuk dasarnya.
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a). Reduplikasi Sempurna

Pengulangan pada dasarnya tidak mengubah golongsn ka-
ta. Pengulangan atau reduplikasi seluruh dilskukan dengan
mengulang bentuk dasarnya. Maknsa pengulangsn tidak selslu
menunjukkan wmakna ganda dari bentuk vang diulang. Selain
itu, adas puls bentuk ulang yang tidak memiliki bentuk da-

sar vang diulang. Bentuk-bentuk perulangasn itu adalah:

(51) that "meloncsat’ ---> tbat-tbhat "meloncat-lon-
cat’
srot ‘cepat’ -—-> srot-srot "cepat-cepsat’
sne "lembut’ —-~=> sSne-sne "lemah lembut’
kebet "sedikit’ ---> kebet-kebet "berangsur-ang-
| sur’

Selain bentuk perulangan di atas ditemukan juga ben-
tuk ulang seperti kuda-kuda. kupu-kupu, yang dalam bahasa
Indonesia disebut reduplikasi semu. Bentuk semacam ini ti-
dak mewmiliki makna gasnda, antara lain: nur-mur ‘rajin’,

far-far 'deretan’, nraa-raa "ramah’ , nkaur-kaur "tegang’ .

b). Reduplikasi Bervariasi
Reduplikasi ini terjadi karena adanys perulangan selu-
ruh bentuk dasar dengan digertai perubahan atsu variasi
bunyi pada ssalah satu unsurnya. Kata-kata vyang termasuk
golongsn ini amat terbatas. Contohnya sebagai berikut:
(52) sofa-safa "bergeliasng-geliut’
msis-sas "gaduh’

ntmin-tman "tidak rata’
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Kslau diperhatikzan, dalam bentuk-bentuk di atas se-
lain terdapst perubahsn bunyi pads salah satu unsurnya,

juga teriadi pernghilangan fonem awal.

5.5.2.3 Komposisi

Komposisi merupskan proses penggsbungan dus ksta atau
lebihh meniadi satu kesatuasn. Razmlan (1985:69) memyebut ha-
511 komposisi init sebaga:i ksts majemuk, vaitu susunsn  dua
patah ksts atan lebih yang erat seksli hubungannys sehing-
g8 menimbulkan satu pengertian baru.

Pada uwmumnysa kats wmajemnk dalsm bahasa Maibrat diben-
tuk dari gabungan nomins dengsn adjektiva. Untuk nomins
ada vang memiliki afiks pronomina ads pulas vang tidsk. Se-
bagai salah sstu bentuk kata majemﬁk, nominse vang diguns-
kan adslash nomina vang wengalamil perubsahan morfemis secarsa

parasdigmatis, vaitn nomins berafiks pronomins.
3

e

epala besar
nimara mhbhoh acuh tak scuh’

telings putih

1]

yasoch mase "lancang, suks membusal’
malut besar

yvatem myo "snkas mencuri’

tangan panjang

yvhaf moof "baik hati’ ', "lapsar

m
o8
Q
[oR
N

hati baik
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yasu mase "mata keranjang’
mats besar
nana matak "keras kepsla’
kepala keras
takit mkair "bodoh’
otak buruk
masu mboh "buta’
mata putih
Kalau diperhatikan bentuk kata majemuk di atas, pada
umumnysa vyang menjadil fokus adalah bagian tubuh manusia,

misalnys, tem "tangan , kit "otak’, haf "hati’, na kepa-

la", su ‘mata, imara ‘telings’ , dan sgebsgainysa. Yang
menjadi unsur berikutnya sdalash adjektiva, seperti mase
“besar’, mboh ‘putih’, mkair "buruk’, moof 'basik’. Bentuk

nominanya pun adalah nomina yang mengandung afiks pronomi-
na. Dengan demikian, konteks pembicaraan pun perlu diper-
hatikan. Misalnya, kita hendak mengatakan anak itu bodoh,
tentunys dengan mengatakan sebagai berikut:
yvakit mkair ‘dia bodoh (mask.)

kepalanya (mask.) buruk
bila ansk itu menjadi orang ketigs tunggsl laki-lski, astau

makit mkair ‘dia bodoh (fem. )

kepalanya (fem.} buruk
bilas anak itu menjadi orang ketids tunggal perempuan.
Dengan demikian, dalsm bahasa Maibrat pemskaisn kata maje-
muk dalam pembicarasn perlu memperhatikan konteksnya, ysi-

tu sispas agen yang dituju.
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Dilihat dari susunan strukturnya, kata majemuk bahasa
Maibrat memiliki struktur yang tak dspat dibalik, meskipun
maknanya dalam bshasa Indonesisa berarti sebaliknya. Susun-
an seperti di stas sudash tertasrif dsn mengandung penger-
tisn vang tidak terpisahkan. Misalnys:

(53)a. ¥nase vana 'kepaia besar’

besar kepalanya (mask.)

b. *moof yhaf ‘baik hati’
baik hatinya (mask.)

c. *mkair yakit "Jelek otak’
buruk kepalanya (mask.)

Dari ursian di atas dapat disimpulkan bahwa pola urut-
an struktur katz majemuk bahasa Maibrat adalsh:

Afiks Pronomina + Homina + Adjektiva

5.6 Relas Kata
Kekhasan bahasa Maibrat dapat ditunjukksn dengan ber-
bagsi jenis kata yvang dimilikinya. Pembzshasan berikut ber-

sangrntan dengan Jjenis-jenis kata vang dimaksud.

5.6.1 Yerba

Verba dalsm bahasa MHaibrat ada vang monomorfemis, dan
ada vang polimorfemis. Verbaza monomorfemis adalah verbsa
vang terdiri stas satu morfem, sedangkan verbs polimorfe-
mis asdslah verba yvang terdiri lebih dari satu morfem. Be-

rikut ini pembahsassan messing-masing verbs itu dipaparkan.

5.6.1.1 Verba Monomorfemis

Yang termssuk verba monomorfemis adalah verba vyvang ha-
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mina dan tidsk memilikl perubahan paradigmsastis. Verba ba-

hasa Maibrat yang termasuk kelompok ini jumlshnya terba-

tas. Perhatikan

(b4 Tio
Nio
Azt
Au
Anu
Amu

Ana

Dari contoh (547

mbhrek

mbhrek

mbtek

mbtek

mbtek

nbtek

mbtek

contoh berikut ini:

"saya jatuh’

"kamu/engkasu Jatuh’

‘dia jatuh’ (mask.)

‘dia Jjatuh’ (fem.}‘

"kamu Jatuh (jmk.», "kita Jjatuh’
"kami Jjatuh’

‘mereka jatuh’

terlihat bahwa verbanya tidak berubsh

meskipun pronominanyas diganti. Contoh verba monomorfemis

vang lain adalah:
oncat, sukabuk

nsaruk ‘memasak’,

bat "mengangkat .

ste ‘menunggu, syoh ‘menipu’, tbat ‘mel-
"berdoa, sbi ‘memenggal  ,myi “mengalir’,
sror ‘meluncur’, mbeak "‘membuang’, ntu-

5.68.1.2 Verba Polimorfenmis

Yang tergolong kelompok verba polimorfemis adalah (1)

verbas bersfiks pronomina dan <(2) verba resiprok.

5) Verba Berafiks

Verba Jjenis

Pronominsa

ini merupakan verba yang mengalamli peru-

baharn afiks sesuail dengsn pronominanysa dalam konteks sin-

taktis. Hampir sebagian besar verba bahasa Maibrat tergo-

long kelompok ini.

kut ini.

Hal ini dapat dilihat pada contoh beri-
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(Nio} nait "engkau makan’
(Ait) yait ‘dia makan ' (mask.}
(Au )} mait ‘dia makan  (fem.)
(dnu} EBit "kita wmakan’
(Amu,} nit "kami makan’
(Anu} nit "kamu makan (Jjmk.)

Pada contoh di atas terlihat adanya perubsahan paradig-
matis pada swsl verba. Afiks pada verbs berubah mengikuti
pronomina di depan verba. Akibatnysa, tanps adanysa pronomi-
na sebsgal agen, agen tersebut sudah tampak pada verbanys.
Dari paradigma di atas yvang termasuk safiks pronomina ada-
lah ta-, t-, na-, n-, ya-, y-, ma-, m—- dan b-.

Bentuk-bentunk vang lain ysng termasuk kelompok' ini,
misalnya:

(56) tno 'says membuat’

nno ‘engkan membust’, "kami membust’, "kamu mem-
buat’  (Jmk.)
yno ‘di=z membust’ (msk.)

mno ‘dia mewbuat’ (fem.), "mereka membuat’

bno "kitas membust’
(57) tmat 'saya wmelihst’
nmat “engkau melihat’, "kami melihat’ , "kamu me-
lihsat’

ymat ‘dia melihat’  (mask.;
mmat ‘dia melihat™ (fem.), ‘mereka melihat’

bmat "kita melihat’
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Berdasarkan uralan di atas dapat dibuat polas urutan

untuk verba berafiks pronomina sebagsi berikut:

(Pronomina) + Afiks Pronomina + Verba
Fronomine dalam kelompok ini bersifst opsional. Untuk le-
bih jelasnya dapat dilihat percakapan di bawah ini.
(58% . N = yuum bawia rof?
afiks pron.Z tgl tansm spa saja’?
"Engksu mensnam aps saja?
b. T = yuum bombinck, owait, suars
afiks pron.Z tgl tansm nenas, mengga, singkong.

‘Sava mensnsm nenas, manggda, singkong .

by Verbs Resiprok

Bentuk verba yang termasuk kKelompok verba polimorfemis
adalash verbs resiprok. Yang termasuk verba resiprok adalah
sekelompok verba vyang mengsndung arti "saling’ stau per-
bunatan itu dilskukan berbalasan, timbal balik {(Kridalaksa-
ns, 1884: 208). Dengan demikian, pelaku perbuatan pssti

jamak. Perhstikan contoh berikut:

(58%a. nai "kaml memukul’
b, naianya "kaml saling memukul’
(60Ya. mwiat ‘mereka memaki’
mwiatanya ‘mereka saling memaki’
(61)a. btu "kita memanggil’
b. btuanya "kita saling memanggil
(862%a. nbo "kamu memegasng (Jmk.)

b. nboanya "kamu  saling memegang’
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(B83)a. maru ‘mereka memotong’
b. maruanya ‘mereka saling memotong’
(B4} mfotanya ‘'mereka bersslaman’
Dari contoh-contoh di atas bentuk nai. mwiat, btu, nbo,

dan maruy menunjukkan bahwa perbuatan itu dilakukan secara
sepihak. Setelah mendapat tambshan sufiks -anya verba
tersebut menjadi verba resiprok.‘Verba resiprokal‘ selalu
ditaendai dengan afiks pronomina jsmak, maks bentuk afiks-
nys adsalah ma-m- “mereks’, na--n- “kami, kamua’, b-
"kita . Dengan demikian, pola urutan untuk verba resiprok
sebagal berikut:

Afiks pronomins Jjamak + Verba + -anya

5.6.2 Bominsa

Nomina dalam bahasa Maibrat jugs mengslami perubahan
morfemis seperti halnya verbs. Perubshan yvang terjadi ber-
sifat paradigmatis dan didasarkan psds siapa yvang menjadi
pemilik barang/posesif atau hal yang ditunjukkan oleh no-
mina tersebut. Jadi, nomina ini juga memiliki afiks prono-
mina vang bersifat posesif.

Dalam bagian ini kedus nomina skan dibedakan menjadi

dua, vaitu:
1% Nomina berafiks pronomins
2% Momins tak berafiks pronomina

Selsnjutnys akan dibahas keduas bentuk niomina di atas.
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5.6.2.1 Nomina Berafiks Pronomina

Ysng termasuk nomina 1inil adalah nomina yang langsung
menunjukkan pemiliknya dan ditandail oleh adanya afiks pro-
nomina yasng melekst pada nowmina tersebut. Afiks pronomins
vang menyatakan msakna posesif inl tidak dapat dipisshkan
dengan nomina vang dilekztinysa. Nowming berafiks ini dapsat
dikatakan sebagai nomina berpadu wmilik (inalienable posse-
sion) (Keraf, 1878;19} karena afiks yasng melekat merupakan
penanda orang yang berfungsi posesif.

Rata-katz yang termasuk kelompok nomina berafiks ada-
lah kata-kata yvang merupakan bagiasn tubuh tertentu, seper-
ti kepalaz, mata, kaki, tangsn, dsn hidung. Penyebutan ba-
,gign tubuh tertentu ini penting karena memang ada Juga

nomins yasng mernpaksn bagian dari tubnh tetapi tidak bera-

fiks pronomins, ' missalnya, hrea “lidah’, sahafer "air
TLSHEHE e oot ‘air 1ludah’, sran “leher’, kbek “bahu’, kbor
‘punggung’, syo.sbokair "kotoran/tahi’. Berikut ini contoh

nomins berafiks pronomina.

(65) tana "kepalaku’

nana »'kepalamu' (tgl.)

yvana "kepalanva  (msk.)

mana "kepalanya  (fem.}, "kepala mereka’

bna "kepala kita’

nna "kepsla kami’', "kepalamu’  {(Jjmk.}
(66} timara "telingaku’

nimara “"telingmu’ (tgl.), “telingamu (Jjmk. ),

"telingsa kami’
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i
yimara “telinganya’ (mask.)
mimara "telinganya’ (fem.), "telings mereka’
bimara "telinga kita’
{(B7) tnaif “hidungkn’
nnaif ‘hidungmu’ (tgl.), ‘hidungmu’ (Jmk.)

"hidung kami’

ynaif "hidungnys  (mssk.)
mnaif "hidungnya’ (fem.), “hidung mereks’
bnaif "hidung kita’

PDari bentuk di atas dapst dibust pola urutan untuk nomins
bera-fiks sebsgsi berikut:

Afiks pronomina + Nominsa

5.6.2.2 Bomins Tesk Berafiks Pronomins

Hampir semua benda-benda di luar tubuh manusis serta
sekelomqu kata dari sebagian tubuh yvang tidak berubah
termasuk kelompok ini. Selanjutnya diberikan contoh-contoh

kats-kata vang termasuk nomins tak berafiks ini.

aya “air’ abit ‘pisang’

awigh - "keladi’ suara ‘singkong’

ru ‘burung’ mtah “anjing’

fane "babi’ mai ‘susra, bunyi,bshssa’
cot ‘air liur kbek "bahu

hrea "lidah’ kbor ‘punggung, belakang’
sahafer "air ludah’ syo “tahi’

hren ‘pantat’ ahmansa "batok kevala’
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5.6.3 Pronomina

Bila dilihat dsri proses pembentukannya, pronomina
dspat dibedsaksn meniasdi dua, vaitu pronomina yang monomor-—
femis dan pronomina polimorfemis. Pronomina monomorfemis
terdiri atas satu morfem, sedangksn pronomina polimorfemis
sdalah pronomina yvang terdiri lebih dari satn morfem dan
pronominanys mengalami proses morfologis. Pronomina vang
tergolong Jenis monomorfemis misalnya pronomina personal
dan pronomina demonstratif. Adapun yang termasuk pronomina
polimorfemis yaitu, pronomina posesif dan pronomina bene-
faktif.

Berikut ini bagan pronomina dilihat dari proses pem-

bentukannvya.
PRONOMINA

Monomorfemis Polimorfemis
Personal (Demonstratif Posesif Benefaktif

A T ] ]
tio/sS 30 refo a-jo k-Jo
nios nyo reto a-nyo k-nyo
au rno r-au k-au
ait wefo - wofo r-ait k-git
anu weto s/ woto r-anu/w-anul| k-anu
ami r-amusw-ami| k-amun
ana r-anas/w—ana| k—-ana

Bagan 7. Pronomina

5.6.3.1 Pronomina Monomorfemis
a)y Pronomina Persona

Pronomina monomorfemis dalam bahasa Maibrat meliputi
tujuh buah pronomina persona yang dapat menduduki subjek

mesupun obJjek dalam konstruksi sintaktis. Ketujuh macam
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pronomina persona i1tu sepertil terlihat dalam bagan beri-

kut.
BENTUR GLOS
Tunggal:
Qrang 1 tiosjo ‘saya, aku’
Orang 11 nio nyoc ‘engksu, kama’
Orang 111 git (mask.) ‘dis” (laki-lski)
: au {(fem.) ‘dia’ (perempusn)
Jamak:
Orang 1 (ekl.) amu “kami’
Orang I (inkl.) anu “kita”
Qrang I1 &anii “kami® (Jmk. )
Orang 111 ans ‘mereka’

Bagan 8. Pronominszs Persons

Pronomina persona sebagai subjek maupun objek tidak
mengalami perubashsn. Namun, dalam konstruksi sintaktis ke-
eratan habungan antars pronomina dan verba ditunjukkan de-
ngan adanya afiks pronomina vang melekat pada wverba. Untuk
bentuk verba vang tidak berafiks, pronomina sebagsi sub-
jeklah vang menandai perbedaan tersebut.

Bentuk anu "kita® (inkl.) dan &anu ’kamu' (Iwmk.)
sebagai subjek maupun pelaku tampaknya sama. Keduanya men-
jadi berbeda bila dilihat dari verba vyang mengikutinya.
Perbedaan itu tampak bila verbanya berafiks pronomina. Un-
+tuk verba tak berafiks, perbedaan itu hanys dapat dilihat
dari konteks kalimat stsu pembicaraan. Lihat contoh beri-
kut:

(68)a. Anu b-mo “kita pergi’

b. Anu n-mo "kamu pergl’ (Jmk.)
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(689¥s. Anu bi &it "kita memukulnys’
b. Anu ni ait "kamu memukulnys® (jmk.)
b)Y Pronomina Demonstratif
Yang dimaksud pronomina demonstrastif ialah kats yang
dapat menggantikan nama, keadsasan, dan dapat jugs menggan-—
- tikan suatu peristiws (Ramlan, 1985:52). Pronomina demon-

stratif dalam bahasa Maibrat secars umum ditunjukkan de-

ngan ksta:
refo, mefo, refi “ini’ —
reto, meto, retait “itu’
rno “itu” (Jj=uh)

Penyebutan benda-bends dengan menggunakan pronomina

demonstratif ini tergantung pads jarsknya.

refo “ini’

refi “itu’

reto, retait

rno “3tun’

Selsin

menunjuk benda atau sesuatu ada di  tangan
pembicars ateu dekat selali dengsn pembicsra.

menunjuk benda yang dekst dengan pembicara.

“itu’ menunjiuk benda yang sgak jauh dari pem-

bicars.

menunjuk benda yang jauh dari jangkauvan pem-—.

bicara dan tidak tampak oleh pandangsn pembi-

cars.

bentuk-bentuk di atas, ditemukan juga bentuk

seperti di bawah ini:

wefo, wofo, mefo

‘di sini’

weto, meto di situ’

wono, mno, rno ‘di sansa’
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Pemaksisn bentuk-bentuk 1inil tidak tergantung pada
arah, tetapi tergantung pada Jjarak antara pembicara dengan
hal atau benda vang dibicarakan dan banyaknya benda vang
dibicarakan. Dengan dewmikian, Jarak dan jumlash benda (Jja-

Ay

maky yvang menentukan seseorang untuk menggunaksn bentuk

wefo, weto, dan wono.

wefo ——> wofo ——=2> wOono

"ini " (Jmk.) (dekat) ’‘ini’~ (agak dekat) “ini’ (Jauh)

weto === woto — 2> wono

“itu(Jmk. y(dekat) “itu’ (sgak Jjauh) “itu’ (3suh)

Pemakaiannya dalam kalimat dapat dilihat pada contoh di
bawah ini.

(70)a. Awia weto?

B ‘Siapa  di situ?’

b. Jo t=oo aam mawat wWono.
saya afiks.pron.l.tgl.taruh surat-surat di ssna
"Saya meletakksn surat-surat di sana’
Bentuk weto 'di situ’ digunakan untuk menyatakan tempat
yvang dekat pembicara. Bentuk wono 'di sana’ digunakan
untuk menyatskan tempat yang jauh dari pembicara.

Selain bentuk pronomina demonstratif ditemukan bentuk
ro vasng tidak menunjuk sesuatuy tetapi kehadirannya dapat
menyebabkan sesuatu menjadi takrif atasu lazimnys disebut
sebagai definit artikel (definit article) (Kaswanti, 1884:
142). Pemsakaiasn ro sebagsi definit artikel ini  dapsat

diamati pada contoh berikut.
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(71la. Samu ro Bejo.
"Rumah Bejo’
b. Sato ro Tomase
"Pulsu Tomase
Bentuk ro tidak hasnya berfungsi sebagail definit srti-
kel, namun dapat pula berfungsi sebagai pronomina relatif,
vaitu pronomina yang berfungsi sebsgai penghubung dan me-
nunjuk kembali pada kata yang mendshuluinya, contohnya
vang dalam bahssa Indonesia. Amatilah contoh berikut ini:
(72%a. Auf mara reto ro ait ya=som
Ssgn pohon itu yang dias sfiks pron.3.tgl.mask.piknl
‘Pohon sagu itu yang dipikulnya’
b. N=oo bo ro moof!
afiks pron.Z.tgl./jmk.pskal barsng yang bersih!

"Gunakanlah barang vang bersihi”

5.6.3.2 Pronomina Polimorfemis

Pronomina polimorfemis yaitu pronomina yang terdiri
lebih dari satu morfem dan mengalsmi afiksasi dengan me—
nambahkan afiks psads pronomina personal. Bentuk pronomina
mengalami perubahan yang disesuaikan dengan konstruksi po-
sesif dan benefaktif. Dzslam bahass fleksi bentuk pronomins
vang berubah seperti ini berksitan dengan kasus. Akan te-
tapi, karena bahasa Maibrat tidak mengensal perubsahan de-
klinasi (sistem kasus) nomina dan konjugasi perubahan ver-
ba, maks perubahan bentuk pronomina dalam kedusa konstruksi
itu tidak diperlskukan/dipandang sebagai perﬁbahan kasus

nominz subkategoril pronomina.
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Yang tergolong pronomina polimorfemis ini yaitu pro-
nomina dalam konstruksi posesif dan pronomina dalam kon-
struksi benefaktif. Pada pronomina persona penentuannya
dalam kontruksi sintaktis berupa konstruksi klauss. Berbe-
da dengan pronominz dalam Konstruksi posesif dan benefak-
tif yang penentusnnya dilihat dalam konstruksi frasa.

Pronomina dalam konstruksil posesif ini merupakan satu
bentuk terikat. Reterikstan itu ditunjukkan dengan adanysa
hubungan dengan nomina di depasnnva sebagal benda/hal vang
dimiliki pronomina. Pronomina posesif dalam bahasa Maibrat

juga ada tujunh buah, yaitu:

Bentuk Glos
Tunggsl:
Orang I atio’gio ‘milikka’
Orang 11 8110, anyo ‘milikma’ (tgl.)’
Orang I1I rait ‘miliknys” (mask. )
rau ‘miliknys’” (fem.)
Jamak:
Orang 1 (inkl.) ranu-wanu " 'milik kita“’
Orang 1 (ekl.) ramu/wama ‘wilik kami’
Orang 11 ranu,/wanu ‘milikmua’
Orang 111 rang/ wana ‘'milik mereka’

Bsgan 8. Pronoming dalam konstruksi posesif

(73a. Amah rau "rumahnya " (tgl.fem. )}
b. Fane wana "babi mereka’
¢. Bfoh wanu mawat "teman kita banyak’
Pronomins dsism konstruksi posesif pada contoh di
atas menunjukkan kepemiliksan sehingga jenis pronomina ini

terikat pada nomina di depannyas kecusali nomina kata-kata
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kerabat. Pads konstruksi posesif + nomins, kata kerabat
berwnjud seperti dalam contoh berikut.

(74%a. Tajia aio kiyam
avah sava sakit
"Ayah sayas sakit’
b. Au mme tna mama
Dia (fem.) ibunya baru datang
"Ibunya bsrn datang’
Selsin bentuk pronomina posesif seperti di atas, di-

jumpsl pula bentuk pronomins dalsm konstrnksl benefaktif,
misalnya hkanu vang mengandung makna ‘untuk, kepsada, oleh,
atan bagl’ . Bentuk ini merupakan pronomina polimorfemis
jugsa, vyang terlihat adanys perubahsn pada bentuk dassar
pronominanysa. Proses yang terjadil psads pronomina ini  ada-
l1ah afiksasi berupa penambahan fonem awzsl pada pronowmins,
misalnya afiks k- + Jo ~--> kijo, k- + ait ---> kait, k- +
ana ---> kana (lih. cc.48).

Dengan demikisn, bentuk pronomins benefaktif tampsak

dalam bagan sebagai berikut.

Bentuk Glos
Tunggal:
Orang 1 ktios/kjo “untukka”
Orang 11 knio/knyo ‘untukm © (tgl.)
QOrang 111 kait ‘untuknys” (mesk. )
kau ‘untuknys” (fem.)
Jamak:
Orang I (inkl.) kanu ‘untuk kita’
Orang I (ekl.) kamu “untuk ksmi’
Orang 11 kanu “untukma
Oreng 111 kana “untuk mereka’

Bagsn 10. Pronomins dalam konstruksi benefaktif
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5.6.4 Numerslia

Numeralia adalah kata yang menunjukkan bilangan kuan-
titas. Dalam bahasa Maibrat juga ditemumkan sistem bi-
langan desimal penuh ataun sepuluh. Namun demikizn, tidak
semua Jjumlah bilangsn dapat disebutkan. Hal ini disebab-
kan oleh budaya, alsm pikiran masyarakatnys yang masih se-
derhana, sehingga bentuk ratusan bahkan ribuan sulit untuk
menyebutkannya.

Untuk menyebutkan bilangan di stas dua puluh diguna-
kan dassr Jumlah jari yang terdapat pada sesecrang. Yang
lebih unik lagi prenghitungannya pada jumlah Jjari orang ms-—
ti.

Humeralia bahasa Maibrat dapat dibagi menjadi tigsa,
yaitu: |

1. NHumeralia pokock

[aN}

Numeralia kolektif

3. Bumeralia distributif

4. Numeralia bertingkat

Berikut ini dijabarkan keempat macam numeralias tersebut di

atas.

5.8.4.1 Numeralia Pokok (NP)

a. Satuan
sau "satu’
ewok “dua’
tuaf ‘tiga’

Jit “empat’
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maat
ntamam
krema
krentuuf
Kkrenjit
Belasan
taahabsah
taafiabah
taahabah
taahabah
taghabah
taahabah
taghabah
taahabah

taahabah

. Puluhan dan Sstuan

statem
raa sait
raa sait
raa ewok
raa ewok
raa tuuf
raa tuuf
raa Jjit
raa jit
raa maat

raa

“"lima’
‘enan’

“tujuh’

‘delapsn’

‘sembilarn’

sau
eEWOK
tuuf
Jit
maat
ntamam
krema

krentuuf

83

"sebelas’
"dua belas’
"tiga belas’
"empat belas’
"lima belas’
"enam belas’
"tujuh belas’

‘delapan belas’

krenjit 'sembilan belas’

"sepuluh’

"dua puluh’
mhai statem mbum kait "tigs puluh’
mhai “empat puluh’
mhai statem mbum kait "lima puluh’
mhai “enam puluh’
mhai statem mbum kait “tujuh puluh’
mhai ‘"delapan puluh’
mhai statem mbum kait "sembilan puluh’
mhai "seratus’

statem mhai

"dus ratus’
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d. Gabungan
1. Gabungan Puluhan dan Satuan
raa sait sau "dua puluh satu’
raa sait mhai maat "dua puliuh lima’
raa ruuf mhai stsatem mbum
kait Kkrema "dua puluh lima’
Z2) Gabungan Rsastusan, Puluhan dan Satuan
raa maat mhai krenJjit ‘seratus sembilan’
raa krentuuf mhai statem
mbum kait ntamam "seratus tujuh pnluh enam’

Dari berbagai contoh di atas, dapatlah ditarik kesim-
pulsn bahwa untuk bentuk belassan digunakan taashabah di de-
pan satuannya, sedangkan untuk bilangan di atas dua puluh
dihitung berdasarkan Jjumlah jari kedua tangan dan kaki
yvang dimilikil sesecrang. Dasar hitungannya adalah orang
mati. Dengan demikian, untuk bilangan di atas dua puluh
selaln dibagi dua puluh dahulu baru ditsmbahkan angka be-
rikutnys. Untuk bentuk belasan pola urutannys adalah:

. taahabsh + satuan
Untuk bilangsn di atss dus puluh pola urutannys adalsah:

raa + satuan + mhai + (statem mbum kait)

Rumus ini berlaku untuk bilangsn puluhan atau ratusan. Un-
tuk bilangan gabungan antara ratusan, puluhan, dan satuan
pola nrutasnnya sebsgal berikut:

raa + satuan + mhal + (statem mbum kait) + satuan
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5.6.4.2 Numeralia Kolektif

Numeralia kolektif adalah kata yang menyatakan him-
punan atau kumpulasn yang terdiri dari jumlah tertentu dan
biasznysa disertsi orang yang membentuk himpunan atau . kum-
pnlan itu. Numeralia kolektif selalu dinyatakan dalam ben-

tuk Jamak. Perhatikan contoh berikut.

(a}y bewok "berdua’
nbo tuuf ‘bertiga’
nbo Jit "berempat’
nho krema "berenam’
nbo krentuuf ‘bertujuh’
(b} bewok-ewok ‘berdua-dua’

nbo tuuf-tuuf "bertiga-tiga’

nbo Jit-Jgit 'berempat—empat'
Ada pula bentuk yang menyatakan kumpulan dengan mengguna-
kan tambshan na yang bermzkns "kepals . Untuk bentuk se-

macam 1ini tentunya ada perubshan morfemis pada nomina se-~

suai dengan pronominanys. Perhatiksn bentuk berikut:

(¢} anu bewok "kita berdua’
anu bna tuuf "kits bertigs’
anu bna statem " kita bersepuluh’
(d) amu bewok "kami berdus’
amu nna Jit "kami berempat’
amu nna maat "kami berlima’
(e} anu nna bewok "kamu bertiga’
anu nna krema "kamu berdelapsan’

anu nna ntamam " kamu berenam’
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(f) anu bewok ‘mereka berdua’
ana mana krentuuf "'mereka berdelspan’
ana mana statem ‘mereka bersepuluh’
Dengan memperhatikan semus bentuk numerslis kolektif

di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pola urutan pemben-

tuksn numeralis kolektif sebagai berikut:

1) b- + NP
Hnbo }

Z) Pronomina +  b- + NP
bna
\ mna
Lnna

5.6.4.3 Numeralia Distributif

sau-s5au "satu-satu’
ewok-ewok "duz-dus’
tuuf-tuuf ‘tiga-tigsas’

5.8.4.4 Numerslia Bertingkat

Numerali=s bertingkst dibentuk dengan menambahkan kon-

stituen ro di depan NP, misalnya:

ro sau "kesatu, pertama’
ro ewok "kedua’
ro tuuf "ketiga’

ro raa maat mhai "keseratus’

Pols urutan untuk numerslis bertingkat adalah:

ro + HP

Ada pula bentuk numerslia bertingkat lain yang menun-

jukkan kualitas, vyang dalam bahasa Indonesia digunakan
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kata yang atmu kali. Perhatikan contoh berikut:
frimm sau ‘vang pertamsa’, ‘pertama kali’, “satu kali’
frimmn ewok “vang kedua . ‘dua kali”’
frimun statem ‘yvang kesepuluh’, “sepuluh kali’
frimun tahsbah sau ‘yang kesebelas’, “sebelas kali’

Untuk 1lebih Jelasnya perhatikan pemakaian kata-kata di
atas dalam kalimat berikut ini.
(75)a. Jo ta= ma wefo  frimun tuuf oh
Saya afiks pron. 1 tgi. datang ke sini tiga kali sudah.
‘Saya sudah tiga kali ke sini’
b. Remo refo frimun ewok tio ta=ma
Desa ini vyang kedus saya afiks pron. 1 tgl. datang
‘Desa ini dus kali saya datangi’
Dari contoh di atas, pola urutan numeralia bertingkat
adslah:

frimun + NP

5.6.5 Adiektiva

Adjektiva dalsm bahasa Maibrat ada yang memperlihat-
kan perubahan morfemis seperti nomina dan verba, ada pula
vang tidsk. Adjektiva yasng mengslami pernbshsn morfemis
merupakan kata polimorfemis. Sedangkan adjektivs yang ti-
dak mengsalaml proses morfemis merupakan kata monomorfemis.
Untuk memperjelss pernyatsan di atas, perhatikan contoh

berikut:
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(76)a. Ait harenout fe
Dia maln tidak
‘Dia tidak maln’
b. Raa reteit y =haf mkair
Orang ita afiks pron. 3 tgl. mssk. hati buruk

“‘Orang itu jahst’

ct

Dari contoh (76a-b) terlihat adjektiva vang tidak
mengalami perubshan morfemis meski pronomina di  depannya
bergasnti-ganti. Namun, adz puls zdjektiva yang mengalami
perubshan morfemis. Adjektiva ini merupsksn kata polimor-
femis, mengandung afiks pronomina. Perhatikan contoh beri-
kut: |
(77ya8. Tio toof
"Saya cantik’
b. Tio tano =hu

Saya kskask afiks pron.3tgl.mask. pendek

"Kakak says pendek’
Bentuk adjektiva lain yvang berafiks pronowmina yaitu mabi
"tua, dewsss , manes 'besar’ ', mafer ‘untung’', maam 'cem-
burn’ . Contoh adjektiva yangZ tidak berafiks pronomina yai-
tu haweboh "'malas’, mbe ‘panas’ ', ksoh ‘raiin’, fari “ja-
vh’™, myo "'panjang’ , mamur 'gelap’ , bobot "kaya' , mnis “bu-
suk’ ', dan mtah ‘pahit’ .

Dengan demikian, ada dua Jenis adjektiva dalam bahasa

Maibrat, vaitu yang berafiks pronomina dan tidak berafiks.
Yang berafiks tergolong ksta polimorfemis karena mengalami

afiksasi, sedangkan yang tidak berafiks termasuk kata mo-
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nomorfemis, terdiri dari satu morfem dan tidak mengalami
proses morfologis. Secara singkst pola urutan adjektiva

bahasa Maibrat dspat dituliskan sebagail beriknt:

1% (Pronowmina ) +/ta—ﬂt— "+ adjektiva berafiks
|
)na—fb—
;‘
L yg— = .
}J’ Y \
| ma-,m-
J
“h— 2

2%y Pronomina + adjektiva tak berafiks

5.6.6 Adverbia
Adverbia adalah kata yang digunaskan untuk mendeskrip-
sikan atau menambahkan makna pada verba, adjektiva, adver-
bias lain, atau sebuah kalimat yang menjawab pertanyssn ba-
‘gaimana, ke mana, dan kapan (Richards, 1985:86). Dalam ba-
hasa Indonesia ditsndai dengan sdanys kata sangat. lebih,
biasasnya. hamplir, sering, selalu dan sebagainya. Bentuk-
bentuk tersebut juga dikenal dalam bshasa Maibrat. Contoh-
nya:
(I8ra. Tio ta=mo to Kambuays fe fares
Szaya afiks pron. 1 tgl. pergi ke Kambuaya tidak belum
‘Saya belum pernsh pergi ke Kambuaya’
b. Rabu wawa a&ait sukabuk
Pagi =selalu dis berdoa
‘"Tiap pagi 1z selalu berdoa’
c. Ait tia ya-ta S88Eero
Dia sering afiks pron.3.tgl.mask. minum tuak

‘Dia sering minum tuak’
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Dari berbagai contoh di atas terlihat bahwa adverbia
juga terdapat dalam bahasa ini. Adsa yvang terletak di swal
kalimat, di tengah, bahkan di akhir kalimat. Kata fe “ti-
dak’ tidak pernah berads di awsl kalimat, tetcpi selaln
berada di akhir kalimat. Katas wawa 'selélu', tia ‘'sering’,
dapat terletak di swsl kalimast dan di tengsh kalimat, na-
mun ada ysng tak daspat terletak di akhir kalimat. Berikut
ini alternatif lain dari kalimat di atas yasng dspat menun-
jang pernyataan tersebut.

(78)a.%XFe fares tio ta=mo to Kambuaysa

Tidak belum saya afiks pron. 1 tgl. pergi ke Kambuaya
‘Belum pernah saya pergi ke Kambuaya’
b.*xAit wawa sukabuk rabu
Dia selalu berdoa pagi
‘Dia selaln berdoz tizp pagi’
c. XAt ya=ta sagero tia
Dia afiks pron. 3 tgl. mask. minum tuak sering
‘Dia sering minum tusk’

Tidak semua adverbia dapat dipindahkan begitu saja.
Pemindahan adverbia yang tidak tepst dapst menjadikan ka-
limat tersebut tidak gramatikal. Bentuk adverbia tidaklsah
dapat dibuat rumussnnys, sebsb letaknya tidak memiliki
"keajegan’  atau tetap pada satn tempat, tetapi selalu ber-
ubah. Kadang-kadang terletzsk setelah verba, terkadang se-

belum pronomina sebagail agen.

5.86.7 Preposisi

Preposisi adalah kata tugas ysng bertugas sebagsal un-
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sur pembentuk frasa preposisional. Preposisi terletak di
bagian awal frasa dan unsur yang mengikntinya dapat berupa
nomina, adjiektiva, atau verba (Richards, 1885:227». Dalam
bahass Maibrat Jugs ditemunkan bentuk-bentuk seperti itu.
Hanva sering terjadi perubahan kelas katas sebagaimans ter-
jadi pada adverbia menjadl konjungsi. Demikian pula ada
bentuk-bentuk yang sebelumnya tergolong kelas kata adver-

bis ataun "konjurigsi’ , dapat pulas menjadil preposisi. Con-

tohnya adalah: ksoh "skan’', ke, kewe “sebab’, mam ’'di,
pada’, to 'ke, menuju’, snok hinggs, ssmpail’ , mbam ‘dari’,
nsyva ‘dengan’ , mfi ‘menurut, sebagai’, kbe “aksn’, mhau
“untuk’ . Selsnjutnya diberikan contoh-contoh berikut ini.
(78ra. Raa sait y=ham sato ro Tomase

Orang satn afiks pron. 3 tgl. mesk. dsri pulan  Tomase
‘Seorang lelaki dari pulzu Tomase’
b. Mam ati reto ait y=jin

Pads. malam itu dias afiks pron. 3 tgl. mask. tidur
y=s8ya feisiz reto

~afiks pron.3 tgl. mask. dengan wanita itu
‘Pada malam itu dis tidur dengan wsnita itﬁ’

Kalau diperhatikan bentuk-bentuk di atas, seringkali

satn kata disrtiksn dengan maknz yang berbeda.

5.6.8 RKoniungsi

Konjungsi atau kata sambung adalah kata tugas vyang
menghubungkan dua klausa atau lebih (Moeliono dan Soenjo-
no, 1988:235). Macam-macam konjungsi yaitu menche "teta-

pi’, oh "sesudah’, fe fares "sebelum’, ati ro “ketika ,
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tiwio 'sejsk’, no be "asalkan’, kbe "kalan’, fe “bahwa’,
sohmfe "satauw’, soh "spsbila’, nsya ‘dan’, sai-feto "assal-
kan’ ', snok “hingga’, ngegri 'sedang, sambil . Perhatikan

contoh konjungsi dalam kalimat berikut ini.

(80Ya. Tio tazit neggri ait ya-ma

Szva. afiks pron.l.tgl . makan sedang dis afiks pron.3.tgl.datang

‘Saya (sedsng) makan ketika/sementsra dia datang’

b. To =SV nye n=mo

Saya afiks pron.l.tgl.makan dendgan kamu sfiks pron. ljmk.

to Kambuaya
ke Rambunaya
"Saya perdi dengarmu ke Kambuaya’

Pada umumnya konjungsi terletak di tengah dan akhir
kalimat. Nemun ada pula yang terletak di awal kalimat se-
perti soh "kalau . Terksdang ada pula kata-kata yang sebe-
lumnys tergolong adverbia, tetspi dalam pemsksiannys dsapat
menjadi konjungsi. Jadi, konteks kalimatnys amatlah menen-
tukan suatu kata dari kelas tertentu dapat menjadi kelas

kata yang lain. Namun, ini menjzdil pewmbicarsan sintaksis.

5.7 Proses Morfofonemik
Morfofonemik adalah perubahsan fonem yang timbul seba-
gai akibat pertemuan morfem dengan mofem 1lain. Jadi,
proses morfofonemik asdalah proses berubashnya fonem akibat
pertemuan morfem dengan morfem lain (Ramlan, 1885:75).
Sebagaimana diketahui morfem {ta-} beralomorf /ta-/
dan /t-/, {na-} beralomorf /na-/ dan /n-/, morfem {ya-}

beralomorf /ya-/ dan /y-/ (lih. 5.4 hal.66). Ini menunjuk-

pergi
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kan adanya proses morfofonemik yang terjadi pada kata-kata
bahasa Maibrat.

Dalasm bshasa Maibrat ditemukan juga proses morfofone-
mik ini. Proses morfofonemik yang terjadi adalah rproses

;

hilangnya fonem. Perhatikan bentuk berikut ini.

(81} ta- + som —--> tasom “namaku’

na- + som ——--> nasom ‘namamn’

yva- + som —--> yasom namanya (mask.)

ma—- + som ——--> masom nsesmanya (fem.), ‘nams me-

reka’

b- + som ---> bsom “nama kita’

n- + som ---»> nsom nama kaml , ‘namamy’ (Jimk.)
(82) ta- + Iimara -—--> timara "telingaku’

na- + 1imara —---»> nimara ‘telingamu’  (tgl.), "te-

linga kami’, "telingamu’ (Jjmk.)
ya- + imara —---> yimara ‘telinganys’ (mask.)
ma- + Imara ---> mimara "telinganya’  (fem.?},

"telinga mereks’

b~ + Iimara ---> bimara 'telinga kita’
Verba pada contoh (81} terdiri dari morfem ta-. na-,
va-, ma-, b-, n- dan som. Verba pada contoh (82) terdiri
dari morfem ta-, na-, ya-, ma-, b-, dasn n- dan Imara.

Morfem ta-, na-, ya-, ma-, b- dan n- pada kedus contch di
stas menyataksan makna yang sama yaitu posesif/kepemilikan.
Proses perubahan fta- menjadi t¢-, na- menjadi n-, ma- men-
jadi m, dan ya- menjadi y- karena‘morfem ta, na-, ma-, ya-

bertemu dengan morfem lain, yang pada contoh di atas ber-
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temu dengan morfem imara. Perhatikan beberaps contoh di

bawah ini yang menujukkan adanya proses morfofonemik.

(83) ta- + oof —---> teof 'saya cantik’
na- + oof --—-> noof "kamu cantik’
ma—- + oof ---> moof. "dia cantik {(tgl.fem.},

‘mereka cantik’

va- + oof ---> yvoof 'dia cantik’ (tgl.mask.)
(84) ta- + sya —--—-> tsya ‘dsn’ (tgl.1l;

na- + sya ---»> nsya ‘dan’ (tgl./imk.1)

ma~ + sya —---> msya ‘'dan’ (tgl.3.fem.,3imk.3)

ya- + sya ---> ysya ‘dan (tgl.3.mask.)
(85) ta- + no —---> tno 'saya pegsng’

na- + no ---»> nno “kamu pegang (2.tgl./Jmk.)

ma- + no ———> mno ‘dia pegang (fem.), “mereka ]

pegang’
ya- + no ---3 yno ‘'dia pegang mask.)

Dari contoh di atas ditunjukkan bahwa morfem vang
mengslami prosés morfofonemik adalah kata polimorfemis
vang berafiks pronomina, baik verba, -ﬁomina, adjektiva
masupun konjungsi. Berdasarkan datas vang dianalisis dapat
disimpulkan:

Bentuk ta-, na-, ma-, dan ya- menjsadi ¢-, n-, m- dan y-

1) bila bertemu morfem berfonem awal /A/

2) bila bertemn morfem berfonem awal /a/, /Jo., dan /e/

3) bila bertemu morfem bherfonem awal /i/ yang terdiri

daril dus silabe
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4% bila bertemu morfem berfonem awal /m/, ,n/ dengan

silabe tertutup

Dasar penentuan morfem dasar yaitu produktivitas yang

dihasilkan oleh morfem dassr tersebnt. Dengan demikian,
vang menjadl morfem dasar, adslah bentuk ta-, na-, ma-,
yva-, sedangksn bentuk /t-.. sn-., Sy-o, sm-- dan /n-/ me-

rupakan slomorf {ta-}, {ns-}, {ma-} dsn {ya-}. Perubshsn
itu terjadi setelah morfem dasarnya mengalaml proses mor-

fofonemis ksrena bertemu dengan morfem tertentu.
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KESTMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari datzs vyang dikumpulkan dan Kemudisn dianslisis
dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut. Pertams, penemuan
dan pengenslan fonem dilakukan melsluni pasasngsn minimal
dan distribusi fonem. Melalui kedua cara ini didapatkan 20
buah fonem yang terdiri dari 5 buah fonem vokal, /sa/, /i/,
VALY /e/, dan /fo/, dan 15 buah fonem konsonan /b/, /m/,
VA VAV A VAR E-VARRYE VAN VNVS  VANRY A (VAN S - VAN 4 VANV ANV AN & SRRV S ¥
dan /y/. Fonem /b/, /%', /3/, /8/, / / dan /n/ tidak ter-
dapat padas posisi akhir, sedangkan fonem yang 1lain baik
vokal maupun konsonan mempunyal distribusi yang lengksp.

Keduz, bahass Maibrat tidask mempunyai fonem segmentsal
berupé diftong, kecuali gugus konsonan dan vokal rangksap.
Fonem suprasegmental yang ads hanyalah tekanan. Selain

itu, bahasa Maibrat mempunyai struktur fonologis yang ber-

variasi.
Ketiga, pada bashass Maibrst jugs terjadi proses mor-
fologis berupa afiksasi, reduplikasi dan komposisi. Afik-

sasi dapsat terjadi pada verbzs, nomina, adjektiva dan kon-
jungsi. Dengan demikian, verba, nomina, adjektiva, dan
konjungsi dapat dibedakan menjsdi dua kelompok, yaitu ke-
lompok berafiks dan kelompok tak berafiks. Untuk kelompok
berafiks, data yang ditemukasn merupakan data tertutup (ka-
rena terbatas), dan untuk kelompok tak berafiks dats yang

ditemukan merupakan data terbuka. Verba berafiks daspat di-

102
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katakan verba berpadu orang ( inalienable person), vang
afiksnya berfungsi sebsgail agdentif, sedangksan nomina bera-
fiks dapat dikatakan sebagai nomina berpadu milik (inali-
enable possesion), yang afiksnya berfungsi posesif. Nominsas
berpadu milik selalu muncul dengan afiks penanda miliz ta-
, na-, m&-, ya-, n-, dan b-. Pads umumnya noming berzfiks
ini merupskan kata yang menyatakan anggotsa tubuh manusis
dan kata kerabat. Afikasasi yang terjadi dalam bahasa
Maibrat ini lebih banyak berksitan dengan morfosintaksis.
Keempat, Komposisi daslam bahass Malbrat berstruktur Nomi-
na-Adjektiva. Struktur ini sudah tertasrif sehinggs tidak
dapsat diubah.

Keempat, proses morfofonemik dapat terjadi padas nomi-

na, verba, konjungsi, dan adJektiva yang berafiks pronomi-

ne, vyaitu morfer fta- menjsdil ta- dasn &, na- menjadi na-
dsn n-, ma- menjiadi ma- dan m-, ya- menjadi ya- dan y-.
5.2 Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian ini, ada beberapa
saran yang dapat diséﬁpaikan. Pertama, dari bidang fonolo-
gi dapat diperdalam dengan penelitian dari segi fonetis-
nya. Redua, untuk meyakinkan dan mendapatkan dats yang sa-
hih tentang kemungkinan variassi yang ada, diperlukan pene-
litian dialektologi bahasa HMaibrat. Ketiga, proses morfo-
fonemik vang terjadi dalam bahasa ini menarik untuk dite-
1iti] lébih jauh. Keempat, proses pembentukan kata yang
terjadi tidsk honya sekedar dideskripsikan, tetapi dapat

diteliti lebih jauh proses fterjadinya suatu kata. Kelima,
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penelitian bshasa Maibrat sebenarnya tidak dapat dilepas-

kan antars tatsran morfologl dan sintaksis, karenz banvak

hal vang berksitan dengan morfosintaksis. Untuk itua masih

dibutuhkasn penelitisn lehih jsuh.
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PENGANTAR LAMPIRAN

1. Pada bagian lampiran-lampiran berikut ini diberikan
daftar kosa kata yang ditemukan dalam bahasa Maibrat. Daf-
tar kosa kata inil disusun berdasarkan alfabetis. Kosa kata
vang dianalisis tidak hanya hasil penelitian lapangan
tetapi Jjuga kamus kosa kata hasil penelitian William U.
Brown dari SIL. Untuk kata-kata yang berafiks pronomina
dalam daftar kosa kata digunakan bentuk orang kedua tung-
gal. '

2. Kedua cerita rakyat vang disajikan dalam lampiran,
diceritakan oleh informan Hofni Jitmau, penduduk desa
Mapura yang menjadi guru Agama di Ayawasi.
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LAMPIRAN 1
DAFTAR KOSAKATA BAHASA MAIBRAT
A ata
ati-
aah "katak’ atu
ashkrik "katak puru’ awet
aam “tikar’ awia
abah “cendawan’ aysa
aban ‘ular”’ aya mato
abit ‘pisang’ ayo
abiyir ‘naga’ ayo samil
abuk “cecak’ ayo snok
ae ‘boleh’ ayo surun
afan ‘ulat” ayoh
afi “atap’
ahmana "batok kepala’
aken wiak ‘macam-macam
perahu’ baam
akoh "kura-kura’ bafom
amah “rumah”’ bari
amah maku "dapur”’ bawia
aman ‘rawa’ berur
amot “embun’ berur
amu “kami”’ beryu
ana ‘mereka, pagar’ bes
ana fane "kandang babi’ beta
anu "kamu, kits’ betseren
ara "pohon kayu’ bia

ara marak
ara mauf
ara mbau
ara mtis
arin
armah
armato

asam

“kulit kayu’
"hati kayu’
"kayu pemali’
"akar’

"hawa, udara’
“lantai’
"kebun”’
“tebu’

108

bia marak
bio

bioh

bioh
bisir
bmun

bo niak

‘udang’

"benar’

"gunung’

"kakatua putih’
"siapa’

“air’

‘mata air’
‘matahari, hari’
"matahari terbit’
‘matahari terbit”
‘matshari terbenam’

"langit, awan’

"kapak”’

“tempat kurban’

“tanggsa’

AL
‘bersama-sama’
‘mengumpulkarn’
‘menambah’
"kolong rumah’
"semua, segala’
‘pepaya’
"kerang”

"kulit kerang’
"kabut”
"kentut”’
‘musuh’

‘mabuk”’

‘duri”

"bikin periuk’
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bo nsaruk bo
bo raa mkait
bo ro raa masim
bo rowia
bobat

bobot

bobot
bofayir
bofit

bofruk
bofyah
bogyas

bogyo rohail
boh

boit

boka

bomafit
bomaso
bomaun

bomt1i

boruf
bosafom
bosantri
bosl ro pasa
bosii

bosten
botkief
bowatum
boyan

boyi
bramabyo
brio

bron

bron au

bron
buba

aya

“abu,

"sarung,

"bambu
"bambu

"lalat”’

"periuk’
"kaln panas’
"barang dagangan’
"adat”’
"sayur’
"kaya’
"kepala suku’
"tanaman’
"jahe”
‘sumpitan’
"hutang’
‘ceritera’

‘pesta kematian’

kapur’

‘makanan’
‘perangkap’
‘nyamuk’
‘agas’

"anak panah’
"kunang-kunang’
‘paku-pakuan’
“rumput’
‘pertandingan’
“tempat nasi’
‘piring’
"Jagung’
"obat’

"hukum”’

kain’

‘mas kawin’
"guntur’
"balok

loteng’

"bambu’

muda’

air’

bukrim
bun
bur

bur ro nggawiah

but

E

ee

ewok

fabo

fane

fane ribioh
fanes

farok

faut

fenya
fenyamabisoh
figyum

fiyaf

fiyam

fniano

fooh

fos

fra

fra ro rau-ran
fra tafoh
fretbo

fri

fri mum ewok
fri mum ewok

fri mum sau

‘cecak
“labu’
"lebah’

“tempat
"bukit’

“dua,
‘vang

‘sata

v

hijau’

‘sarang
lebah”’

"lintah’

“Jauh’

“dua’

“lumut”’
"babi’
"babi hutan’

"berat’

minum

“orang perempuan’
"perempuan tua’
"ombak’

“kuning’

“1ikan sembilang’
"betina’

"lekas’

“angin’

"batu’
‘macam-macam batu’
"batu api’
"peribahasa’

‘mendapat’

kali”
kedua kall’

kali’
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fri mum tuuf
frok sker
frotet

fru

frukak

frur nmot amah

G
g1t

H
ha
habah
haban
habenis

haberek wiak
hafer
haf-haf
hahabah
haiwano
harenaut
hariah

hate

hate ro mtah
haweboh
hawereh

hbat

hfioh

hnir

hnor

hooh

howes

hrat

hrea

‘yvang ketiga kali’
‘menyerdap’
"Jembatan’
"terbang’
"kupu-kupu’

‘nailk ke rumah’

‘cawat’

‘garam’
"memecahkan’

"kalung manik-manik’

"kikir”

"kemudikan perahu’
"dahak,
"pipih’

lendir”’

‘camar’
"enggan’
‘malu’
"setengah’
"kutu’

"kutu anjing’
‘malas’
“tempat minum’
"pemukul, martil’
"elang’
‘mengeram’

‘menguak ’

‘nyanyian’
‘denda’

“lidah’

hren

hren mato
hri
hrobit
hrobit taba
hror
hrotis
hrowio
hsyoh
htan

huut
hwiat
hyau

hyoh

ii
iik
iro

1sit

kabai

"sengal, sesak nafaskaban

kabes
kain
kait

"suanggl,

’pantap'
"lubang pantat’
‘memutuskan’
‘pusat’

"tali pusat’
"sirih’
"jendela’
‘cape’
‘gergaji’
"bedeng’

‘maleo telur putih’
‘pesta lahir’
"halia’

“duri’

“semut’
‘merpati’
‘dosa’

"beranda’

‘berapa’
‘pohon enau’
“empat’

‘saya’

"ketam’
"belut”

seban’

"pandan’

“"lams’
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kak

kak, kwilan
kak kat
kak maku
kakaysa
kake

kake makan
kake marak
kan

kanam
karef
kaut
kawia

kbe

kbek

kbor

kbor mara
kebet
kene
kerewe
kmu

knu

kok
komboh
kon

kowa

krau
krema
krenjit
krentuuft
kromb1l
ksoh

ksoh

ksom

kson

ku, kukek

"binatang’
‘daging’
‘dendeng’

"anak binatang’

"burung hantu’

"buah’
"bi1ji buah’
"kulit buah’

"bara api’
‘dingin’

"anak panah’
“tikus’

"ayam hutan’
“jika’

"bahu’

"belakang’
“tulang belakang’
"sedikit, kurang’
‘dekat’

"ketam’

"tokek’

“coklat’

"ayam’

"tokek”

"anggrek’

‘maleo telur merah’
“tikus besar’
“tujuh’
"sembilan’
"delapan’
‘gitar’
‘rajin’
"suka, mau’
“empedu”’
"empedu’

"anak’

ku kinya
ku rotis
ku yabi
kuano
Kim
kurutabe
kutna
kwiah

maah
maan
maat

mabioh

mabioh maku

mabioh mase

mabuf
mabuf fe
mafioh
mafit
mair

mak

make

make matak
mako raa
maku

maku

mame
mamioh
mana maru
mana to
manes
mangkaron
marak

marsak

11

"anak-anak’
“anak bungsu’
"anak sulung’

"Eaddils

D

‘madn’
"kemenakan’
‘pemuda’

"kumbang”’

"kakatua hijau’
"tajam, lancip’
"lima’

"harga’

‘murah’

‘mahal’
"rendah’
"kurang lebar’
"getah’

‘pedis’
‘geraham’
"kurus’
"berbuah’
“erat, kencang’
b
"k

[yl

rcersil (wsnita)’

)
—

ci

(9]

‘sempit’
‘mengenail’
‘mentah’
"haluan’
"buritan’

"tua, tumbuh’
“tanduk’
"kosong, kulit’

"Lidak ada’
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marak beta
maru

mase

mata
matak
matak fe
matan
matiah fenya
mato
matot
mauf

maus
mawat
mayir
mbair
mbau
mbawa

mbe

mbeak
mberanya
mbin

mboh
mbtik
mefo
menohe
nfot raa mse
nha

mhu kait
min

mka

mka fares
mkair
mkak

mkek

mkek kati

mkor

‘sama sekali’
"danau, telaga’
"besar, tebal’
‘daun’
"keras’
"tidak lama’
"asam’
"bersetubuh’
"lubang, pintu’
"penuh’
“telur”
"kencing’
‘banyak, lebih’
"bekas kaki’
“lembah’
‘pemali’
"boleh’
‘panas’
‘membuang’
‘berperang’
“tumpul’
‘putih

"buah pinggang’
“ada’
"tetapi’
"tawanan’
“Jinak’
"lama’
“"kayuh’
"basah’
"lembab’
"jahat, salah’
"habis’
‘merah’
‘merah tua’

“jala“’

mma i
mmioh
mnan

mne

mnis

mo

moof

mos

mot
motbir
mre

mroh
msiar
msif

msu

mtah
mtah sika
mtai
mtior
mtiye
mtiyu
muk

mum ewok
mum tini sau
muuf
mwak
nwan
mwia
mwiah

myo

naa
naa maban

naa mawlian

112

‘ribut’
‘mentah’
"cukup’

‘naik darat’
"bau, busuk’
"belalang’
"licin”

‘mata kail"’
“tipis’
"serong’
"longgar’
“turun’
"banjir’
"sarang’
‘manis’
‘anjing, pahit’
"kucing’
“tulang’
‘"berkelok’
‘mematahkan’
‘mengawinkan’
“alu”

"kedua kali-
‘vang pertama kali-
‘bulat”
"bengkok”’
"hati”
"angkut’
"berzinah’

‘panjang, tinggi’

"kaki, suami’
"telapak kaki~
"bulu kaki”
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naa mum
naa nggrere
naamhaur
naanggrem
naangkotis
nabah

nabe

nabi

nabum
nafit
nafos
nagis

nai

nait

najat

naka

nake

nake nakit
nakit

name

naboh
nabuf
nafer

namo

namo noo
namos
namum mair
nansa

nana mawian
nana notis
nanes

nano

nao

nar

nari

nasan

‘mertua,

"bernafas,

‘panggang’
‘melempar,

"besar,

"Jempol kaki’
"kelingking kaki-
"betis’

“Jari kaki”
“tumit’
‘menggali’

‘melahirkan’

dewasa’

"tanam di lubang”

‘menggigit’

Jiwa’

‘makan’
;tewas’
"lambung’
"mengikat”’
"ikat kepala’
‘dahi’

‘mengenai’

gemuk’

"pendek’

‘untung’

‘pergi’

‘pergi ambil”
"hiduph”
“tengkuk”’
"kepala’

"rambut”’

‘otak”

“tua’

"kakak laki-laki-
"kakak perempuan’
"pelangi”’
‘"mendengar’

"mencium’

memukul ’

nase
nasim
nasin
nasio
nasis
nasis
nasis
naso

nasoh
nasom
nasom
nasu

nasu

nasu

nasu

nasu

nasu

nasu

nata

natat
natat
nate

natem
natem
natem
natem
natem
natem
natem
natem
natem
natem
natia
natma
natre
natsm

natsu

aya

makuf

aya
ewok
kabuk
marak
mboh

wak

o ano
ro sme

moof

maban
mabi
masuf
mhair
moof
myi
nggrem
nggrere
nkof

, haja
to

r

i

‘memikul,

113

'bésar’
‘menjual’
"tulang rusuk’
‘memuatkan’
‘susu’

"alr susu’
‘mata susu’
"bikin lubang’

‘mulut”

‘nama’
"muka’

‘ailr mata’
‘mata’
"tutup mata’
"kelopak mata-
"buta’
“Juling’
‘minum’
‘nenek’
"kakek"’
‘mengasihi”
“tangan’
"telapak tangan’
“Jempol’
"Jari tengah’
‘batang lengan’
"Jari manis’
"telunjuk’
"Jari tangan’
"kelingking’
"siku’
"bapak”
"dada”’
‘paru-paru’
"kening’

"badan’

mengnsung ’
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natsu
natsu mbe
natsu noof
naut

naut

naut ara
nawe
nawian
nayoh
nbain
nbait

nbo

nbo namo
nbo namo
nbobo
nbuoh

nee

nee ku mait
nee sis
nee waor
nfain
nfie tafoh
nfioh fon
nfior
nfir amah
nfot syoh
nggmo
nggmoh
nggmot
nggoya
nggrek
ngyas
nhaf

nhaf maku
nhaf taba

nhais bo

"badan’
"badan panas’
"ramping’
"mendaki’
‘naik’

‘naik pohon”
‘menyampaikan’
“kumis”
‘minta’
‘"membayar’
‘gigi”’
‘memegang ’
‘membaws ’
‘menghantar’
‘menjepit’
‘mengupas’
‘memberi”
‘menyusu’
‘menyusui’
‘meminjamkan’
“istri’

“tiup api’

‘memintal”

‘dinding’
‘perangkap
‘marah’
“tunas’
"berjaga’
‘“susut, turun’
‘mengepit’
"berbicara’
‘perut’
"kenyang’
“tali perut’

‘"mengusahakan’

nhaisbit
nhaisre
nhar

nhar bo
nhar bo fe
nhohos
nhoh-hoh
nikahuk tafoh
nimara
nimara marak
nimara syo
nimna
nimsyah
nimyoh
nitrah
nitsre
nium min
niwar bo
niya

niya tabsak
njin

nkah

nkai

‘macam-macam suling’

nkait
nsasah
nkas

nkat

nker

nko bo
nko tafoh
nkon mauf
nkrek
nmai

nmail marak

nmat

114

"haus”
“lapar”
"kenal”
‘pandai’
"bodoh”
“cucu’
"lelah, cape’
‘padamkan api’
"telinga’
“tuli”
"tahi telinga’
“lutut”’
"berburu’
"keringat’
"menombak ”
“lepas’
"bertolak’
"berdagang”’
‘menelan’
‘merokok’
“tidur’
"bekerja, membakar’
‘"bertemu, dapat,
‘mendapat
"tutup makanan’
"Jantung’
‘merasa, meraba’
"kering’
‘gila’
‘menagih’
‘pasang api-
“telur butu”
"ketiak”
‘menyahut”’
"bisu’

‘'melihat”
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nme “ibu’

nmen fenya "berbini”

nmiot "menyembunyikan’
nmot ‘menghirup’
nnaif "hidung’

nnaif mato "lubang hidung’
nno ~ "bekerjs,membuat
nnos ‘mengisap’

nnot "ingat’

noo ‘membeli, mene-

rima, mengambil’

noo hairowio ‘rugi’

nrabu ‘meraba’
nraik “Jjemur’

nrar ‘pPipi”

nrar mawian "jJanggut’
nrere “menabur’
nrioh ‘memetik’
nroh “turun’

nsa "puluh’

nsaa "sepuluh’
nsafe "hitam’
nsafo “liar, Jjahat’
nsafom "biru’

nsah "muda’

nsair ‘mulai’
nsaraf “asin’

nsaso ‘mencari’
nsawer “harum’
nsbyo ‘menjunjung’
nsioh ‘menganyam’
nsiuf ‘mencuri’
nsohanif “bibir’

nsom "bermain’
nsoo "dahan, cabang’
nsornil "lupa’

nsot

nsu

nsya
nsya kak
nsyoh
ntafuf

nhtai fe

ntakoh
ntam
ntamam

ntawer

ntehah ara

ntetet

nti

ntin
ntis
ntoh
ntrah
ntrer
ntrot
ntu

nuau

nut

nutu
nwian aya
nyi mako

nyon

nyon ratan

nyon nasu

5

‘memotong’
‘menusuk ’
‘dengan’
‘piara hewan’
‘mencuri’
"bunga’
"kalah’
"menusuk’
‘mendukung’
“enam’
‘memancing’
"tebang kayu’
‘menggeletar’
‘menggendong,
‘membangunkan’
‘menjahit’
‘urat’
‘mengasah’
"membuka’
"lemak”’
“"lurus, rata’
"bertanya’
“tunu’
‘menutup’
‘memanggil’
"ambil air’
"puki’
‘mencuci’
‘mencucil pakaian’

"cucl muka’

nyon nana mawian ‘cuci rambut’

nyuum

oom

‘menanam’

"hujan’



00S
oot
ora

owai

pasa

pasa mara

piti

raa
raa
raa
raa
raa
raa

raa

raa

raa

raa
raa
raa
raa
raa
raa
raa
raa
raa
raa
raa

raa
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"sendok’
“ludah’
"kebun, ladang’
t ‘mangga’
P
‘heras, nasi’
"batang padi”
s ‘uang’
R
“orang’
bis "hamba’
bobot "bangsawan’
botkief “dukun”’
bowatum “tuan upacara’
ewok mhai "empat puluh’

ewok mhai statem mbum kait

"lima puluh’
jit mhai "delapan puluh’
jit mhai statem mbum kait

"sembilan puluh’
maat mhai “seratus’
mabisoh "laki-laki tua’
mana "suku’
mana sau "bangsa’
manes ‘orang tua-tua’
mawilan "roh orang mati’
mkair ‘miskin’
ro min ‘"pengemudi’
ro mno iro ‘orang berdosa’
ro sikoah “pengacau’
ro sriem “tamu’
safo "orang hutangan’

raa
raa

raa

raa
raa

raa

rat
rat
ref
rem
rer

rer

rer
ret
ria
rib
rir
rir
ro
ro
ro
rok
ru
ru
ru
ru
ru
rua
rus

ruu

sait "dua puluh’
sait habah sau “dusa puluh satu’
sait mhali statem mbum kait
"tiga puluh’
sme ‘orang laki-laki”
tuuf mhai “enam pulub
Fiinnf whai statem mbum kait
"tujuh puluah”’
"lesung’
an "baju, celana’
0 “ini’
0 "kampung ’
e "lambat”’
es ‘bangku kecil
dalam perahu’
es "para-para’
o] “itu’
k ‘paku-pakuan’
ioh "hutan rimba’
"kilat”
ik "terjun’
mrof “vang terkemudian’
tini sau ‘vang pertama’
tis “vang di belakang’
o) "kayu api’
kair "kasuari’
masoh "paruh’
mawian "bulu burung’
mihabah ‘menetas’
mse mauf "bertelur’
n ‘ringan’
ian "1itik, bebek’
f “dukuh’

B
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sror
statem
ste

sten
suara
sueron
sukrek
sur amah
surah
surah wiak
susas
Syo

syoh

taah
taait
taaitbai
tabak
tabam
tafat
tafoh

tafohna
taahabah ewok

taahabah krenjit

taahabah sau
taahabah tuuf
takri

tamem

tamu

taonak

tarof

tati

"licin”
“sepuluh’
"menunggu’
‘menunggu’
“ubi kayu’
"dunia orang
"paku-pakuan’
“tiang rumah’
"baskom’
‘peti”
"lumut’
"berak, tahi’

“ikan’

"bangau’
“lipan’
"kalajengking’
"tembakau’
“bumi’
‘sarang’

“api, lampu,

teman’

"sahabsat”

"dua belas’

"sembilan

belas’

"sebelas’
“tiga belas’
"tombak’
‘gusi’

“oom’

“anak mantu’

"tante’

tauf
taur
tbat
tbat bron
teet
matitemkbis
tfe
tfo
tfo myo
tia
tien
tija
tio
tio tsait
tioh
tna
tobo
tohmara
too
tro
tsait tabum
turaf
tut
tuuf

U

urie tama
uus

utoto

uun

uun fe

"saudara sepupu’

118

‘naik darat’
“ibu panah’
‘meloncat’
"lompat bambu’
“ikan mujair’
“kuku’

"buaya’

‘pisau’
"kelewang’
"berapa’
‘anting-anting’
“kapan’

‘saya’

‘saya sendiri’
"pelabuhan’
"baru’

“tikus air’
“butu’

‘rotan, tali’
"berjaga, sadar’
“tanam sendiri’
"gaba-gaba’
“sudut’

‘tiga’

‘sebentar’
“siput’
‘mentimun’
‘dalam (sungai)’

"kurang dalam’
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sror
statem
ste

sten
suara
sueron
sukrek
sur amah
surah
surah wiak
susas
Syo

syoh

taah
taait
taaitbai
tabak
tabam
tafat
tafoh

tafohna

taahabah ewok

"licin”
"sepuluh’
‘menunggu’
‘menunggu’

“ubi kayu’

tauf
taur
tbat
tbat bron
teet

"dunia orang matitemkbis

"paku-pakuan’
"tiang rumah’
"baskom’
‘peti’
"lumut’
"berak, tahi’

“ikan’

"bangau’
"lipan”
"kalajengking”’
"tembakau’
“bumi’
"sarang’

"api, lampu,
teman’
"sahabat’

"dua belas’

taahabah krenjit “sembilan

taahabah sau
taahabah tuuf
takri

tamen

tamu

taonak

tarof

tati

belas”
"sebelas’
“tiga belas’
“tombak”’
‘gusi’

“oom’

"saudara sepupu’

"anak mantu’

“tante’

tfe

tfo

tfo myo
tia
tien
tija
tio

tio tsait
tioh
tna
tobo
tohmara
too

tro

tsait tabum

turaf
tut
tuuf

urie tama
uus

ntoto

uun

uun fe

118

‘naik darat’
"ibu panah’
‘meloncat’
"lompat bambu’
“ikan mujair’
“kuku”’

‘buaya’

"pisau’
"kelewang’
"berapa’
"anting-anting’
"kapan’

"saya’

‘saya sendiri’
‘pelabuhan’
‘baru’

“tikus air’
"butu’

‘rotan, tali’
"berjaga, sadar’
"tanam sendiri’
‘gaba-gaba’
"sudut’

“tiga’

"sebentar”’
‘siput’
‘mentimun’
‘dalam (sungai)’

"kurang dalam’
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LAMPIRAN 2

KALIMAT DAN FRASA

1. Tio raa mtu pee fane safam.

"Saya ditawsrl babl hutan’.

o

Tio tasom abit mara.
‘Says memikul pohon pisEng .
Abit mara tio tasom.
"Pohon pisang yang says pikal .
3. Abit mara nyo nasom.
"Pohon pisang kama pikul’.
4. Jo tayoh tfo reto.
‘Says pinjsm pissu itu’.
5. Samu ro Beto mait.
"Rumah Beto terbakar’.
8. Soonn mai yana.
‘Kelasps jatuh di kepalanys (mask.) .
7. Ahsiuf retait raa mfot.
‘Pencurl itu tertangkap’.
-8. Tafoh ajo kuretait yo.
"Lampu saya terbsws anak 1tua’ .
9. Jo tjin.
‘Smya tertidur’.
10. Jo mbtek tbam soon mara.
"Szya terjatuh dari pohon kelapa’ .
11. Jo raa syoh.
‘Saya tertipu temsn sé&a'.
12. Taona syoh tio.
‘Teman saya menipu saya .
13. Remo refo ro ewok jo tama.
‘Ini desa kedus yang ssya kunjungi .
14. Akt tajo yatsu mbe.
"Ansk says badannys psnas’.
15. Jo thaf saba.
‘Saya kecscingzan .
16. Au mhafl saba.

‘Dia (fem.) kecacingan’.

120



17.

18.

18.
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Jo ocom mame.

‘Szya kehujansn .

Ait com mame.

‘Dis (mssk. kehujananf.

Jo tfos.

"Sayas kedinginsn .

Jo taja yfos.

‘Bapak sava kedinginan .

Jo taa mhai.

‘Kaki saya kesematsn .
. Ait yaa mhai.

‘Kakinya (mask.) hkesemutan’ .
. Az masn mhai.

"Kakinyva (fem.) kesematan .

Amah rait reto ocom boh mame.

"Rumahniya (mask.» kelmjsanan abu’.

Amah reto oom boh mame.

"Rumah 1ty kehujansn sbua’ .

Ait yme mhai.

‘Dis (mask.) kematisn ibunya’ .

An mme mhai.

‘Dia (fem.) kemabian iburnyea’ .

Twe ajo mhai.

"Ibu sazya meninggal .

Jo thaf matn.

"Saya kekenyangsn .

Amu noo ku refi nse yjin riwai kiyam.

"Kami harus menidurkan anak inl karena sakit’ .

Anu noo ku rau nse mjin riwal kiyam.

‘Kami herus menicurksn snsknys (fem.) karena sakit’.

Anu bhafri ras mabi wamu.

‘Kits harus menghormati orangtua kita .

Amy nit bo.

"Kami makean .

Ana mait bo

"Mereka mahksrn .
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51.

52.
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Nma anu bit bo.

‘Mari kita makan .
. Amu nwe skie samu ro tna.

‘Kemi sksn mendirikan rumah baru’ .
. Jo nwe skie amah ro tna.

‘Sava akan mendiriksn rumah bsyun .
. Amir skie amah ro tna mefo.

"Kaml sedsng mendirikan rumah barn’
. Jo taja kiyam mefo.

‘Bapak ssya sedang sakit .

Jo too tabak tee knyo.

‘Ssyva memberikan rokok kepadama” .

Nyo ncoo tabak nee Kjo.

‘Kanm memberiksn rokok kepsdsakn™.
. Ait yoo tabak yee knyo.

‘Dia (mask.) memberiksn rokok kepsadsma’.

No bo mpeto mait.

"Ambil makansn 1tu!’

Jo tmat fenya mabo tuuf,

‘Saya melihat tiga perempuan .

Fenya mabo twuf reto jo tmat.

"Tiga perempusn itu saya lihat ™.

Ait yya tabak tibyo yait bo ye.

"‘Dia merokok sambil makan’.

Azt yait bo tibyo yaa tabak ye.

‘Dia makan sambil merckok’.

Ait yait tbo menohe ymat bo ye.

'Dia mskan sambil membaca .
. Kake reto jo ksoh trioh.

‘Bush itu‘saya akan petik’.
. Jo ksoh trioh kake reto.

‘Savs akan memetik buah itu’.

Jo tafoh mawat.

"Saya banyak temsn’.

Ait yafoh mawat.

‘Dia (mask.) banyak fteman’.
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53.

55.
6.
7.
58.
58.
60.
B2.

B53.

B5.
B6.
B7.
63.
6S.
70,

71.

Ana mafoh makin.

"Mereka banyask teman’.
. Amu nfoh mawat.

‘Kaml banysk teman .

Mafoh rana makin.

"Teman mereka banyvsk .

Nfoh wama makin.

"Teman kamil banyai’.

Nfoh ranu mawat.

Teman kits banyak .

Anu beta bfoh pawat.

‘Kita bsnyak teman .

Bfoh wanu mawat.

Teman kita banyak .

Tme riwai tna mama sal.

‘ITbu saya baru sajs pulang’ .

Tme riwai tna sai mpamo.

“Ibu saya baru szja pergl’.

Tini ait nggmo.

"Mulz-mula dis (mashk. ) marsh’ .

Tini taja ngegmo.

"Mula-mula aysh marah’ .

Ti aro jo ngkro.

‘Lain kali says ikut .

Ti aro ait ngkro.

‘Lain kali dia (mssk.) ikut’ .

Raa retait yhaf mkair.

‘Orang itu kelakaannys sneh’ .

Taja yhaf mkair.

‘Relskuan bapsk saya aneh’.

Mme reto mhaf mkair.

‘Kelakusn ibu itu aneh’.

Fenya reto mhaf mkair.

"Kelakuan perenpusn itu aneh’ .

Fenya reto jo tuaso mhaf.

‘Saya tidak talm isi hati perempusn itu’.
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74 .
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7.

8.

79.

80.

81.

82.

83.

85.

86.

87.

88.

89.
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Ayo refi mbe mfi tafoh.

‘Siang ini panssnys seperti api’.

Ayo refo mbe kaket fe.

"Siang inl tidak panas’.

Akut retait yana mase fe

"Anak itu tidsk nskal’.

Tna jo tata aya sai.

‘Sayas malal minuam’ .

Ait tia yata.

‘Dia (mask.) sering minam’ .

Jo tia tata ays ye.

‘Saya sering minum’ .

Jo taja tia bisir yoyo sai.

‘Ayah says selalu mabok ™.

Jo taja aya reto ye.

‘Bapak saya minum ailr itu jugs’ .

Tme pata aya reto ye.

“Ibu ssyas minum sir itu Juga’.

Tna jo tait bo sai.

‘Saya malal makan .

Jo tama befo frimm tuuf oh.

"Saya sudah tiga kalil datang ke sini’.

Jo ifo tait bo frimm tuuf.

"Saya makan tiga ksli sehari’.
. Ait tisan tait bo frimun tuuf.

‘Dia (mssk.) makan tigas kall sehari’.

Ayo riwai jo tait bo frimn ewok of.

‘Hari ini saysa sudah mskan dus kali’.

Jo riwali tait bo frimm ewok oh.

‘Saya sudah makan dua kalil sehari ini’.

Tisan jo tate frimun ewok.

"Says mandi dus kall sehari’.

Ifo jo tate frimun ewok.

‘Sehari saya mandi dua kali’.

Muslim sukabuk friemn pmaat tissuo.

"Muslim berdoa lims kali sehari’.
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g1.
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83.

96.
g7.
98.
| g93.
160.

101.

103.
164.
105.
106.

107,

‘"Tiap pagl dia (mesk.} datang’.

‘Tiap pagl dia (mask.) pergi’.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

£

Kok ran msnes tna.

"Aysmnya (fem. )} hampir besar’ .

Kok reto manes tna.

"Aysm itu hampir besar .
. Mam sbiah reto kant mhu.

‘D1 gubuk 1tu ada tikus'.

Kaut mhu mam sbiah reto.

"Tikns ada di gubnk ita’.
. Jo thu msm atu abio.

"Says tinggal di atas gunung .
. Ana phu mam atu abio.

‘Mereka tinggal di gubnk ita’.

Rabi: wawa ait yama.

Rabi wawa ait yamo.

Ait rabu wawa sukabuk.

‘Dia (mesk.) tiap pagil berdom .

Amah raa marak.

‘Di rumah tidak adz orang’ .

Jo tait bo mkak wia tna tjin.

‘Sesudah msken saya tidur dulu’.

Kbe snyi marak aro fire was ait yama.

‘Barangkali dia (mask.) kembsli tabun depan’.
. Kbe aro feto ait yama.

‘Barangkali dia (mesk.) skesn pulsng’.

Kbe ti aro ait yama.

‘Barangkali malam ini dia (mask.) palsng .

Ait yitsre bogyas aro fe ait yamo.

‘Tenps berkats sesastupan dia (mask. ) pergi’.

Namo aro nlm toni fe nhah ne nams.

‘Jangan terlalu lama tinggal di ssns .

Taja yhai yitsre bo aro fe.

‘Bapak saya meninggsl tidak meninggslksn sps-sps’.

Am: bo marak.

"Kami tidsk mempunysi spa-spa’.
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108. Am: bo aro fe.
‘Kemi tidak mempunyai sesustupun .
108. Amz bo ro nit aro fe.
‘Kami tidak mempunysi sesustupuan untuk dimakan .
110. Nawe kivam marak sai s, (1a niya obat mi kiyvam marak to.
‘Bagsimsna men sembuh kaslan Lidsk wmen mirmm obast .
. 111. Nawe nhar bo sai tia nmat bo wig.’
‘Bagaimana bisa pandal kalan fLidak msu belajar’.
112. Fiye? Nof.
'‘Bagaimens headsanm?’ ‘Baik-baik saia’.
113. Fiye mhar bo al?
‘Bagaimana sudah baca?’
114. Nawe natsu moof sal a, tia nsom bo fe to.
‘Bagaimana mau kurus kalau tidak mauw berolahraga’.
115. Jo harenout fe.
‘Saya tidsk maiu lagi’.
116. Ait harernout fe.
"Iz (mask.) tidak malu lagi’.
117. Jo tia tamo Kambuaya fe fares.
‘Sayva belum pernah ke Kambuaya . .
118. Jo tia tait kake reto fe fares.
‘Says belum pernah makan bush itu’.
118. Jo twase bo reto.
"Saya tidak talm sama sekasli’.
120. Jo twase safo reto.
‘Sayz tidask talm mesalah itu’.
121. Jo tait bo fe.
‘Saya belum makan’ .
122. Aya sawan thu wefo tmat fe.
"Laat tidak terlihat dari sini’.
123. Thu wefo aya sawan fe.
‘Dari sini laut tidsk kelihatan .
124. Thu wefo tmat atu reto fe.
‘Dari sini gunung itu tidak kelihatan’.
125. Nyo nhu nmat atu remo fe?

‘RKamy biss melihat gunung dari sini?’
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136.
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138.
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147,

143.
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Jo tmat fe.

‘Saya tidak melihatnya’.

Jo tmat raas retait fe.

‘Saya tidak melihst orang itu’.

Thu wefo jo tmat raa retait fe.

‘Dari sinil sayva tidak melihat orsng itu’.
Jo tﬁaat raa retait wefo fe.

‘Saya tidask melihst orang itu dari sini .
Ymai tari fe.

"Saya tidak mendengar suarsnya (mssk.)’ .
Raa ynis yate aya fe.

‘Orang kalaw tidak mandil baua .

Nyo nnis nate aya fe.

‘Kamu kalau tidak mendi bau’.

Ait yanes oh menohe srau ku mkek fares.
‘Dia (mask.) sudah besar tetspi belum dewssa’.
Ait yabi oh menohe srau ku mkek fares.

‘Dis sudsh besar tetapl belum dewssa .

. Ait yait oh menche ait yitsre fares.

‘Dis. (mssk.) sudah makan tetspi masih 1apar':
Ait yabi oh menohe ait ksoh nggmo fares.

‘Dia (mssk.) sudsh tus tetzpil mesih suka marsh-marah .
Simon yhar bo wia menohe Yuli wase bo fe fares.
“Simon tahu lebih dulu tetzpi Yuli belum tahua™.
Jo twase bo fares..

"Saya tidak tahu spa-3ps’.

Ait twase bo yno.

'Diz bisa membust sesuatu’ .

Ait yno bo fe fares.

‘Dia tidak bisa aps-spa’.

Jo thar bo wia menohe ait fe fares.

‘Saya lebih pintar dsripasda dia (mask. )’ .

Nyo rurum minyak tabam fe minyak soor?

‘Kama membelil minysk tansh ataw wminysk kelapa?’
Jo thaisre fares penohe ait yhaibot oh.

‘Saya mesih lapar sedangkesn dia (mask.) sudah kenvang'.
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1483.

150.

151.

152.

153.

154.

155.
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. Nyo ksoh reto fe ksoh refo a7

‘Bsmm pilih yang itu stau yang ini?

. Anu ntruk kuatait yohu rere.

"Kama (jmk.) boleh masuk, adikmu belum’.

Oomais sai jo berok tamo.

‘Saya harus berangkat sekarasng meskipun mijsn deras’ .

Jo mfo tamo nggri.

‘Saya harus berangksl seksrang’ .

Mfo jo taitl boit nggri.

‘Sekarang says harus makan .

Soh anu nmu to amah atio tna jo to tfo tee kanu wiri
‘Kalsn kamu datang ke rumshku kamu says pingaml pissu saya’
ktioskjio ‘untukkm”

kanu/knyo “untuk kamu’

kait ‘untuknya’ (mask.)
kan ‘untuknys” (fem.)
kanu ‘untuk kita’

kami “untuk ksmi’

kana ‘untuk mereka’

Soh anu nmwo meto, jo tnis bo refo.

‘Ralsu kemu jadi pergl, ssys titip barang ini’ .
Soh comais mi, jo too aam 8jo tee knyo wiri.
‘Kalsu hujan turun kamu saya pinjsml payung saya’ .

atio/ajo "kepunyaanku”

anyo "kepunyasnma© (tgl. )
rait "kepunyasannya’ (mask.)
rau “kepunyesnnys” (fem.)
ranu/wanu "kepunyaan kita’
rami/wamil "kepunysan ksmi’
rans/wana "kepunyssn mereka’

Jo ttai fe sai jo twaa fe.
‘Biar kalah saya tidzk tskut .

Jo twaa ‘saya takut’
au/ait waa ‘dia (fem.)/ (mask.) tszhkut’
am was "kami takut’

anu was ‘kita takat’
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163.
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185.

166.

167.

168.

169.

170,

171.

172.
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ana waa ‘mereka takuat’
Ani sten wefo tna jo tama tefo.

‘Kama (Jmk.) tunggn di sini ssmpail sayas menyusul ke sini’

. Matsu mot menohe moof.

‘Badannys karas ftetspl sehat .

8. Nvo nno fiye nme nggmo to?

"Mengspa kama membunat ibum marah?’
(Riwai) nno fiye nme nggmo nyo to?
‘Mengsps ibuama memsrahl keama?”

Nyo nasom awia?

‘Namamy sisps?’

Namo tio?

"Mau kemana?

Nyo ngkro nsya awia?

‘Kemmr ikut dengan siapa?’

Jo ngkro tsya awia?

"Sayas ikut dengan sispa?’

Ait ybam hayo yama.

‘Dari mana dia datang?’

Amah rait mbu hayo?

"Dimans rumshnys?’

Boit muf auf oh ah?

"Apakah makanan sudsh tersedia?’
Nyo ksoh bawia?

‘Kamu man apa?’ "

Aya aro jo tata?

“Air boleh saya mirmm?’

Jo too suara truo aro yee a?
"Saya boleh ambil singkong l1sgi?’
Nai mtah reto ma!

“Jangan ksuapukal anding ita!’

Nai mtah ajo ma!

“Jeangan kauapukal andingkal”

Nsorni ha noo tioh raa msim bo ma!l

“Jangan lupa membeli gsrem di psssr!’
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173. Nbo bo reto ma!
"Jangsn pegsng barang itu!’
174. Sioh ro nsaruk, noo ma!l
‘Iken ysng didoreng Jsngsn diambil’.
175. Ko nsaruk noo ma!
'Yang sedsng dibskar Jangsn dismbil’
175. Noo ha aro mam tioh ras masim bo
‘Belilah garsm 41 pasar’
177. Nsaruk kak fane reto!
"Masakliah daging babi itu!’
178. Nagyos sioh reto!
" 'Bskerlah iksn itu’
179. Nirya kamwes ro nyo mjin
"Tidurkanlah bayima!’
180. Noo kumes ro nyo nse mate sya
‘Mendikanlah bayimu!’
181. Nisoh kumes ro nyo to kaket!
‘Perbaikilsh bayimm !
182. Aam reto nisya!
‘Kembalikanlah tiksr itu!’
183. Nari bogyas ru Ick!
‘Dengarkanlah cerita burung Ick’.
184. Nit oh!
‘Mzkanlah!”’
185. Nisyot fane safom reto!
‘Burulah babi latan itun!’
186. Nhre oh!
"Daduklah! ”
187. Nabo syoh reto ol
‘Msksnlsh iksn itu!’
138. Nee sis kumes ro nyo to!
"Susuilsh bayimu!’
189. Ha nbiat aya tol
‘Ggramilah air itua!’
1390. Nko aya to!

"Panasilah air 1itu!’
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197.

1388.
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. Nai ru reto!.

‘Bunuhlah burung itu!’

. Nsusu ktaut ajo mase!

‘Besarkasnlah celans says’

Tio tsya tme nmo to tioh raa msim bo.
‘Says dan ik ssys pergl ke pessr .
Ami ngkro berur nit boit

"Kami sering maksn bersams’ .

Tio tsya taja nmo to ora.

‘Says dan aysh ssys pergi ke kebun’
Raa pee asam kilo sau ktio

‘Orsng memberil saya gnla sstu kilo”
Mabioh jaz

‘Berapa harganya?’

Asam mabioh seribu

"Harga guls seribu’

. Ana pbam hayo mama?

‘Mereka datsng darimana?’

. Anu mbam hayo nma?

‘Darimzns kita datang?’

. Nyo nbam hayo nama

‘Darimsna ke (tgl.) datang?’

. Amah anyo woyo?

‘'Dimana rumalmm?’

amah ajo “rumshku’

amah rana ‘rumah mereka’

amah ranu ‘romabma T (Jmk.)

amah rami ‘rumsh kemi’

Sam masa bawia mi armato, sam: tis to bawia mi safom
'Di depsn rumsh ada ladang, di belskang rumah ada hntan’.
Sam: mato refo fo kekaya mawat fe.

‘Di dalsm rumsh ini tidak bsnyak hantu’

. Hemba ait yhah yee oo rv rou.

‘Barangksli dia kembali tahun depsan’
Tio teoof oh.

‘Saya sudah sehat .
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208. Taja yasu mboh.
"Aysh ssya buta’

Z08. Sam atio toof.
"Rumsh saya indah’

210. Rstan atio mboh.

‘Baju sayas warnsnys putih’
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LAMPIRAN 3 i

AW

FERIBAHASA MAIBRAT

. ro srah msun ya=bo ra  s5ya mbe va=it

yvang bahan mermsuk maksn  yang percikan spi psnas makan

‘vang berusaha mencaril 1kan bisas makan, yang verusahs berkebun
ro sai siret

bisa maksn vang tidak sda berkumpul

yang mslas tidask dapat makan’

. nrek timas ma na=mo nrek maru mhea

yang kecil kau mampu buat yang besar belum tentu mampu kau buat

‘jadl orang Jangsn sombong menganggsp msmpn melsknkan pekerisan
sendiri, tenpa bantuan orang lain .

. ro mbo sur ro mbo aa samu nros

yang bawa kayu yvang bawa rotan sebuah romeh berdiri

‘sebuah pekerjasn dapst diselesaikan aspabila dikerjsksn berssma-

sans

. fanes mnan berur ntubat

berat ringan berssms angkat

‘suatu pekerjaan lebih ringan bila dilskukan bersama-ssma’

. snyi mros weto kait ren fe

bulan berada di situn suatu sisng tidak

"kehidupan orang tidak tetap, senantissa berubzh, kasdang di
atss kadang di bawsh’
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LAMPIRAN 4

CERITA RAKYAT

ROGYAS RO TINISAIR MARU RO SOWAI

{Ceritera Terjadinya Telaya Soai}

Tini ran raa m=sya finye ana mhu atu skie sami mam atu Batase
Permulaan seksali orasng laki-laki dan perempusn mereks tinggal men-
diriksn rumah di astas gunung Batase.

"Mula—-mals lelaki dan perempuan mendirikan rumsh dan tinggal di  stas

gunung Batase.

Ana m=hais ora mam atu mair ati reno ana m=kah.

Mereks membuat kebun di bawsh gunung (lembash) psdas waktu itu mereks
bsksr .

‘Mereks membskar kebun dan membuat kebun di bawah guming (lembazah)’.

Kukek w—ana ma=-som rit sibosom m=fot abuk ah ma—nam magi bosu
Anak-anak mereks bermain mainan tangkap cecak, katak bungkus dengsan
kulit ksyu berpesta bersama-sams.

‘Anak-anak mereka bemsain menangkzp cecsk, katsk lalu mebungkusnya

dengan kulit kaya untuk pesta bersama-sama’.

Mos ma=bi nggmo bo ro sikoah tna refi ya-ma feri
Msrnusia gaib marah apa yang dibuat 1alu diza datang bertemu

"‘Msnusia gaib wmarah terhadap apa vang mereka perbuat lalu menemul

ana wefo ya—we anu soh na=-tia ma=is boit to m—o0o aro
mereks di situ dis bilasng kamu kalan ayshm maksn maksnan ambil lsin

dan berksata bila syahmu makan kemu harus menyimpan sebagian untukkua’

p=se wia ktio

simpan untukka

Raa ma-bi wefo m»p=kah kah mkak tna ana ma=it boit hukek

Orang tuas ini baksr ket habis 1a10 mereks wskan msksnsn snak-anak



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

135

‘Bapsk tua ini membskar kebun hingds ussil kemudian maksn maksnsn vyang

dibuat snak-snak,

refo mpa—we raa sait ya—we arny n=it boit aro sewa kait

ini mereks billang ssitn orang bilang kemu makan simpsn lsin untubnys.

o

merebs mengaltaksn ada seseorsng yang menvuruh  kKits menyimpsn mskansn

ini asntuknys .

Tna mkah bu rao reto mos yabi frok ya-ma yoo  bah
Setelsh habis sast itu menusia gaib tiba dia datang smbil botol labu

‘Tak lams kemmdisn datanglsh mamasis gaib mengambil botol dari labu

rait ro mkah ays yai habah tna ya-we tio t=bam
dis vysng berisi air lalu dipecshkan lalu dia bilasng saya datang dari

yvang berisi sir laln dipecahkénnya sesmbil mengatskan saya datang

ma-na sowai porit ta-ma un noo feah-feah
kepala sowail saya datang untuk buat tempst ini dalam.

dari mats zir Sowal, dan tiba-tiba tempat itu menjadi kolam’.

Raa m—sya fenya wana kukek - p=sam matim nos
Lelaki dengan istri snzk-anak mereksa menghindar ke muks manusis

‘Lelski dan istrinys serta snak-snak mereka menghindsri marusis

ya=bi tutu y—erof ya-me fenya ya-me raa ya-me fane
gaib kejar ikut dia tikam perempuan tikam laski-laski tiksm babi

gaib vang mengejar mereka, meniksmn perempuan, laki-laki juga babi

wana wefo beta mkak
mereka ini semma habis

mereks ssmpei habis’ .

Aya mabo maut mno atu Batase réfb, fai sau pabe ku tna
Banjir besar tambah naik kejar gunung Batase ini, seorsng ibu vang

‘Banjir bertsmbah besar sampail ke gunung Batase, seorang ibu yang baru
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kurosme mnsy=a ntah rau ssu aran
baru melshirksn snsk lski-lazkil dengsn seekor anjing ssjs

melshirksn seorang snsk laki-lski dan seekor anjing sajsa

n—hu mam samy ro atu PBatase ku retait refo
yang tinggsl di rumsh di atas gunung Batase ini.

yang tinggsl di atas gurmung Batase’

Feian m—hu  m-mat aya mabo maut n=sya kurau  m=sam
Perempusn tinggal dis lihat air besar naik dengan anaknys menghindsar

“Wanita 1itu membawa ansknysz berussha menghindari sir yang bertsmbsh bessr

maut brio akah tna kin mperoh m—beriat masm ma=-su ay=s
peanjat para-psra di atas lalu arang turun kensa di air msts

dengan memanjst psra-parz, tiba-tiba arang jatuh di mata asir

tna com ro mais refo m=sya mos ro pbosu refo mrok mkak.
lalu huajsn turun di situ dengan lebat itu mengejutkan habis.

vang menyebabkan hunjan turun dengan lebat disertsi taufan’ .

Feian psya ku rau mtah reau  mhu mam atu refo ma=it
Perempuan dengan anaknya, anjingnya tinggsl di gunung ini makan

‘Wanita dengan snsk dan anjingnya tinggsl di gunung, maksnan mereks

boit wana ro mha mam atu refo sasu awizh bun weto saliyaran phu
mekesnan mereka tinggal di  gunung ini ubi, keladi, labu di situ

ubi, keladi labu. Mereka tinggal di situ selama sepuluh hari’.

ti rioh statem

selsms sepuluh hari

Feianu m-mat ntah rau nroh mamo hreha ma-ut mBa—ma au
Perempusn dia lihat anjingnya turun perdi sore naik datsng dia lihat

‘Wanita itu melihat anjingnya pergl dsn kembsli pads sore hari
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m—mat fri ro mrat mam mitah pawviasn au pa—we  ofo aro ngkat bo boni
biji rumput di bulu anjing dia bilang di sini mungkin tempst kering
dilihetnya biji rumput melekat pada bulu anjing ssmbil mengatshkan wungkin

mtah refo pamo snok tain rowia re pama fo
anjing inl pergl ssmpal bekss kebur: lamas lalu datang ke sini.
snjing 1inil tesh menemmksn tempal Kering vaitn kebun lasms dan skhirnys

kembali kemari’ .

Feiau mfioh saun mi mtah rag rabu knu ptsh rau ma-tim iso tna
Ibu itu memintal tali satu diikst pada anjingnya pagi hsrinvas snjingnys
‘Wanita itu memintal sebush tali lalu mengikatkarnya pada snjingnys. Kee-

au ngkro mroh iso ro mtah refo mamo snok paam tain rowia refo.
dia ikut turun jelan anjing ysng tam ini jalan tembus ke kebun lama ini.

soksn harinys dia turun mengikuti snjingnys menaju kebun lama .

Au feri iso ro tia an mhar tna pa—mo mok nAnNo
Dia bertemu jalsn ysng bissa dias tashu lalu dia pergi saudara laki-l1aki

"Akhirnya dia menemukan jalan yang bissa dilewatinya kemudian dia menemui

nsysa raa wana beta mhu man 00 rana na=som Atna

dengsn orang-orangnya sema tinggal di tempat mereks yang disebut Atna

saudaranya dsn tinggal bersama mereka di Atna

an mgyas mos ro bosu na—me raa mkak au m-sait aran
iz menceritakan ujsn taafan memburmh orsng habis ia sendiri hidup
iz menceritakan mjsntanfan telah memusnashkan semua orang tinggal ia
m=sya ku mtah aran

dasni snak laki-lakinya serta anjingnyas sajs yang hidup

dengan snak lelakinyas dan snjingnyz yang masih hidup’

feisu mhu psya mano refi faam Nauw akut ro mabe refi
Ibnr itu tinggal di sinil dengan sszudaranys fasem Nauw anaknya besar

"Wanits 1tu tinggal bersama ssudarsnya keluarga Nauw, ansknya
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fanm Teba au nhu ntus akut refi ya=bi
berfaam Teba_perempuan tinggsl memelihara anak inl menjadil besar
fasm Teba , wanita ini memlihsra anak ini hingga dewssa
tna ma—we Da—To ngkro m=sya akut refi ma-mo m—mat kinya

laln mengatakan ssudars lelakinya ikot dengan ansk ini pergi melihat

1aln menvurnh sandarsnya mangsntarkan snak itu ke tempst terjadinya

yuk ro aya masbo refo
bekas tempat terjasdil banjir besar ini.

banjir ita’.

Ana m=mat maru refo maboh nesa  mroh te n—mat syoh
Mereks melihat danau itu besar kering turun sampail ke bawah lihat ikan

‘Mereka melihat dansu itu besar, kemudisn turun ke bawsh melihat iksn

fiyam ata skiyah mawat ana mn=fot mboh boh mai
sembilsng, udang, iksn hias banyak mereka tangkap mereka buat sero

sembilang, udsng, iksn hiss mereks mensngkapnys dengsn membuat sero

wata mam aya reto.
taruh bubu di air itu.

dsn meletskksn bubu di danan itu’

Tha boh ro ana mboh reto saim ait ro sme y—ai
D1 situ sero yang mereks buat barang inl bagil ansk itu laki-lakl puknl
Kemadian sero yang mereka buat dibagil oleh lelaki itu bubu untuk anak

itn

wata tia ro akut y:s?a y-me mal wata tia ro
bubu di sebelsh dsni sebelah lagi bubu ibunya.
di sebelah dan sebelahnys lagi bubu untuk ibunya’

Akt retait ya=bi y—me  m=men feniya m=se
Anak itu besar, ibunya mengswinkan perempusn dengsn anak itu

‘Ketika anak itu dewasa, ibunya mengawinkarmya dengan seorang wanita
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tna yasen ya=be ku mawat me misroh ro riwai ras wana mhai
ssmpal besar berasnsk banyak menggantikan keluarga tadi yang meninggal
dan mereka mempunyai banyak anak menggantikan keluardgsnys vang meninggal

nkak refo maru rait refo ya=kam kukek wait ma=kamn
habls 1tn, dis punya telaga ini dia mencari,. anak-anaknys mencari di da-—

telaga 1tn menjadi miliknya, dia dan anak-anaknya yang mencari di dsnam
tna mamo sok mfo refo

nan dan berjalan s=mpsl sekarsng ini.

dan inl berlangsung sampsl sekarsng’ .

$PTEEBPBE
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ROGYAS RO MNA RO FEI MBOH HIBIAH
{Cerita Dongeng Tentang Ibu Hibiah)

Raa sait y—bam sato ro Tomase ya—me bo maru reti mam aya ro imsun
Lelakl satn dari pulan Tomase tikam ‘kan malam hari di sungal Imsvn.
‘Seorang lelskl berasal daril pulsu Tomase wmensngksp ikan pada malsm hari

dil sungsi Imsun’

Ait mti reto fri kake kii ro Soso mam aya reto ait y—oo
Diz malsm itu bertemu buah jambu yang hanyut di sungsi itu dia smbil

‘Malam itu ia menemuksn buah jambu yvang hanyut di sungai itu, diambilnya

yait
dis makan.

1slu dimskannya buah itu’.

Ti ro eyok ti ro tuuf ait ye ya—me bo maru fri kake kii reto
Malam kedua malam ketiga dia ke sana tikam ikan bertema bush Jambu itu

"Malam kedua, ketiga dia pergi mensngkap ikan dan menemuksn buah jsmbu itu

reto soso uu  ait y—oo ya=it
dia ambil makan.

lagi lalu dimakarmyz’ .

Ait y=—iti wiak mam tioh ya-ut yva-mo mne tna fri feiau
Dia sandar perahu di pelabuhan naik pergi darst lalu bertemu seorsng wanits
‘Disandarkannya peralunya di pelsbuhen lalu is ke darst dan bertemn dengsn

seorsng wasnita’

Ait y—mat y-rok wasza feiau reto y=rok ya—we kabes
Dia lihat dis kaget takut ibu itu kaget dia kira susnggi/setan.

‘Dia terkejut melihat wanita itu, yang dissngkanya setan’
Feian bhah kait ma—we wasa maa tio terif iso ro moof

Tbu menyspanya dia bilang jangan tskut ssya tunjuk jalan yang baik

‘Wanita itu mengatahkan kepadanya, Jangdsn takut, saya menunjukksn jalan

140
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knyo
untukma.
vang bsik untukmu.
Tna feian m=roh m—bam ara kil reto tna ngkro ait Ba—mo mam Samil ray

Laln ibu tururn dari pchon jambu itu  lalu mengikat dia jalsn ke rumshnysa

Kemudisn wanita itu turun dari pchon jambu itu lalu mengasjsk ke ramzhnys’

Feian mtu kak wan mna—ma tna an m=gyas bogyas
Tbu itu memanggil binatsngnya datang ssat itu dia menceritskan cerits kepads

‘Wanita itu memanggil hewsn pelihsraannya dan menyuruh mereks

kana ma—we anu n-mo nsaso boit aro npa msya bi refi bit

mercka dia bilang kamu pergi mencari makanan kamu datsng dan orang inil makan

mencarl maksnsn untuk bspsk ini’

Tna ana ma-mo nsaso boit mkah ma-ma ait y—mat boit reto
Lalu mereka pergi mencari maksnsn bawa datang laki-1ski lihat maksnan itu
"Kemudian mereks mencari mekansn dan kembalil membawa maksnsn, laki-lski itu

melihat msksnen itn

ro ait ya—=it fe tna ait yawe boit ro tio tait to au mi tia
vong dia tidak bisa wmakan lalu dia bilang makansn yang saya makan bissa

tetapi dia belum pernah makan maksnan itn. Kemudian dia bilang makanan

kaut mait
tikus makan

veng saya msken bisssnya dimskan tikus’

Tha kaut ma—=ma @p=siuf boit ro raa m=se amah mkah ma-ma rpee
1slu tikus pergi mencuri mskanan dari orang tsrnh di rumah bawa datang kasih

‘Laln tikus mencuri mekanan yvang diletakkan orsng di rumah, dan memberikannya

kait yait
lelski itu makan.
kepada lelaki itu sgar lelaki itu mzkan’.
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Ait yerif kak ro ya=bo felsn ma—we na—mwo n-ai wai kar te
Lelaki itu menunjuk daging yang dia mskan ibu bilang pergil bumuh dengan
"Lelaki mernunjuk daging ysng dimskannys, wanita itu mengatakasn pergilsh

tio t=mat ma kbe ana ma—we tio t=bis
sewbunyl sendiril Jangsn saya lihat nanti mereka bilang says ysng suruh.

menikam dengan sembunyl sebsb nanti mereks mengira says yvang menyurohma’

Moam ati reto ait y=tien y—sya feisau tna ait ya-we sasas feiau
Malam itu dia tidur dengen ibu itu saat itu dia bermsksud merabs telingas ibu

‘Malam harinya 1a tidur bersama wanita dan bermaksud menyetubuhinys, dirabsa-

m-imars ya—we y—-sya penohe  feian ma-we aun meto fe,
telings ibu bermaksnd bersetubuh tetapl ibu itu mengatskan bukan itu

nya telings wanits itu, tetapl wanits itu mengatskan buksan itu

rag ro nio nnot reto au mi mln mam ktio hren fo
milikka veang kau maksud itu tapl yang ada di pantatks ini.
yvang ksumaksud tetspl yang ads di pantatka ini”’

Tha ait ysya feian mam hren tna yhar
Lalu dia bersetubuh dengsn ibu itu di pantatnya saat itu dia taha.
‘Laluy dis menyetubuhi wanita itu melalul sps yang ada di pantat wanita

itu, saat itu barulsh dia mengerti’.

Tha bi ait y=gas fenya rait ro mhu akus nam amsh mhaf
Lalu lelaki menceritersksn istrinys verg ditinggalksn di  rumsah

‘Kemudian lelski itu menceritaksn istrinys yang ditinggslksnnya di rumah

n=haf mam ma—na kbe ait ya—mo t=hah y—ko tna y—oo ku rait
hesmil di kepala kalau dia pergl belah bakar 1alu smbil snaknysa.

sedsng hemil di kepala, kalsu dia datang =zkan membelah dan membakarnya lalu
mengambil anaknys’.

Feian ma—we nno feto ma kbe tio ngkro nio b=mo
Ibu itu bilang jangan buat begitu nanti sayas ikat kamm kita ke sana.

‘Wanits 1tu mengataksn Jjangan kama lakukasn itu sayas skan ikut denganmua .
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Ati reto rabu kmua feiau n=sya bosatoh rau, kak, absn, ru,
Waktu itu pagl seksali dia (fem.) dengan rombongannys binatang, ulsr,

‘Keesokan harinya, pagi-pagil benar wanita itu dengsn binatang, ular,

beta maut wiak rait mawo mam sato Taomase
burang seams nslk pershanys pergil ke pulsu Tomase.

burung bersama-sama naik ke peralm lelskil itu ke pulsy Tomase .

Ait y=oo ana y-miot mam safom ait y—=sait y—aut ya-mo amah rait y-mat
Dis ambil mereka sembunyl di huten dia sendiriasn naik ke rumshnya dis

‘Dimintanya mereka bersembunyi di hutan, dia sendirian pergi ke rumahnys

yfain msya ku rait mhu amah
lihat istrinya dengan anaknya ada di rumah.

dilihatnya istrinya sedsng bersams ansknya di rumsh’.

Ait y=-bis akut rait y=roh va—mo y—oo bo ro ait y—miot akut rait
Dis suruh anaknya  turun pergi smbil barsng yvsng dia sembunyikan, anasknya

‘Dismruhnya anasknys turun mengsmbill barasng yvsng disembunyiksnnya, snsk-

yva—mo ya-ri feiau m=sya kak wau m—mioh ail y—=sam ya—ut amah ya—we
pergil mendengary wanita dengsn binatangnys berbsa, dia lsri ke rumsh dis

nys pergi didengarnys wanita dengan binstangnys yeng berban, snsk itu lsri

ya—tia, bo reto ait fri fe
bilang bspsknys barsng 1tu  tidask  dis temakan.

dan mengstskan pada ayalnya bahwa barang itu tidsk ditemkannya.

Ya=tia y=sait y—roh ya-mo y—men feiau y—kah ya-ut ya-ma amah,
Ayshniya sendiril turuan ke sanas kawal ibu itn datang naik ke rumsh

‘Akhirnya ayalnyas sendiril yang turun mengswsl wanits vysng sedang

feian ma=it hyau teyum
ibu sambil mekan akar haliz/Jjshe.

makan skar Jahe itu naik ke rumshnys.
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Feisu pa—ut m=bo bi ait y=fain ma—Tna tna m=f1 hyau,
Ibu itu naik pegang istri lelaki punya kepala, lalu dis tiup aksr halis

‘Waniita itu memegsng kepala istri lelaki itu lslu ditiupnya skar hazlia

felan ma—na m=imara, m—naif, ma—ngkotis, tna ku mbtek ma—mo
di kepslsnye, telinganys, hidungnyz, tengkuknya lsln ansk jstuh pergi

ke kepala, telings, hidung dan tengkuknys, laln ansknys turun ke

feian m=haf ku.
ke perutnya.

. perutnya’.

Ati reto feiau m=—rok ma-be ku moof
Muls-mula ibu itu kaget, dia melahirkan snsknys dengan baik.

"Mulanya istri lelaki itu kaget, lalun dilahirkannys snsknyas dengsn baik’.

Ati reto feiau ntkief fos ro finye ma=be beta bi ait
Kemudian ibu itu bacs mantrs roh halus ibu-ibu melshirkan semas kepada lelshki

‘Kemudian ibu itu menyampaikan mantrs untuk ibu-ibu yvang melahirkan kepads
lelaki itu’.

Ati reto feiau au fei mboh Hibiah marak m-nan me ma—mo rabin rag rirai
Kemudisn Ibi Mboh Hibish hilang dengan sekejsp kembali pergi ke ssalnys
‘Kemadian Ibu Mboh Hibiah menghilang kembali ke asalnya’.

dIna bi ait y=hu so ro tmo sait ya-we mam Kambusaya
Lalu bapa itu tinggal dengar pessn dari famili yang tinggsl di  Kambuays
"Lalu didengarnys berita dari ssndaranys yang tinggal di Ksmbuays,

na-ma mp-oo kait ma—we ait ya—mo y-mat fenya rait m-oo retait t—ehah
datang kepsdanya bilang dia ke sana lihat ibunys yang dis belah

meminta dia datang untuk melihat istri saudaranya yang dibelah kepslas-

ma—Tma y=ko tna y=co ki
kepals bakar lalu smbil anaknys.

nys dibsksr kemadian diambil ansknya’ .
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Bl ait ya=sin ya=mo snok mam ro tmo y—mat
Bapak itn serentak berdiril jalan sampal di rumsh familinys lihst

‘Lelski it kemudisn pergil ke rumah familinys itu, dan dilihstnys

feiay m=salil aran
woarnlts sendirl ssim

wonite ity sendirisn szjs’

Bi ait tkief bo ro riwai fei Mboh Hibiah merif ,
Bspsk itu sampasikan rumus-ruomus yazng tadi sudsh Ibua Mboh Hibiah

‘Lelaki itu menyampaikan mantra yang diberikan ibu Mboh Hibiah

kait ait yait hyau ¥fi feian mimara, mnaif, masoh,
kepadanya dia maksn akar halia dia tiup telingsnys, hidungnya, malutnya
kepadanya, dimakarnmya akar jahe lalu ditiupkannya ke telinga, hidung,

malut

mangkotis, ati reto ku m=—roh mamo snok mhaf ku
tengkuknya. Sazt itn Jwuga anak turun langsung ke perutnya.

dan tengknknya. Sazst itn , turunlah znsk ssmpsi ke perutnya’.

Ati refo feiau ma—be ku mam ayo reto
Sast itu jugas ibu itu melshirksn anaknyas pada hsri itu juga.

‘Hari itu Jugs wanita itu melahirksn ansknys .

Tha bi ait y—=ee y=sya au tna y—=si ya-we rere soh
Lalu bapsk itu kembali bersetubnh dengsn ibua lalu janji bilang kalau

Kemudian lelskl itu menyetubuhi wanita itu, dsn berjsnii kalau nanti

bi anyo ya—ma nio na-we ya-ma yerof tio y=ko boko tna
suamimy datang ksmm katzkasn dia datang ikut ssys tuntut pembaysran lsln

susmimy  datang kataksn dis dapat menuntot pembayaran denda saya’.

tio take
says denda.

denda saya’.
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Mfo refo raa ro Maibrat ngkro 1iso reto tna m=ko

Sekarang ini orsang dari suku Msibrat ikut Jalsn itu  lalu tuntutsn

"Sampal seksrang hal ini dilakukan oleh suku Maibrat yaitu adanys kebisa-

boko ras mzke.
pembaysran orang bayar.

saan bsysr dends terhadsp tuntutan seseorsng’

SEEABEEES
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